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ABSTRAK 

Tingginya potensi dan peluang yang menjanjikan dari 

bisnis online di Indonesia berdampak pada pemanfaatan open 

source e-commerce berbasis CMS yang semakin tinggi dengan 

keberagaman platform yang digunakan. Implementasi sistem 

rekomendasi menjadi hal yang penting dalam sebuah e-

commerce untuk meningkatkan pelayanan bisnis. Namun tidak 

semua platform atau website penjualan pribadi yang digunakan 

menyediakan sistem rekomendasi. Diperlukan berbagai 

penyesuaian teknologi untuk menerapkan sistem rekomendasi 

pada sistem yang berbeda, selain itu sistem rekomendasi yang 

ada saat ini masih menggunakan representasi data dari 

relational database yang kurang efektif dalam menerjemahkan 

relasi antar data dan pemrosesan rekomendasi. 

Penelitian sebelumnya mampu menghasilkan 

rekomendasi yang lebih efektif & membuktikan pemrosesan 

yang lebih baik dengan menggunakan basis data graf serta 

memberikan hasil rekomendasi yang akurat dengan 

menggunakan metode collaborative filtering dalam membuat 

rekomendasi.  

Dalam peneltian ini, dilakukan pembangunan RESTful 

Web Service rekomendasi produk untuk e-commerce yang 

dibangun dengan teknologi Node.js dan basis data graf neo4j 

dengan menerapkan metode user-based collaborative filtering 
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dalam menghasilkan rekomendasi. Dengan pengujian pada 

lingkungan klien woocommerce dan menggunakan data 

transaksi forbento, didapatkan ketepatan rekomendasi sebesar 

85,8% dari 4 buah skenario dan 16 test case.  

 

Kata Kunci:  

Sistem Rekomendasi, Basis Data Graf, Neo4j, Collaborative 

Filtering 
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ABSTRACT 

The highly potential and promising opportunities of online 

business in Indonesia impact on the utilization of CMS-based e-

commerce that increasingly high with the diversity of platforms. 

Implementation of recommendation system becomes important 

in an e-commerce to improve business services. However, not 

all personal sales platforms or websites provide 

recommendation systems. Various technological adjustments 

are required to implement a recommendation system on each of 

the different systems, and the current recommendation system 

still uses a less effective data representation of relational 

databases in translating relationships between data and 

recommendation process. 

There have been several studies to produce more effective and 

efficient recommendations that prove better processing by using 

graph databases. Other studies also provide accurate 

recommendation results by using collaborative filtering 

methods in making recommendations. 

In this research, the RESTful Web Service product 

recommendation for e-commerce is developed which is is built 

with Node.js technology and neo4j graph database using 
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collaborative filtering method in generating recommendations. 

By testing in the woocommerce client environment and using 

forbento transaction data, the recommendation accuracy was 

85.8% out of 4 scenarios and 16 test cases. 

 

Keyword:  

Recommendation System, Graph Database, Neo4j, 

Collaborative Filtering 
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1 BAB  I  

PENDAHULUAN 

 

Pada bab pendahuluan akan diuraikan proses identifikasi 

masalah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, 

manfaat kegiatan tugas akhir dan relevansi terhadap pengerjaan 

tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, harapannya 

gambaran umum permasalahan dan pemecahan masalah pada 

tugas akhir dapat dipahami   

1.1 Latar Belakang 

Penetrasi internet yang kini telah digunakan oleh lebih dari 

132,7 juta pengguna di Indonesia[1] telah memberikan banyak 

manfaat di berbagai bidang, salah satu diantaranya adalah pada 

sektor bisnis online atau e-commerce. Hal ini dibuktikan dengan 

potensi bisnis online dengan nilai penjualan global e-commerce  

tahun 2015 yang hampir mencapai 1 triliun dolar atau tumbuh 

sebesar 18% dibandingkan tahun 2014 menurut riset dan 

penelitian firma konsultan bisnis dan manajemen AT Kearny 

[2].  

 

Tingginya potensi dan peluang yang menjanjikan dari bisnis 

online yang di Indonesia, pemanfaatan open source e-

commerce berbasis CMS (Content Management System) yang 

tersebar luas di internet menjadi andalan para pelaku bisnis 

dalam meningkatkan penjualan dan pelayanannya kepada 

pelanggan. Adanya web e-commerce diharapkan dapat 

memudahkan pelanggan saat berbelanja. Tidak hanya itu untuk 

membuat pelanggan tetap loyal, diperlukan layanan e-

commerce yang mampu memperlakukan setiap pelanggannya 

secara spesial, salah satunya adalah sistem rekomendasi. Sistem 

rekomendasi memberikan usulan produk yang terkustomisasi 

sesuai ketertarikan setiap pelanggan secara unik. Namun, tidak 

semua platform atau website penjualan pribadi yang digunakan 
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menyediakan sistem rekomendasi sehingga dapat membatasi 

layanan e-commerce yang digunakan. 

Setiap bisnis menggunakan platform yang berbeda sesuai 

dengan kebutuhan dan memiliki alasannya masing-masing 

dalam pemilihan platform yang sesuai dengan bisnis yang 

dijalankan. Beragamnya penggunaan platform e-commerce di 

Indonesia dapat ditunjukkan pada bagan 1. Dari  Alexa 1 

Million Top Site Survey, diketahui bahwa hingga tahun 2017 

Virtuemart menjadi platform yang paling populer dan banyak 

digunakan di Indonesia hingga mencapai 35,70% dan mampu 

menguasai pangsa pasar secara stabil disusul dengan 

woocommerce, prestashop, opencart hingga magento di 

peringkat selanjutnya [3].  

 

 
Gambar 1.1. Grafik persebaran penggunaan platform E-commerce di 

Indonesia 

Sumber: Alexa 1 Million Top Site Survey, 2017 

 

Tentu akan sangat tidak efisien jika developer harus membuat 

sistem rekomendasi satu per satu pada setiap platform yang 

berbeda. Terlebih lagi,  penelitian sebelumnya menemukan 

keterbatasan pada implementasi rekomendasi berbasis 

relational database yang kurang efektif  dalam 
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merepresentasikan informasi & hubungan antara produk dan 

pelanggan dengan segala transaksi yang terjadi [4][5].  

 

Oleh karena itu, tugas akhir ini bertujuan untuk mengatasi 

berbagai permasalahan tersebut dengan mengajukan konsep 

pembangunan restful web service rekomendasi sebagai layanan 

SaaS (Software as a Service) dengan menggunakan basis data 

graf neo4j untuk menghasilkan representasi informasi yang 

lebih baik. Hal ini dilakukan karena permodelan graf pada basis 

data relational akan menyebabkan masalah terkait waktu 

pemrosesan yang besar seiring jumlah data yang besar dalam 

situs e-commerce[5]. Basis data graf neo4j adalah sebuah basis 

data yang mengutamakan hubungan antar entitas, penggunaan 

basis data ini telah dioptimasi sedemikian rupa sehingga 

memiliki performansi yang lebih baik[6]. Tugas akhir ini 

menggunakan metode collaborative filtering yang digunakan 

sebagai algoritma dalam pembangunan sistem rekomendasi 

untuk menghasilkan hasil personalisasi dan usulan produk yang 

sesuai dengan karakteristik setiap pelanggan yang unik 

berdasarkan korelasi antar pelanggan (customer based). 

 

Layanan sistem rekomendasi dalam tugas akhir ini dibangun 

dengan menyediakan REST API yang dibangun dengan 

teknologi Node.js dan neo4j yang dipilih karena fleksibilitas 

dan kemudahannya dalam berkomunikasi satu sama lain 

sehingga memungkinkan berbagai pihak dapat dengan mudah 

menggunakannya melalui berbagai platform. Dengan adanya 

layanan rekomendasi ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi setiap pengguna e-commerce untuk 

mengetahui rekomendasi dari berbagai data transaksi yang 

berbeda dengan pemrosesan yang lebih efisien melalui basis 

data graf.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka didapatkan fokus 

rumusan masalah dalam penelitian berikut yaitu: 
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1. Bagaimana merancang dan membangun restful web 

service sistem rekomendasi? 

2. Bagaimana melakukan permodelan data menggunakan 

basis data graf neo4j dalam melakukan simulasi transaksi 

penjualan dengan algoritma collaborative filtering? 

3. Bagaimana kesesuaian rekomendasi yang dihasilkan 

dengan studi kasus toko online forbento? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun penelitian berikuti ini terbatas pada: 

1. Implementasi algoritma collaborative filtering yang 

digunakan adalah customer based collaborative 

filtering 

2. Permodelan basis data graf menggunakan Neo4j 

dengan implementasi CQL (Cypher Query Language) 

3. Data yang digunakan untuk pengujian ialah data 

transaksi penjualan pada online shop forbento. 

4. Pengujian penelitian ini terbatas pada pengujian 

fungsionalitas sistem dan ketepatan rekomendasi 

5. Aplikasi client yang digunakan untuk pengujian adalah 

platform woocommerce 

6. Perhitungan similarity user yang digunakan terbatas 

pada metode cosine similarity dan euclidian distance. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan batasan masalah tujuan 

dari penelitian tugas akhir berikut ini ialah: 

1. Membuat sistem rekomendasi sebagai SaaS melalui 

pemrosesan basis data graf neo4j dengan yang dapat 

diimplementasikan ke dalam berbagai e-commerce.  

2. Mengetahui proses permodelan data yang tepat untuk 

sistem rekomendasi berbasis graf  

3. Menganalisis penerapan algoritma collaborative filtering 

dalam menghasilkan rekomendasi yang tepat.  
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1.5  Manfaat Penelitian 

Tugas Akhir berikut ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

 

Bagi Penulis 

Mendapatkan pengetahuan mengenai cara merancang sistem 

rekomendasi rest web service, melakukan permodelan data ke 

dalam sistem graf serta pengetahuan terkait cara kerja algoritma 

dalam menghasilkan insight yang bermanfaat bagi sistem 

penjualan e-commerce. 

 

Bagi Developer E-commmerce: 

Memberikan kemudahan dalam mengimplementasikan sistem 

rekomendasi pada platform e-commerce dengan berbagai 

teknologi, sistem informasi atau bahasa pemrograman tanpa 

melakukan banyak kustomisasi kode dalam penerapan 

algoritma rekomendasi. 

 

Bagi Pelaku Bisnis: 

Meningkatkan kualitas e-commerce dalam memberikan 

pelayanan kepada pelanggan, membantu meningkatkan 

loyalitas pelanggan melalui sistem rekomendasi saat berbelanja 

melalui channel e-commerce 

 

1.6 Relevansi Penelitian 

Tugas akhir ini berkaitan dengan Laboratorium ADDI dengan 

mata kuliah yang berkaitan yaitu Desain Basis Data, 

Manajemen & Administrasi Basis Data, Statistika, Sistem 

Cerdas, Konstruksi Perangkat Lunak, Pemrograman berbasis 

Web, Penggalian Data dan Analitika Bisnis, Sistem Pendukung 

Keputusan, dan Kecerdasan Bisnis.  
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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2 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab tinjauan pustaka akan menjelaskan beberapa 

penelitian terdahulu yang terkait dengan tugas akhir berikut ini 

dan beberapa teori terkait dengan tugas akhir berikut. 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Bagian ini akan menjelaskan penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan Tugas Akhir berikut ini dan hasil yang diperoleh 

penulis dari penelitian tersebut yang dijelaskan pada table 1 

penelitian sebelumnya berikut ini.  
 

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu 

Paper No: 1 

Judul: A Graph Model for E-commerce Recommender System 

Pengarang/tahun/sumber: Huang, Zan Chung; Wingyan Chen, 

Hsinchun 

Metode:  Permodelan data dengan uji fungsionalitas & 

fleksibilitas menggunakan direct retrieval, association mining, dan 

high-degree association retrieval. 

Kesimpulan:  

• Penelitian ini mengajukan pembangunan model graf yang 

umum untuk rekomendasi produk pada e-commerce.  

• Dalam hal ini customer, product dan transaksi dimodelkan 

pada pengembangan graf yang terdiri dari 2 layer. Untuk 

menguji efektifitas dan fleksibilitas model, dilakukan 3 

percobaan metode untuk membuat rekomendasi dengan 3 

pendekatan yaitu content-based, collaborative dan hybrid 

• Penelitian ini telah membuktikan bahwa model yang dibuat 

telah sesuai untuk merepresentasikan data berbagai kombinasi 

dalam pendekatan e-commerce sehingga dapat menjadi 

rujukan dalam penelitian ini 

 

 

Paper No: 2 

Judul: A Graph Model for Recommender Systems 

Pengarang/tahun/sumber: Chen, Hong Gan; Mingxin 

Metode:  Pengembangan algoritma permodelan graf  
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Kesimpulan:  

Berdasarkan hasil penelitian, dengan mengembangkan algoritma 

permodelan graf, yang menggunakan perhitungan kemiripan item 

dan pemilihan hubungan antara pengguna dan item produk 

memberikan hasil: 

• Dari tiga metode perhitungan similarity, cosine dan 

pearson memberikan hasil yang lebih baik daripada 

jaccard  

• Dibandingkan matriks kedekatan dengan range 0-1, 

data input rating dengan range 1-5 lebih efektif untuk 

algoritma rekomendasi 

• Model graf bipartite tidak hanya mampu 

merepresentasikan fleksibilitas data, namun juga 

mengurangi dampak yang disebabkan karena faktor 

kejarangan data. 

Paper No: 3 

Judul: Sistem Rekomendasi Jual Beli Barang Dengan 

Memanfaatkan Metode Collaborative Filtering dan Basis Data 

Graf . Studi Kasus : Bukalapak . com 

Pengarang/tahun/sumber: Wibowo, David Eko (2013) [5] 

Metode:  Proses perhitungan kemiripan antar item dilakukan 

dengan metode KNN, sedangkan untuk menghasilkan 

rekomendasi menggunakan algoritma grafil dengan pendekatan 

metode content-based filtering 

Kesimpulan:  

Deri penelitian yang dilakukan dan diterapkan pada sistem 

bukalapa menghasilkan kesimpulan berikut: 

• Dari data training dan data test dalam pengujian, 

dihasilkan presisi maksimal 33,64% dan recall maksimal 

51,03% untuk algoritma grafil yang cocok untuk 

diimplementasikan di bukalapak.  

• Permodelan graf berdasarkan interaksi pengguna 

berpengaruh pada tipe algoritma yang digunakan 

• Waktu yang dibutuhkan algoritma grafil dalam 

menghasilkan rekomendasi tanpa memperhitungkan 

preproses adalah 324 ms, dan 469 ms untuk algoritma 

KNN. 

Paper No: 4 
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Judul: Enhancing the Accuracy of Recommender System Using 

Graph Databases  

Pengarang/tahun/sumber: Sharma, Ashish (2015)[7] 

Metode:  Kombinasi metode dari database graf dan LSH 

(Locality Sensitive Hashing) 

Kesimpulan:  

Dari penelitian ini, dihasikan model baru untuk penyimpanan 

database graf bagi implementasi rekomendasi berbasis 

collaborative filtering yang mampu menyelesaikan permasalahan 

kejarangan data dengan menggunakan struktur data Locality 

Sensitive Hashing. Dari eksperimen juga dihasilkan hasil eksekusi 

rekomendasi berbasis graf yang lebih cepat dan efisien 

dibandingkan dengan relational database dengan perbedaan hingga 

5000 ms  

 

2.2 Dasar Teori 

Pada bagian ini memaparkan mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan Tugas Akhir yang dilakukan oleh penulis.  

2.2.1 E-commerce 

Electronic Commerce (Perniagaan Elektronik), sebagai bagian 

dari Electronic Business (bisnis yang dilakukan dengan 

menggunakan electronic transmission), oleh para ahli dan 

pelaku bisnis dicoba dirumuskan definisinya. Secara umum e 

commerce dapat didefinisikan sebagai segala bentuk transaksi 

perdagangan/perniagaan barang atau jasa (trade of goods and 

service) dengan menggunakan media elektronik. e-commerce 

adalah penggunaan jaringan computer untuk melakukan 

komunikasi bisnis dan transaksi komersial. [8] 

2.2.2 Sistem Arsitektur SaaS 

Software as a Service (SaaS) memiliki peran penting baik 

model bisnis dan model pengiriman aplikasi. SaaS 

memungkinkan pelanggan untuk dapat memanfaatkan aplikasi 

berbasis pay-as-you-go dan menghilangkan kebutuhan untuk 

melakukan instalasi serta menjalankan aplikasi pada perangkat 
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keras sendiri. Pelanggan umumnya mengakses aplikasi melalui 

browser Web atau thin client melalui Internet. SaaS umumnya 

berbasis langganan dan semua dukungan yang berkelanjutan, 

pemeliharaan, dan upgrade disediakan oleh perangkat lunak 

milik vendor sebagai bagian dari layanan tersebut. Kemampuan 

kustomisasi aplikasi, jika tersedia, umumnya diberikan kepada 

semua pelanggan secara konsisten. 

2.2.3 RESTFull Web Service 

REST (REpresentational State Transfer) merupakan standar 

arsitektur komunikasi berbasis web yang diterapkan dalam 

pengembangan layanan berbasis web. REST sendiri umumnya 

menggunakan HTTP (Hypertext Transfer Protocol) sebagai 

protokol untuk komunikasi data. RESTFull Web Service 

membangun integrasi dengan cara yang lebih ringan dan 

sederhana [9].  

 
Gambar 2.1. Arsitektur SaaS 

Sumber: (Putra, Arfiansyah Dwi, 2012)[10] 

 

Terdapat dua bagian pesan yang digunakan untuk membangun 

komunikasi dengan server yaitu pesan Header dan pesan Body. 

HTTP Header meliputi header request, header response dan 

terdapat bidang entitas header. Setiap request resource dari 

masing-masing client dapat dikendalikan dengan 

memanfaatkan HTTP Header . Sedangkan HTTP Body meliputi 

pesan HTTP yang digunakan untuk membuat entitas body 

melalui protokol HTTP yang berhubungan. Saat client 

melakukan request, HTTP Body berisi informasi setiap 
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parameter. REST dapat mengoperasikan operasi CRUD 

(create, read, update, dan delete) yang dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan metode HTTP antara lain POST, GET, PUT, dan 

DELETE. Berikut ini dijabarkan pemetaan metode HTTP pada 

REST 

 
Gambar 2.2. Arsitektur Restful Web Service 

Sumber: (Abhishek, 2010)[11] 

 
 

Tabel 2.2. Detail metode pada REST 

Operasi 

CRUD 

HTTP 

Method 

Format 

Application/x-

www-form 

encoded 

HTTP 

status 

Create POST HTTP Form 

Encoded 

Status 201 

created 

Read GET None Status 200 

Ok 

Update PUT HTTP Form 

Encoded 

Status 200 

Ok 

Delete DELETE None Status 200 

Ok 
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2.2.4 Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi merupakan software dan suatu teknik yang 

mampu memberikan usulan produk yang bernilai dan sesuai 

dengan penggunanya [12][13]. Usulan ini mampu membantu  

berbagai proses pembuatan keputusan, seperti produk apa yang 

ingin dibeli, musik apa yang ingin saya dengarkan, berita apa 

yang harus saya baca, dan lain sebagainya. Sistem ini mampu 

memberikan layanan khusus bagi setiap pengunjung website 

dengan memberikan rujukan eksplorasi yang sesuai untuk 

masing-masing personalisasi pengunjung di masa depan. 

Dengan kemampuannya, fitur ini sangat membantu pengunjung 

yang memiliki sedikit pengalaman untuk memilih dan 

mengevaluasi berbagai produk/produk yang ada di dalam 

sebuah website.   Sistem rekomendasi juga terbukti mampu 

mengurangi overload pada data [14]. Beberapa tahun terakhir, 

sistem rekomendasi mampu membuktikan eksistensinya 

dengan kemampuan untuk menyajikan item/produk yang tepat 

pada orang yang tepat. Ketertarikan terhadap topik sistem 

rekomendasi terus meningkat mengingat saat ini sistem 

rekomendasi memegang peranan penting dalam industri bisnis 

berbasis online seperti Amazon.com, Youtube, Netflix, IMDB 

dan lain sebagainya. Begitu juga Netflix yang mendapat 

penghargaan karena peningkatan performance secara subtansial 

dengan adanya sistem rekomendasi [13]. Sistem rekomendasi 

yang baik dapat meningkatkan pengalaman pengunjung website 

melalui interaksi yang diberikan oleh website. Dengan 

demikian, pengunjung dapat menjadi loyal dengan perlakuan 

khusus yang diberikan dan memperlakukannya selayaknya 

pengunjung yang bernilai bagi bisnis yang bersangkutan.  

Pada umumnya terdapat 3 komponen utama dari sebuah 

rekomendasi [15] yaitu  pelanggan (pelanggan dari sebuah 

sistem rekomendasi dapat memiliki berbagai karakteristik yang 

berbeda-beda), produk (produk ini merupakan komponen yang 

direkomendasikan kepada pelanggan atau informasi yang 

digunakan untuk merekomendasikan produk yang relevan). 

Dan algoritma kecocokan antara pelanggan (algoritma untuk 
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pengambilan informasi yang mampu membantu menemukan 

produk yang memiliki hubungan terdekat dengan pelanggan).  

Terdapat berbagai macam teknik pembuatan sistem 

rekomendasi seperti rekomendasi berbasis content-based, 

rekomendasi berbasis collaborative, knowledge-based, 

demographic-based hingga rekomendasi hybrid yang 

diilustrasikan dengan gambar 2.1.  berikut[13] 

 
Gambar 2.3. Jenis metode pada sistem rekomendasi 

2.2.5 Collaborative Filtering 

Collaborative filtering merupakan teknik pemilahan data yang 

didapatkan dari kolaborasi dari pelanggan lain. Teknik ini 

merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan 

untuk membuat rekomendasi bagi pelanggan suatu website 

yang dipilih karena kemudahannya dan hasil yang 

rekomendasinya yang baik [16]. Metode ini dipilih berdasarkan 

fakta bilamana terdapat dua pelanggan, X dan Y yang telah 

memberikan penilaian terhadap n item/produk atau berperilaku 

sama dalam lingkungan apapun sehingga akan memberikan 

penilaian yang sejenis pada barang-barang serupa lainnya juga.  

2.2.5.1 Proses Collaborative Filtering 

Tujuan utama collaborative filtering adalah menghasilkan 

produk baru atau sebagai media yang membantu menyajikan 

produk yang tepat kepada individu tertentu. Pada setiap 

skenario collaborative filtering terdapat sekumpulan pengguna 
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U sejumlah m, U={u1, u2,...,um} dan sekumpulan item sejumlah 

n, I = {i1, i2,...,in}. Setiap pengguna u memiliki penilaian 

terhadap item i tertentu. Penilaian tersebut lalu dipetakan ke 

dalam sebuah matriks rating pengguna terhadap item.   

 
Gambar 2.4. Ilustrasi proses collaborative filtering 

Sumber: (Sarwar, Badrul M, 2001)[17] 

 

Pada gambar 2..2 Algoritma collaborative filtering 

merepresentasikan data pengguna dan item mxn sebagai 

matriks rating. Setiap masukan ai,j menggambarkan preferensi 

pengguna terhadap item. Pa,j merupakan prediksi preferensi 

pengguna target terhadap item yang belum diberikan penilaian 

olehnya, lalu dihasilkan rekomendasi dari nilai item yang 

cenderung memiliki nilai prediksi rating tertinggi. [18] 

2.2.5.2 Tipe Collaborative Filtering 

Collaborative Filtering dibagi menjadi beberapa jenis seperti 

yang diilustrasikan pada gambar: 

 
Gambar 2.5. Jenis pendekatan metode Collaborative Filtering 

 

Pendekatan model-based pada sistem rekomendasi 

menggunakan model yang sudah dihasilkan secara offline dan 

digunakan untuk menghasilkan rekomendasi yang dihasilkan 
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secara online. Pembuatan model dibuat melalui algoritma 

machine learning yang berbeda-beda seperti Bayesian network, 

clustering, dan pendekatan rule-based. Dalam hal ini, 

kekurangan dari rekomendasi berbasis model-based adalah 

model yang dihasilkan akan memakan waktu yang cukup lama 

dalam proses perhitungan secara offline. [19]. Di sisi lain, 

sistem rekomendasi berbasis memory-based menghitung 

kemiripan antar pengguna atau produk. Disini, seluruh data 

yang ada di dalam database akan masuk ke dalam memory dan 

digunakan secara langsung untuk menghasilkan rekomendasi. 

Sistem ini menggunakan teknik statistika untuk menmukan 

sekumpulan pengguna atau tetangga (neighbors), yang 

memiliki penilaian serupa , lalu menggunakan algoritma 

tertentu untuk membuat prediksi atau top N rekomendasi untuk 

target pengguna[20]. Sedangkan sistem rekomendasi dengan 

pendekatan hybrid mengkombinasikan 2 tipe dari model-based 

dan memory-based. Pada penelitian ini pendekatan yang 

digunakan adalah memory based dimana seluruh perhitungan 

baik perhitungan kemiripan antar item maupun produk serta 

proses untuk menghasilkan rekomendasi dilakukan dalam 

memory secara online.  

 Dari algoritma yang terdapat dalam pendekatan memory-based, 

terdapat dua tipe yang berbeda yang dinamakan customer based 

collaborative filtering yang lebih jauh akan dibahas pada 

subbab 2.2.5.3 

2.2.5.3 Algoritma Customer-Based CF 

Algoritma customer-based collaborative filtering menggunakan 

teknik statistika untuk menemukan sekumpulan pengguna, 

dikenal sebagai tetangga (neighbour), yang memiliki catatan 

dalam riwayat transaksinya setuju atau memberikan penilaian 

yang serupa dengan pengguna yang menjadi sasaran. Setelah 

sekumpulan tetangga atau himpunan pengguna dengan 

karakteristik yang sama terbentuk, sistem menggunakan 

algoritma yang berbeda untuk menggabungkan kesukaan 

neighbour untuk menghasilkan prediksi atau rekomendasi N-

teratas untuk pengguna yang menjadi target  



16 

 

 

 

 
Gambar 2.6. Ilustrasi rekomendasi dengan metode customer based CF 

2.2.6 Cosine Similarity 

Untuk menghasilkan rekomendasi, perlu diketahui terlebih 

dahulu derajat  kemiripannya dengan seluruh item/pengguna 

yang dibandingkan dalam dataset. Metode Cosine Similarity 

merupakan metode yang digunakan untuk menghitung 

similarity (tingkat kesamaan) antar dua buah objek. Secara 

umum penghitungan metode ini didasarkan pada vector space 

similarity measure[21]. Metode cosine similarity ini 

menghitung similarity antara dua buah objek (misalkan item A 

dan item B) yang dinyatakan dalam dua buah vector dengan 

menggunakan penilaian yang telah didapatkan dari masing-

masing pengguna kepada tiap item. Untuk dua vektor A dan B 

dalam sebuah n ruang dimensional : 

  

F2.1. Rumus 

Cosine 

Similarity  

 

Similarity antara item A dan item B didapatkan dari hasil kali 

dua vektor dibagi dengan hasil kali panjang dua vektor. Cosine 

similarity memiliki kisaran antara -1 dan 1 dimana -1 
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menggambarkan korelasi yang sangat rendah dan 1 

menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi.  

2.2.7 Euclidian Distance 

Euclidean distance adalah perhitungan jarak dari 2 buah titik 

dalam Euclidean space. Euclidean space diperkenalkan oleh 

seorang matematikawan dari Yunani sekitar tahun 300 B.C.E. 

untuk mempelajari hubungan antara sudut dan jarak.  Euclidean 

ini biasanya diterapkan pada 2 dimensi dan 3 dimensi. Tapi juga 

sederhana jika diterapkan pada dimensi yang lebih tinggi. 

Euclidean Distance adalah metrik yang paling sering digunakan 

untuk menghitung kesamaan dua vektor. Rumus euclidean 

Distance adalah akar dari kuadrat perbedaan 2 vektor (root of 

square differences between 2 vectors)[22]: 

 

 

 

F2.1. Rumus 

Euclidian 

Distance  

 

2.2.8 Basis Data Graf 

Dari beberapa penelitian, ditemukan bahwa relational database 

masih memiliki beberapa kekurangan saat memproses data 

dengan dimensi yang besar dan dinamis seperti data yang 

digunakan pada jaringan sosial atau data yang digunakan untuk 

sistem rekomendasi karena seluruh data direpresentasikan 

dalam bentuk tabel, namun dengan adanya database graf 

seluruh data dapat direpresentasikan dengan sekumpulan node 

dan edge yang menggambarkan masing masing hubungan antar 

nodes [7]. 

Kunci untuk memahami basis data graf adalah dengan 

keunggulan yang sama dalam menyimpan baik data (pelanggan, 

produk) dan hubungan di antara mereka (yang membeli apa, 

siapa 'suka' produk apa, serta pembelian apa yang terjadi 
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pertama kali). Dalam basis data graf, kita tidak perlu lagi 

menggunakan model data semantik yang mahal dan terbatas, 

dengan proses ‘join’yang tak terduga dari hubungan antar tabel. 

Sebaliknya, graph database mendukung banyak penamaan, 

hubungan langsung antara node dan entitas yang memberikan 

konteks semantik yang kaya untuk data 

 
Gambar 2.7. Model basis data graf 

(Sumber: Neo4j, 2012)[6] 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Betul J. Et al. Membuktikan 

bagaimana performa sistem  rekomendasi yang lebih efisien 

dengan menggunakan database graf [23]. Selain itu, situs e-bay 

juga menggunakan neo4j dengan pemrosesan 10-100 juta lebih 

cepat dari pemrosesan SQL[24]. 

Diambil dari buku Neo4j in Action, dengan topik mencari relasi 

pertemanan dengan percobaan performa antara mysql dan 

relational database dengan percobaan pada 1 juta orang/objek, 

perbandingan performa antara kedua basis data graf 

ditampilkan dalam tabel berikut dengan beberapa perbedaan 

layer dan tabel : 

depth    neo4j             RDBMS 
1        ....              ..... 
2        0.01              0.016 
3        0.168            30.267 
4        1.359          1543.505 
5        2.132        unfinished 
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2.2.8.1 Neo4j  

Neo4j merupakan basis data NoSQL dengan sistem graf. Neo4j 

menyimpan relasi antar objek dalam struktur seperti graf, 

dimana setiap objek merujuk ke objek lainnya secara langsung. 

Dalam menambahkan maupun mengambil data, Neo4j 

memiliki bahasa sendiri yang disebut Cypher. Neo4j ditulis 

dalam bahasa Java dengan lisensi GPL V3 oleh Neo 

Technologies artinya Neo4j termasuk basis data yang open 

source. 

2.2.8.2 Cypher Query Language (CQL) 

Cypher merupakan bahasa pemrosesan query dari database 

neo4j. Cypher merupakan bahasa analitik yang memungkinkan 

developer untuk membaca dan menuliskan perintah ke dalam 

database graf. Salah satu kelebihan dari bahasa ini adalah 

mudah dimengerti oleh bahasa manusia. Fitur baru dari neo4j 

kini telah mendukung adanya pelabelan dan index sehingga kini 

setiap nodes dari graf dapat diberi label dan property dari setiap 

nodes dapat digunakan sebagai index [7]. Node dan ekspresi 

relationship adalah blok untuk pola yang lebih kompleks.  

 
Gambar 2.8. Struktur Cypher Query Language 

 

Pola dapat ditulis terus menerus atau dipisahkan dengan koma. 

Kita dapat merujuk ke variabel yang dideklarasikan sebelumnya 

atau menggunakan yang baru. Berikut ini merupakan struktur 

pemrosesan Cypher Query Language. 
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2.2.9 Node.js 

Node.js merupakan sebuah salah satu perangkat lunak open 

source yang didisain untuk mengembangkan aplikasi berbasis 

web dan dibangun pada Google Chrome's JavaScript Engine 

(V8 Engine).Node.js diciptakan oleh Ryan Dahl pada tahun 

2009. Node.js dieksekusi sebagai aplikasi server. Platform ini 

menggunakan bahasa pemrograman javascript dan 

menggunakan teknik non-bloking untuk mempercepat proses. 

Teknik non-bloking adalah sebuah metode penyelesaian sebuah 

fungsi. Teknik non-bloking yaitu teknik dimana node.js akan 

melakukan eksekusi secara independen. Node.js akan 

mengeksekusi sebuah operasi tanpa harus menunggu operasi 

sebelumnya selesai dieksekusi, sehingga menghasilkan aplikasi 

web yang lebih cepat dan efisien [25]. Beberapa keunguulan 

node js adalah:  

o Javascript secara native mendukung JSON yang 

merupakan standar transfer data yang banyak dipakai saat 

ini sehingga untuk mengkonsumsi data-data dari pihak 

ketiga pemrosesan di Node.js akan sangat mudah sekali. 

o Database NoSQL mendukung langsung Javascript 

sehingga interfacing dengan database ini akan jauh lebih 

mudah. 

o Penulisan web application dapat dilakukan pada satu 

bahasa, yang mengurangi context switch antara client dan 

server. 

o JavaScript adalah target kompilasi dan terdapat banyak 

bahasa yang telah siap dikompilasi dengan JavaScript 

o Node menggunakan virtual machine V8 yang mengikuti 

standar ECMAScript, dengan kata lain tidak perlu 

menunggu browser untuk siap menggunakan fitur 

JavaScript baru di Node.js 

2.2.9.1 Express JS 

Express JS merupakan framework aplikasi web Node.JS yang 

fleksibel dan minimal, serta menyediakan fitur yang kuat untuk 

web dan mobile. Express JS adalah sebuah modul framework 
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pada Node.JS untuk mempermudah menyediakan HTML web 

pada file tersendiri dengan format “.ejs”. Express JS 

memberikan kemudahan dengan adanya fitur untuk 

mengirimkan data menuju file HTML dari Node.JS. Data 

variabel yang dikirimkan pada file Express JS dapat diakses 

dengan menuliskan kode “<%=variabel%>”. Data yang 

dikirmkan dapat berupa array, yang dipanggil melalui looping 

pada kode HTML. File Express JS dapat diakses oleh Node.JS 

melalui pemanggilan fungsi render diikuti dengan parameter 

lokasi file, dan variabel yang dikirim menuju HTML[26]. 

2.2.9.2 NPM 

NPM merupakan singkatan dari Node Package Manager, yang 

merupakan sebuah pengatur paket (package manager) untuk 

Node.JS yang dibuat pada tahun 2009. NPM pada awalnya 

dibuat sebagai proyek open-source, memiliki tujuan untuk 

mempermudah pengembang JavaScript dalam menggunakan 

dan membagikan modul-modul kode. Kemudian didirikannya 

NPM, Inc. pada tahun 2014 oleh penemunya Isaac Z. Schlueter, 

dengan Laurie Voss dan Rod Boothby. NPM merupakan 

sekumpulan paket kode open-source yang terdiri dari modul 

seperti Node.JS, aplikasi web pada sisi klien (client-side), 

aplikasi mobile, robot, router, dan berbagai kebutuhan 

komunitas JavaScript lainnya. NPM dapat digunakan dengan 

cara mengetikkan perintah “npm install” pada Command Line 

Interface, yang diikuti dengan nama modul yang ingin 

digunakan[26]. NPM sendiri telah menyediakan package 

khusus untuk pemrosesan menggunakan neo4j.  

2.2.9.3 Forbento Dataset 

Forbento adalah bidang usaha yang bergerak di bidang e-

commerce dengan melakukan penjualan beraneka ragam bento 

tools. Proses transaksi forbento dilakukan secara online dan 

offline. Penjualan online forbento bisa dilakukan melalui 

berbagai chanell yang berbeda seperti website forbento, email, 

tokopedia, bukalapak, bbm, maupun whatsapp. Seluruh data 



22 

 

 

 

penjualan dimasukkan dalam sebuah basis data mySQL untuk 

memudahkan pemantauan transaksi. Dataset forbento yang 

digunakan terdiri dari tiga komponen yaitu data pelanggan, data 

produk dan catatan transaksi yang terjadi saat pelanggan 

membeli produk.  

 

2.2.10 Iterative and Incremental Development 

Ide dasar dari metode pengembangan ini ialah untuk 

mengembangkan sebuah sistem melalui siklus berulang 

(iterative) dan dalam porsi yang lebih kecil pada suatu waktu 

(incremental), memungkinkan pengembang perangkat lunak 

untuk mengambil keuntungan dari apa yang telah dipelajari 

selama pengembangan bagian-bagian awal versi sistem. [27] 

 

Inception 

Inception merupakan tahap permulaan untuk mengidentifikasi 

pengembangan sistem. Pada tahap ini dilakukan beberapa 

aktivitas diantaranya adalah menentukan ruang lingkup dari 

penelitian, proses penggalian dan analisis kebutuhan pengguna, 

proses perancangan awal perangkat lunak, dan permodelan 

UML yang melingkupi berbagai diagram proses seperti domain 

model, use case diagram, activity diagram &  sequence 

diagram. 

 

Elaboration 

Pada fase elaboration yang merupakan fase perluasan atau 

perencanaan. Pada tahap ini dilakukan desain secara lengkap 

berdasarkan hasil analisis di tahap inception. Aktivitas terkait 

yang ada di tahap ini antara lain adalah pembuatan desain 

arsitektur sistem (architecture pattern), desain format data/ 

struktur data, desain database sistem, tampilan sistem (user 

interface), serta menentukan design pattern yang digunakan.   
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Construction 

Dalam tahapan konstruksi, dilakukan proses implementasi hasil 

desain dan proses pengujian hasil implementasi. Aktivitas yang 

ada dalam tahap ini diantaranya adalah pengujian hasil analisis 

dan desain, penentuan coding program yang digunakan, 

pembuatan program, dan optimasi program. 

 

  

 

 

Transition 

Transition (transisi), merupakan tahap untuk menyerahkan 

sistem aplikasi ke pelanggan (roll-out), yang umumnya 

mencakup pelaksanaan pelatihan kepada pengguna dan testing 

beta aplikasi terhadap ekspetasi pengguna. 
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3 BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab metodologi penelitian akan menjelaskan alur dari 

penelitian berikut ini beserta penjelasan dari setiap tahapan 

dalam penelitian. Berikut ini ialah diagram alur dari pengerjaan 

penelitian pada Gambar 3.1 

 
Gambar 3.1. Alur metodologi Penelitian 
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3.1 Metode Pengerjaan 

3.1.1 Studi Literatur 

Tahapan awal pengerjaan Tugas Akhir ini adalah studi literatur. 

Studi literatur digunakan untuk menentukan topik dengan cara 

menganalisa latar belakang permasalahan terkait sistem 

rekomendasi pada e-commerce berikut metodenya serta 

menentukan rumusan permasalahan yang diangkat. Pada 

tahapan ini pun juga ditentukan batasan masalah, tujuan, serta 

manfaat penentuan topik penelitian. Untuk mendukung latar 

belakang permasalahan dan rumusan masalah yang sesuai 

dengan topik, dilakukan peninjauan pustaka mulai dari studi 

penelitian sebelumnya terkait dengan implementasi sistem 

rekomendasi pada e-commerce, penggunaan metode 

collaborative filtering dengan pendekatan customer based, 

permodelan database graf neo4j. Adapun literatur yang 

digunakan berasal dari jurnal ilmiah nasional maupun 

internasional, makalah penelitian, e-book, maupun buku-buku 

yang dapat dijadikan bahan acuan pengerjaan tugas akhir ini. 

3.1.2 Perancangan Perangkat Lunak  

Perancangan web service sistem rekomendasi menggunakan 

metode iterative & increment development yang terdiri dari 4 

fase dan 6 proses di dalamnya yang akan dijabarkan dalam 

uraian berikut: 



27 

 

 

 

 
Gambar 3.2. Fase Iterative Development 

3.1.2.1 Perencanaan (Fase Inception) 

Pada tahap ini dilakukan analisis dan perencanaan sitem yang 

ada dalam web service, menentukan protokol yang digunakan, 

memilih implementasi teknologi yang tepat untuk melakukan 

komunikasi antar aplikasi serta menentukan desain pattern yang 

tepat untuk web service yang akan dibuat. Selain itu dilakukan 

analisis terhadap cara kerja penggunaan API oleh pengguna.  

Pada penelitian ini, dirancang desain arsitektur web service 

yang akan menjadi panduan dalam pembangunan sistem 

rekomendasi. Pada layer aplikasi digunakan teknologi REST 

yang menggunakan protokol HTTP untuk berkomunikasi antar 

aplikasi sedangkan format data yang digunakan adalah format 

JSON yang mudah dibaca oleh mesin ataupun manusia.  

 

3.1.2.2 Analisis Kebutuhan (Fase Inception) 

Proses selanjutnya pada fase inception adalah analisis 

kebutuhan yang dilakukan untuk mendefinisikan kebutuhan 

yang harus ada di dalam sistem yaitu terkait kebutuhan 

fungsional sistem dan analisis fitur pada sistem rekomendasi 



28 

 

 

 

yang dihasilkan. Berikut ini adalah daftar kebutuhan fungsional 

yang akan dirancang: 

• Aplikasi client dapat mengirimkan data dalam bentuk 

JSON ke aplikasi server 

• Aplikasi client dapat meminta dan menerima hasil 

rekomendasi dari server 

• Aplikasi client dapat menampilkan hasil rekomendasi ke 

dalam e-commerce 

• Aplikasi server dapat menerima data yang dikirimkan 

• Aplikasi server dapat memodelkan data dalam bentuk 

graph 

• Aplikasi server dapat menghitung kemiripan antar 

pelanggan dan produk 

• Aplikasi server dapat menghasilkan rekomendasi dari 

algoritma collaborative filtering.  

• Aplikasi server dapat mengupdate data saat ada 

permintaan dari client 

 

3.1.2.3 Design  

Berdasarkan hasil perencanaan pada tahap sebelumnya akan 

digunakan untuk membuat gambaran desain dari fitur dan 

fungsionalitas terhadap aplikasi yang akan dibangun nantinya. 

Pada tahap ini akan dibuat beberapa desain antara lain: 

 

a. Desain Database (Model Basis Data graph) 

Permodelan data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk 

pada model 2 layer database graf  yang dirujuk dari penelitian 

Zan Chung Huan yang merepresentasikan model antara produk, 

pelanggan dan transaksi yang terjadi diantara keduanya seperti 

gambar 3.3 berikut: 
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Gambar 3.3. Model 2 Layer Graph Database 

Sumber: (Huan, Zang, 2004) [28] 

 

Pada desain model data graf tersebut, dapat mereprentasikan 

hubungan antara setiap produk yang ada di dalam suatu bisnis 

beserta pelanggannya melalui hubungan yang ada dari catatan 

transaksi antara keduanya. Seluruh data digambarkan dalam 

node dan edge pada gambar 3.3. berikut 
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Gambar 3.4. Permodelan data rekomendasi 

 
 

Tabel 3.1. Daftar node pada graf 

Node Label Properties 

Pelanggan • Id pelanggan 

• Nama pelanggan 

Produk • Id produk 

• Nama produk 

• Harga produk 

Relationship Label Properties 

Penilaian • Id penilaian 

• Nilai 
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Tabel 3.2. Daftar Relationship pada graf 

Relationship Label Properties 

Penilaian • Id penilaian 

• Nilai 

Pelanggan_Similarity • Id sim 

• Similarity_value 

 

b. Desain Sistem 

Desain arsitektur web service yang akan dibuat dapat dilihat 

pada gambar 3.5.  

 
Gambar 3.5. Desain Infrastruktur Web Service Rekomendasi 

 

1. Client Application 

Penjelasan:  

Platform e-commerce berbasis woocommerce yang 

digunakan oleh forbento untuk menampilkan hasil 

rekomendasi kepada pelanggan 

Bagian yang dikerjakan:  

• Pembuatan Plugin rekomendasi 

• Pembuatan plugin bulk import order secara otomatis 

• Pembuatan plugin bulk import pelanggan otomatis 

• Kustomisasi backend & frontend tema woocommerce 
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Bagian yang telah tersedia: 

Package woocommerce dan wordpress. 
2.  Recommendation Engine  

Penjelasan :  

Web service yang digunakan pengguna untuk melakukan 

management data toko. 

Bagian yang dikerjakan:  

• Pembuatan halaman dashboard 

• Pembuatan fungsi update data otomatis melalui 

dashboard, yaitu update pelanggan, update produk dan 

update order ke database graf.  

• Pembuatan halaman register member & fungsinya 

• Pembuatan halaman login member dan fungsinya 

• Pembuatan halaman register toko dan fungsinya 

• Pembuatan halaman login toko & fungsinya 

• Pembuatan halaman profil pengguna 

• Pembuatan halaman data pelanggan dan data produk  

Bagian yang telah tersedia: 

- 
3.  Data Modeller 

Penjelasan:  

Data Handler yang ada di dalam web service dan berfungsi 

untuk mengambil data dari woocommerce API dan 

memodelkannya secara otomatis ke dalam graf neo4j 

Bagian yang dikerjakan:  

• Pembuatan fungsi convert data di dalam web service 

untuk mengambil dan mengubah order, data pelanggan 

dan data produk dari woocommerce API dalam format 

json.  

• Pembuatan fungsi data modeller dalam web service untuk 

mengubah data json menjadi graf sesuai dengan model 

yang telah direncanakan 

 

Bagian yang sudah tersedia: 

-Browser neo4j  
4.  Analyzer/ Pemroses Rekomendasi  
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Penjelasan:  

Bagian dari web service yang berfungsi untuk memproses 

rekomendasi dan mengimplementasikan algoritma 

collaborative filtering 

Bagian yang dikerjakan:  

• Pembuatan fungsi analyzer dengan penerapan algoritma 

collaborative filtering untuk mengambil rekomendasi 

prouk dari user yang memiliki kemiripan tertinggi.  

• Pembuatan fungsi untuk penerapan metode cosine 

similarity dan euclidian distance untuk menghitung 

kemiripan pelanggan  

 

Secara umum aplikasi yang akan dibuat terdiri dari dua bagian 

besar yaitu aplikasi yang ada pada bagian client dan aplikasi 

yang ada pada bagian server. Aplikasi client digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk rekomendasi dan  

meminta hasil rekomendasi dari server. Aplikasi yang ada di 

server bertugas untuk mengolah data untuk memberikan hasil 

rekomendasi yang siap dikirim ke client dalam format JSON.  

 

Alur penjelasan dari arsitektur di atas dimulai dari API yang 

berada pada sisi client mengumpulkan data yang diperlukan 

(data produk, data pelanggan, data transaksi, serta data 

pelanggan yang sedang aktif) dari e-commerce yang digunakan 

untuk diubah menjadi JSON agar dapat berkomunikasi dengan 

server. Komunikasi client ke server dilakukan melalui protokol 

HTTP dengan memanggil URL tertentu yang telah memiliki 

token tersendiri untuk mengakses web service.  

Aplikasi server menggunakan nodejs untuk memproses 

permintaan rekomendasi dan mengolah data yang diterima. 

Setelah server sukses menerima data maka sistem akan 

melakukan pembacaan & permodelan data ke model graph serta 

mengeksekusi fungsi fungsi dan perintah untuk 

mengimplementasikan algoritma collaborative filtering 

(customer based CF) di basis data neo4j yang terletak pada 

server melalui analyzer yang dijalankan melalui sistem node js. 
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Selanjutnya hasil query data diproses oleh web service dan 

hasilnya dikirim dalam format objek JSON yang siap digunakan 

oleh aplikasi pengguna. Basis data graf dalam web server hanya 

akan menyimpan data yang aktif dalam 3 jam terakhir untuk 

meminimalisir overload data.  

Adapun fungsi fungsi rest yang akan diimplementasikan dalam 

web service ini adalah fungsi get dan post dalam berbagai fitur 

seperti menambah data, melihat relasi graph, melihat data 

pelanggan & produk, melihat aktifitas pembelian pelanggan 

tertentu serta mendapat rekomendasi 

 

c. Desain User Interface 

Berikut ini merupakan gagasan user interface dari sistem yang 

akan diimplementasikan : 

Gambar 3.2 merupakan rancangan tampilan hasil implementasi 

penggunaan web service berupa panel rekomendasi di halaman 

e-commerce  

 
Gambar 3.6. Perancangan desain UI hasil implementasi 

Sumber: Woocommerce, 2017 
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3.1.2.4 Implementasi (Fase Construction) 

Setelah melalui tahap desain, dilakukan pengkodean terhadap 

web service rekomendasi yang menggunakan bahasa 

pemrograman HTML, javascript, dan cypher.  

1. Pengkodean aplikasi klien 

 Dalam tahap ini dilakukan pengkodean beberapa fungsi untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dari aplikasi klien 

dengan membuat modul tambahan dari simulasi data forbento 

yang telah disiapkan. Aplikasi client akan mengubah data 

dalam format JSON dan melakukan generate token untuk 

mengakses web service. 

2. Pengkodean aplikasi server 

Selanjutnya dibuat aplikasi server untuk merespon permintaan 

yang diberikan oleh client. Pembangunan aplikasi server 

dilakukan dengan menggunakan node js untuk memodelkan 

data yang diterima dalam bentuk basis data graf sebelum 

dilakukan pemrosesan dengan analyzer. 

3. Pengkodean analyzer 

 Selanjutnya dilakukan pembuatan analyzer yang berfungsi 

sebagai pemrosesan dalam implementasi algoritma 

collaborative filtering. Adapun proses penerapan algoritma 

collaborative filtering dijelaskan dalam uraian berikut: 

 

3.1. Menghitung similarity 

Setelah kita mendapatkan model dari database graf, kita dapat 

melakukan perhitungan similarity antar produk dan pelanggan 

dengan menggunakan rumus cosine similarity antara satu 

pelanggan dengan pelanggan lainnya. Perhitungan similarity 

antar pelanggan dan produk dilakukan melalui cypher query 

pada node.js yang akan menampilkan hasil dalam memory 

sehingga dapat langsung dibaca oleh server neo4j. Hasil 

similarity antar user kemudian dimodelkan menjadi sebuah 

relationship baru pada graph yang akan di update.  

 

3.2. Menghitung prediksi penilaian 

Setelah kita mendapatkan nilai kemiripan antar pelanggan dan 

produk, kita dapat melakukan prediksi pada barang barang yang 
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belum dinilai oleh target pelanggan yang menginginkan 

rekomendasi. Proses perhitungan prediksi penilaian dilakukan 

dengan mencari terlebih dahulu pelanggan yang paling mirip 

dengan target pelanggan dari proses sebelumnya, lalu  dengan 

menggunakan algoritma k-nearest neighbors didapatkan 

kelompok pelanggan dengan kesamaan tertinggi untuk 

kemudian dilakukan prediksi penilaian ke produk tertentu 

berdasarkan penilaian yang diberikan oleh pelanggan lain yang 

merupakan neighborhood dari target pelanggan. 

 

3.3. Generate rekomendasi 

Setelah nilai prediksi diketahui, maka dapat ditentukan N 

reomendasi terbaik berdasarkan nilai yang diperoleh. Perolehan 

rekomendasi tergantung pada algoritma yang digunakan. Pada 

algoritma customer based, rekomendasi didapatkan 

berdasarkan kemiripan antar pelanggan  

 

3.4. Membaca hasil rekomendasi  

Hasil rekomendasi yang ada pada server Neo4j harus dapat 

dibaca melalui web server node.js. Oleh karena itu dibuatlah 

sebuah REST API yang dapat membaca hasil query dari server 

neo4j. Data yang didapatkan berupa data JSON sehingga dapat 

dibaca oleh aplikasi klien.   

 

3.1.2.5 Testing (Fase Construction) 

Pengujian Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi untuk 

memastikan aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pengguna dan mencatat semua bug dan error 

yang ada pada web service. Dalam tahap pengujian dilakukan 

percobaan implementasi API pada salah satu website 

ecommerce. Dalam hal ini platform yang digunakan untuk 

melakukan pengujian adalah Platform woocommerce yang 

digunakan oleh Forbento Beberapa pengujian yang dilakukan 

meliputi: 

• Uji fungsional sistem 
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• Uji akurasi rekomendasi 

Uji Fungsionalitas dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh 

kebutuhan fungsional telah terpenuhi, sedangkan uji akurasi 

rekomendasi dilakukan untuk memastikan hasil rekomendasi 

yang dihasilkan benar dan dapat diterima.  

 

3.1.2.6 Deployment (Fase Transition) 

Dalam proses ini dilakukan proses deployment dengan 

pembuatan dokumentasi API yang siap diberikan kepada 

pengguna.  

3.1.3 Penulisan buku tugas Akhir 

Penulisan Buku Tugas Akhir adalah tahap yang menghasilkan 

buku Tugas Akhir. Penulisan buku ini dilakukan bersamaan 

dengan tahapan penelitian yang lainnya. Harapannya, luaran 

berupa buku tugas akhir dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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4 BAB IV 

PERANCANGAN 

 

Pada bab ini, akan dijelaskan tentang rancangan dari tugas akhir 

yang terdiri dari subjek dan objek dari tugas akhir ini. Selain itu 

akan dijelaskan juga proses pemilihan subjek dan objek dari 

tugas akhir yang akan dilakukan. Pada bab ini akan dijelaskan 

mengenai tahapan – tahapan yang termasuk ke dalam 

perancangan prototype dan implementasi web service. Tahapan 

– tahapan tersebut meliputi Pengumpulan data, Analisis 

kebutuhan pada client dan server, analisis perancangan fitur, 

analisis product backlog hingga protokol pengujian aplikasi. 

Setiap tahapan yang dilakukan menggunakan pendekatan 

Iterative dan Incremental Development. Pada tahapan 

perencanaan yang terdapat dalam laporan ini telah melalui 

tahapan iterasi sebanyak 3 kali iterasi perancangan yang masing 

-masing terdiri dari perancangan data, perancangan aplikasi 

client dan perancangan aplikasi server. Berikut adalah 

penjelasan dari setiap tahapan – tahapan perancangan. 

4.1 Perancangan Data 

4.1.1 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang berasal dari 

toko online alat memasak Forbento yang terdiri dari 3 data 

penjualan yaitu data seluruh produk, data seluruh customer 

dan data penjualan terakhir. Data yang didapatkan berupa 3 

buah file dengan format .csv yaitu sebagai berikut 

a. Data Produk 

Data produk yang didapatkan berupa daftar seluruh produk 

yang ada di dalam katalog forbento dalam seluruh kategori. 

Data ini disajikan dalam format .csv untuk kemudian diolah 

dalam database. 
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Gambar 4.1. File csv data produk 

 

Data Produk yang didapatkan terdiri dari 1137 baris dan terdiri 

dari 3 atribut yaitu id produk, nama produk, dan harga produk. 

Adapun id produk merupakan identifikasi dari katalog website 

forbento, nama produk dari katalog website forbento, dan harga 

produk terbaru dari forbento dengan satuan rupiah. Contoh data 

ditampilkan dalam Gambar 4.2 berikut: 

 
Gambar 4.2. Contoh data produk dalam format csv 

 

Seluruh data tersebut diolah dan diimport ke dalam database 

dengan tipe data integer untuk id_barang, tipe data varchar 

dengan length maksimum untuk nama_barang, dan tipe data 

integer untuk atribut harga_barang seperti tampilan dalam 

Gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4.3. Tabel produk dalam database 

 

b. Data Pengiriman 

Data pengiriman merupakan data yang berisi tentang catatan 

penjualan forbento secara  detail yang menggambarkan 

informasi pengiriman barang untuk customer yang melakukan 

transaksi dan juga berisi informasi setiap pelanggan. Data ini 

diberikan dalam format .csv yang berisi 86.881 baris transaksi 

 

 
Gambar 4.4. File csv data pengiriman 

 

Data transaksi memiliki 10 atribut sebagai berikut: 

o id: menujukkan nomor identifikasi transaksi  

o tanggal : tanggal transaksi / checkout barang 

o nama : nama pelanggan yang melakukan transaksi 

o alamat: alamat pengiriman barang / alamat pelanggan 

yang dituju 

o telp: nomor telepon pelanggan 

o email: email pelanggan untuk konfirmasi 

o total pembelian : total harga yang harus dibayar oleh 

pelanggan 

o detail: detail barang yang dibeli oleh pelanggan dimana 

setiap item memiliki informasi nama produk, warna 
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produk, ukuran produk, harga satuan, jumlah item yang 

dibeli dan total harga pada item tersebut.  

o Status: menunjukkan status pengiriman sudah 

dilakukan atau belum selesai  

 
Gambar 4.5. Contoh data pengiriman dalam format csv 

 

Seluruh data tersebut diolah dan diimport ke dalam database 

dengan tipe data yang sesuai yaitu tipe data integer untuk 

id_transaksi, tipe data date untuk tanggal transaksi, tipe data 

text untuk alamat pelanggan dan detail pembelian, tipe data 

varchar untuk nama pelanggan, kota, telepon, email dan status 

sehingga menjadi seperti tampilan pada Gambar 4.6: 

 

 
Gambar 4.6. Tabel pengiriman dalam database 
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c. Data Transaksi  

Data transaksi merupakan data yang berisi tentang rangkuman 

catatan transaksi forbento secara ringkas yang 

menggambarkan hubungan antara transaksi dan setiap barang  

yang dibeli oleh customer dalam seluruh transaksi yang telah 

dilakukan tanpa data pelanggan. Data ini diberikan dalam 

format .csv yang berisi 23.639 baris keranjang belanja.  

 

 
Gambar 4.7. File csv data transaksi 

 

Data keranjang transaksi memiliki 4 atribut diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

o id: nomor identifikasi informasi produk & transaksi 

o id_transaksi: nomor identifikasi transaksi 

o product_id: nomor identifikasi produk 

o quantity: jumlah produk yang dibeli 

 
Gambar 4.8. Contoh data transaksi dalam format csv 
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Seluruh data tersebut diolah dan diimport ke dalam database 

dengan tipe data yang sesuai yaitu tipe data integer untuk 

id_detail_transaksi/id, id_transaksi, id_barang/product_id dan 

quantity. 

 

 
Gambar 4.9. Tabel pengiriman dalam database 

4.1.2 Pemilihan Atribut/Analisis kebutuhan data 

Dalam menghasilkan rekomendasi, dilakukan analisis 

kebutuhan data untuk mengetahui data yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan rekomendasi yang sesuai. Dengan data yang 

telah dilakukan dilakukan pemilihan atribut kunci minimal 

yang dapat digunakan untuk memproses sebuah rekomendasi 

yaitu sebagai berikut: 

 

Data Produk 

Data produk dari data Gambar 4.8 dapat diambil dari tabel 

v_barang dalam database yang telah memiliki nama dan harga 

barang di dalamnya. Data ini nantinya akan digunakan sebagai 

objek rekomendasi yang akan diberikan pada setiap 

pelanggan. Dalam hal ini data product haruslah unik dan 

minimal memiliki nomor identifikasi(id produk) 

 

Data Pelanggan 

Untuk mendapatkan data pelanggan dapat diambil dari data 

pengiriman pada tabel v_transaksi untuk mengetahui kepada 

siapa rekomendasi tersebut akan diberikan. Data pelanggan 

yang diperlukan harus unik dan minimal memiliki nomor 

identifikasi (id pelanggan) 
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Data Transaksi (Nilai penjualan) 

 Data transaksi yang dibutuhkan adalah dalam transaksi 

tertentu, perlu diketahui siapa yang melakukan pembelian dan 

apa yang dibeli. Data ini didapatkan dari perpaduan antara 2 

tabel yaitu v_transaksi dan v_detail_transaksi sehingga harus 

dilakukan pra pemrosesan data pada langkah selanjutnya. 

Dalam hal ini data penjualan digunakan untuk menggantikan 

data penilaian yang biasa digunakan dalam sistem 

rekomendasi pada umumnya menghimpun data rating produk 

yang dinilai oleh sekumpulan orang tertentu. Untuk 

menghasilkan nilai penjualan yang akurat dan cukup baik 

untuk menggantikan asumsi penilaian user terhadap suatu 

barang, maka digunakan reccurence order atau pemesanan 

berulang. Adanya perulangan pembelian pada transaksi yang 

berbeda menunjukkan kecondongan pelanggan pada produk 

tersebut.  

 

4.1.3 Pra-pemrosesan Data 

Sebelum diproses, data harus terlebih dahulu mengalami proses 

persiapan data atau pra-pemrosesan. Data pra pemrosesan 

menunjukkan tipe-tipe proses yang menggunakan data mentah 

untuk ditransformasi ke suatu format yang lebih mudah dan 

efektif untuk kebutuhan rekomendasi agar dapat diolah dengan 

baik saat penerapan algoritma pada langkah selanjutnya.  

 

4.1.3.1 Pra-proses data Pelanggan 

a. Pemilihan atribut 

Dari data yang telah didapatkan, data customer bercampur 

menjadi satu dalam data transaksi, sehingga harus dilakukan 

pemilahan data. Untuk mendapatkan data customer yang 

tercatat terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu 

dengan melakukan penyaringan data pelanggan pada tabel 
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pengiriman (v_transaksi) atribut terkait data customer yang bisa 

didapatkan dengan query di bawah ini 

1. SELECT nama_pelanggan, alamat, kota, telp, email 
2. FROM v_transaksi   

Kode 4.1. Query untuk filter informasi pelanggan 

Dari query pada Kode 4.1 berhasil dilakukan penyaringan data 

sehingga didapatkan data pelanggan dengan jumlah 16365 

baris. Hasil eksekusi query dapat dilihat pada Gambar 4.10 

 
Gambar 4.10. Hasil penyaringan data 

 

b. Pembersihan data 

Data-data yang telah terkumpul selanjutnya akan mengalami 

proses pembersihan. Proses pembersihan data dilakukan untuk 

membuang/membenarkan baris yang tidak valid, 

menstandarkan attribut-attribut, dan merasionalisasi struktur 

data. Pembersihan data perlu dilakukan dari kumpulan data 

yang didapatkan karena masih terdapat duplikasi data dari 

proses sebelumnya.  

Pertama-tama dilakukan proses pembersihan data pada data 

pelanggan. Pada tahap ini data pelanggan tidak memiliki nomor 

identifikasi yang unik dan masih memiliki isi atribut yang tidak 

seragam.  

Berikut ini merupakan contoh data pelanggan yang masih 

belum dibersihkan. 
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Gambar 4.11. Data Pelanggan yang belum dibersihkan 

 

Memilih atribut untuk identifikasi pelanggan yang unik 

Diantara pilihan atribut yang ada, yaitu nama_pelanggan, 

alamat, kota, telepon dan email. Dari pilihan atribut tersebut, 

dipilih atribut telepon sebagai identifikasi pelanggan secara 

unik. Data pelanggan ini masih didapatkan dari data 

keseluruhan transaksi yang saat ini berjumlah 10.796 baris data.  

 

Membuang data yang tidak valid 

Dari data yang didapatkan, masih terdapat kelemahan dalam 

dataset pelanggan yaitu banyaknya baris yang tidak valid. Baris 

ini tidak mengandung format nomor telepon yang berbeda beda 

sehingga mampu menghambat proses berikutnya. Contoh data 

yang tidak vaid dan masih terdapat dalam data adalah sebagai 

berikut 
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Gambar 4.12. Contoh data yang tidak valid 

 

Setelah dilakukan seleksi terhadap baris data yang valid, kini 

jumlah data pelanggan menjadi 5720 baris data dari seluruh 

transaksi  

 

Menghilangkan meta character pada kolom telepon 

Saat ini, kolom telepon masih mengandung berbagai meta-

karakter hingga menyebabkan data yang sama masih dibaca 

sebagai data berbeda, seperti penggunaan telepon dengan (62) 

ataupun dengan 0, serta pemisahan telepon dengan tanda baca -

,: / dan .. Oleh karena itu seluruh meta karakter yang ada di 

seluruh data telepon dihilangkan dengan menjalankan perintah 

query berikut: 

1. [1] update customer   
2.    set telp = replace (telp, '-', '');   
3. [2] update customer   
4.    set telp = replace (telp, ':', '');   
5. [3] update customer   
6.    set telp = replace (telp, '/', '');   
7. [4] update customer   
8.    set telp = replace (telp, '.', '');   
9. dst..  

Kode 4.2. Qyery untuk menghilangkan simbol dan karakter 
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Setelah query dijalankan maka seluruh meta karakter yang ada 

di kolom telepon sudah hilang dan memiliki isi atribut yang 

seragam. Total data yang didapatkan dalam tahap ini masih 

tetap seperti tahap sebelumnya yaitu 5720 data pelanggan dari 

keseluruhan transaksi. Data yang saat ini didapatkan berupa 

nomor telepon dan nomor bb yang bercampur menjadi satu.  

 

Menghilangkan duplikasi data 

Setalah no telepon pelanggan sudah diubah dalam format yang 

sama, kita dapat mengidentifikasi pelanggan yang berbeda dan 

memberikan nomor identifikasi baru untuk pelanggan tersebut.  

Hasil yang didapatkan dari query tersebut yaitu berupa data 

customer dengan jumlah 963 pelanggan yang unik 

1. ALTER IGNORE TABLE jobs   
2. ADD UNIQUE INDEX idx_cust (nama_pelanggan, alama

t, telepon, email);  

Kode 4.3. Query untuk menghilangkan duplikasi data 

4.1.3.2 Pra-proses data order 

Sedangkan untuk kebutuhan data penjualan yang berisi data 

pelanggan dan produk yang dibeli masing-masing, perlu 

dilakukan seleksi data dengan menggabungkan dua buah tabel 

dari database yaitu pada tabel pengiriman (v_transaksi) dan 

tabel transaksi (v_detail_transaksi). Dengan demikian dapat 

diketahui siapa pelanggan yang melakukan transaksi tersebut.  

1. SELECT DISTINCT a.id_transaksi, nama_pelanggan, 
telp, id_barang, quantity FROM v_transaksi a RIG
HT JOIN transaksi_detail b ON a.id_transaksi= b.
id_transaksi   

 
Kode 4.4. Query penggabungan data pelanggan dan order 
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Dari query pada Kode 4.4. Query penggabungan data pelanggan 

dan order menghasilkan 23.634 baris data yang menunjukkan 

transaksi dengan identitas pelanggan dan produk yang 

dibelinya. Hasil eksekusi query dapat dilihat pada  Gambar 4.13 

 
Gambar 4.13. Hasil penggabungan data 

 

Hasil order ini dimasukkan ke dalam database tersendiri untuk 

memudahkan dalam pengolahan data selanjutnya.  

 
Gambar 4.14. Database gabungan pelanggan dan order 

 

Setelah data order berhasil di dapatkan, maka dilakukan 

agregasi data untuk mengetahui concurrence order dari setiap 

pelanggan terhadap suatu produk. Berikut ini merupakan query 

yang dieksekusi untuk menghasilkan agregasi dari nilai 

penjualan berulang.  

Hasil dari eksekusi query ditampilkan dalam Gambar 4.15:  

1. SELECT id_transaksi, username, product_name, cou
nt (*) as recurrence_order    



51 

 

 

 

2. from wp_listorder GROUP BY username, product_nam
e  

 

 
Gambar 4.15. Data pembelian beserta reccurence order 

 

4.2 Perancangan aplikasi klien 

4.2.1 Analisis kebutuhan aplikasi klien 

Kebutuhan aplikasi klien didapat berdasarkan proses 

penjualan yang dilakukan oleh toko online forbento sebagai 

objek studi kasus dalam penelitian ini. Saat ini forbento 

memiliki website yang menggunakan platform wordpress dan 

woocommerce sebagai media penjualannya 

(www.forbento.com) . Sistem rekomendasi yang ada dalam 

website forbento masih dibuat berdasarkan tema wordpress 

yang digunakan. Dalam hal ini rekomendasi masih berupa 

rekomendasi produk dalam satu kategori. Dengan proses 

bisnis yang sederhana, pendaftaran pelanggan tidak dilakukan 

oleh masing-masing pelanggan namun dilakukan oleh admin.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, lingkungan klien dibuat 

dengan model dan proses yang sama dengan toko online 

Forbento. Klien ini digunakan untuk mengumpulkan dan 

menampilkan semua data dalam bentuk aplikasi dan 

mensimulasikan jalannya proses rekomendasi dari pengguna 

Kode 4.5. mencari recurrence order 
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hingga mendapatkan hasil rekomendasi dari server yang akan 

dibuat.  

Untuk melakukan perancangan aplikasi klien dengan baik, 

dilakukan analisis kebutuhan hingga didapatkan daftar 

kebutuhan berikut untuk aplikasi klien: 

 

Kebutuhan fungsional aplikasi klien: 

o Aplikasi dapat menangani import produk secara 

massal 

o Aplikasi dapat menangani import pelanggan secara 

massal 

o Aplikasi dapat menangani import order otomatis 

secara massal  

o Aplikasi dapat menampilkan produk 

o Aplikasi dapat menangani proses login dan logout 

pelanggan 

o Aplikasi dapat menampilkan hasil rekomendasi 

berdasarkan informasi pelanggan yang sedang login 

o Admin dapat menambah pelanggan baru/member 

baru 

o Admin dapat menambah produk baru 

o Admin dapat menambahkan pelanggan baru 

o Admin dapat menambahkan pesanan baru 

 

4.2.2 Desain Sistem 

Desain sistem pada use case diagram dibawah ini mencakup 

beberapa fungsi/fitur utama yang tersedia dalam lingkungan 

wordpress dan woocommerce yaitu pada use case berwarna 

putih. 

Sedangkan fungsi tambahan yang perlu dibuat, ditampilkan 

dalam point use case berwarna kuning yaitu import pelanggan, 

produk dan order secara massal, serta use case melihat 

rekomendasi.  
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Gambar 4.16. Desain use case client 

 

4.2.3 Perancangan database klien 

Database klien merupakan database yang di generate dari 

wordpress dengan beberapa tambahan database untuk 

menyimpan data hasil praproses. Daftar database yang 

dihasilkan dari aplikasi klien yaitu terdapat 37 tabel yang 

menampung seluruh informasi produk, pelanggan, order serta 

seluruh meta data dari wordpress dan woocommerce.  
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Berikut ini merupakan tabel deskripsi dari wordpress yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang akan diolah menjadi 

API.  

 
Tabel 4.1. Data dictionary wordpress 

Nama Tabel  Deskripsi Navigasi 

Area pada 

interface 

wordpress 

wp_commentmeta  Setiap komentar 

menampilkan 

informasi yang 

disebut meta data dan 

disimpan di 

wp_commentmeta. 

Administratio

n > 

Comments > 

Comments 

wp_comments Komentar di dalam 

WordPress disimpan 

di tabel 

wp_comments. 

Administratio

n > 

Comments > 

Comments 

wp_links Wp_links 

menyimpan 

informasi yang 

terkait dengan link 

yang masuk ke dalam 

fitur Links dari 

WordPress. 

Administratio

n > Links > 

Add New 

Administratio

n > Links > 

Links 

wp_options Pilihan yang diatur di 

bawah panel 

Administrasi> 

Pengaturan disimpan 

di tabel wp_options. 

Lihat Option 

Reference untuk 

option_name dan 

nilai default. 

Administratio

n > Settings > 

General 



55 

 

 

 

wp_postmeta Setiap posting 

menampilkan 

informasi yang 

disebut meta data dan 

disimpan di 

wp_postmeta. 

Beberapa plugin 

mungkin 

menambahkan 

informasi mereka 

sendiri ke tabel ini. 

Administratio

n > Posts > 

Add New 

wp_posts Inti dari data 

WordPress adalah 

post. Ini disimpan di 

tabel wp_posts. Juga 

Halaman dan item 

menu navigasi 

disimpan dalam tabel 

ini. 

Administratio

n > 

Appearance > 

Menus 

wp_terms Kategori untuk kedua 

posting dan link dan 

tag untuk posting 

ditemukan di dalam 

tabel wp_terms. 

Administratio

n > Posts > 

Post Tags 

wp_term_relationshi

ps 

Pos dikaitkan dengan 

kategori dan tag dari 

tabel wp_terms dan 

asosiasi ini 

dipertahankan di 

tabel 

wp_term_relationshi

ps. Hubungan link ke 

kategori masing-

masing juga disimpan 

dalam tabel ini. 

Administratio

n > Posts > 

Post Tags 
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wp_term_taxonomy Tabel ini 

menjelaskan 

taksonomi (kategori, 

tautan, atau tag) 

untuk entri dalam 

tabel wp_terms. 

Administratio

n > Posts > 

Post Tags 

wp_usermeta Setiap pengguna 

menampilkan 

informasi yang 

disebut meta data dan 

disimpan di 

wp_usermeta 

Administratio

n > Users 

wp_users Daftar pengguna 

dikelola dalam tabel 

wp_users. 

Administratio

n > Users 

Sedangkan untuk plugin woocommerce yang diinstall dalam 

lingkungan wordpress akan menghasilkan tabel dengan deskripsi 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4.2. Data dictionary woocommerce 

Nama Tabel Deskripsi 

Woocommerce 

_sessions 

Menyimpan data sesi pelanggan, 

seperti keranjang belanja. 

Woocommerce 

_api_keys 

Menyimpan API key yang digunakan 

untuk REST  API. 

woocommerce_ 

attribute_ 

taxonomies 

Menyimpan nama taksonomi atribut 

global untuk produk. 

woocommerce_ 

downloadable_ 

product_ 

permissions 

Menyimpan izin akses produk untuk 

produk yang dapat didownload 

(diberikan setelah pembelian). 

woocommerce_ 

order_ 

items 

Menyimpan item baris yang terkait 

dengan pesanan. 

woocommerce_ 

order_ 

Menyimpan data meta tentang item 

baris pesanan. 
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itemmeta 

woocommerce_ 

tax_ 

rates 

Menyimpan tarif pajak yang Anda 

tentukan di area admin. 

woocommerce_ 

tax_rate_ 

locations 

Menyimpan lokasi (kode pos dan 

kota) yang terkait dengan tarif pajak di 

atas. 

woocommerce_ 

shipping_zones 

Menyimpan zona pengiriman yang 

Anda buat di area pengaturan. 

woocommerce_ 

shipping_zone_ 

locations 

Menyimpan lokasi yang terkait 

dengan zona pengiriman Anda. 

woocommerce_ 

shipping_ 

zone_ 

methods 

Menyimpan metode pengiriman yang 

terkait dengan zona pengiriman Anda. 

woocommerce_ 

payment_ 

tokens 

Menyimpan token pembayaran 

pelanggan (digunakan oleh gateways). 

woocommerce_ 

payment_ 

tokenmeta 

Menyimpan meta data tentang token 

pembayaran. 

 

4.2.4 Perancangan pengujian klien  

Pengujian aplikasi klien dilakukan dengan melakukan unit test 

pada setiap fungsi yang berhasil dieksekusi dengan mengecek 

kesesuaian output dengan hasil yang diharapkan . Pengujian 

dilakukan dengan metode black box dan mencatat error yang 

terjadi di setiap iterasi.  

4.3 Perancangan aplikasi server 

 Aplikasi server dibuat sebagai sistem utama yang memproses 

rekomendasi serta berperan sebagai penghubung antara 

lingkungan client dan database neo4j. 
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Secara lebih mendetail, aplikasi server bertanggung jawab 

untuk mengambil data secara berkala dari aplikasi client yaitu 

data produk, data pelanggan dan data order dalam bentuk json. 

Aplikasi server melakukan update data untuk memastikan 

bahwa data yang ada di dalam database server telah 

diperbaharui. Dengan demikian, web service akan dapat 

mengambil hasil rekomendasi dari data yang terbaru.  

4.3.1 Analisis kebutuhan aplikasi server 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kebutuhan fungsional 

yang perlu dibuat dalam aplikasi server. 

Kebutuhan fungsional aplikasi server: 

o Aplikasi dapat menangani proses registrasi member 

o Aplikasi dapat menangani proses pendaftaran toko 

o Aplikasi dapat menangani proses login member yang 

telah mendaftar 

o Aplikasi dapat melakukan update data selama 3 jam 

sekali 

o Aplikasi dapat membuat API untuk mengambil data 

produk 

o Aplikasi dapat membuat API untuk mengambil data 

order 

o Aplikasi dapat membuat API untuk mengambil data 

pelanggan 

o Aplikasi dapat mengolah data menjadi hasil 

rekomendasi kepada aplikasi klien 

o Member dapat melihat daftar produk terakhir 

o Member dapat melihat toko yang sudah didaftarkan  

o Member dapat melihat pelanggan yang terdaftar 

o Member dapat mengecek token 

o Member dapat mengecek profil 
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4.3.2 Desain sistem server 

 Desain sistem pada use case diagram dibawah ini mencakup 

beberapa fungsi/fitur utama yang akan dirancang pada sistem 

server yang terhubung dengan database 

4.3.2.1 Desain Alur Sistem  

Desain alur sistem pada web service dibagi menjadi 2 proses 

utama, yaitu proses pengambilan rekomendasi yang 

digambarkan dalam Gambar 4.17 dan proses update data pada 

Gambar 4.18 

 
Gambar 4.17. Swimlane generate rekomendasi pada server 
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Gambar 4.18. Swimlane Update data server 

 

4.3.2.2 Desain Use Case 

Sedangkan berikut ini dijabarkan desain use case yang 

dapat dilakukan oleh member web service tehadap sistem 

pada Gambar 4.19 
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Gambar 4.19. Desain use case server 

4.3.2.3 Desain Interface 

Dari seluruh proses tersebut akan dihasilkan beberapa user 

interface berikut:  

a. Halaman Home Recommerce 

 Halaman home recommerce merupakan halaman pengenalan 

terkait web service recommerce beserta layanan yang 

diberikannya. Tampilan landing page dapat dilihat pada 

Gambar 4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22.  
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Gambar 4.20. Halaman Home Recommerce section top_content 

 

 
Gambar 4.21. Halaman home recommerce section feature 

 

 
Gambar 4.22. Halaman home recommerce section how to work 
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Gambar 4.23. Halaman Register Member 

 

 
Gambar 4.24. Halaman Login Member 
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Gambar 4.25. Halaman Login Toko 

 

 

 
Gambar 4.26. Halaman Dashboard Awal 
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Gambar 4.27. Halaman Dashboard section product-information 

 

 
Gambar 4.28. Halaman Dashboard section update data 

 

 
Gambar 4.29. Halaman Profil Toko Member 
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Gambar 4.30. Halaman Daftar Produk 

4.3.3 Perancangan database server 

Database server dirancang menggunakan basis data no sql 

berbasis graf neo4j untuk memproses data yang didapatkan 

dari aplikasi client sehingga dapat menghasilkan rekomendasi 

yang sesuai 

Permodelan data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk 

pada model 2 layer database graf  yang dirujuk dari penelitian 

Zan Chung Huan yang merepresentasikan model antara 

produk, pelanggan dan transaksi yang terjadi diantara 

keduanya 

Seluruh proses bisnis yang akan dilakukan di dalam server 

akan dijadikan acuan dalam merancang database dalam server. 

Gambar 4.31 di bawah ini merupakan skema database graf 

yang akan dibuat dalam aplikasi server. Secara keseluruhan, 

objek node dalam web service berjumlah 5 jenis node. Masing 

masing node merepresentasikan jenis node nya masing masing 

sehingga dalam hal ini node sejenis dapat mencapai jumlah 35 

miliar.  

Berikut ini merupakan daftar node/ object dalam server 

 
Tabel 4.3. Daftar Node dalam server 

Jenis node Deskripsi 

Member Setiap admin toko yang 

mendaftarkan diri melalui 

website recommerce untuk 
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mendapatkan akses ke web 

server 

Shop Toko yang dimiliki oleh setiap 

member. Bisa berjumlah lebih 

dari 1 toko 

Products Setiap produk yang ada di 

dalam sebuah toko.   

Customers Pelanggan yang dimiliki oleh 

member dalam sebuah toko 

 

Sedangkan penjelasan atribut masing – masing node akan 

dijabarkan dalam tabel berikut 
Tabel 4.4. Node member dalam graph 

Node Member 

Nama Atribut Deskripsi 

Id  Nomor identifikasi node 

member 

Membername Username member yang telah 

didaftarkan dalam sistem 

recommerce 

Email Email yang telah didaftarkan 

dalam sistem recommerce 

Password Password sebagai autentikasi 

login user 

 
Tabel 4.5. Node Shop dalam graph 

Node Shop 

Nama Atribut Deskripsi 

Id  Nomor identifikasi node shop 

Urlshop Alamat url toko yang dapat 

diakses 

Type Tipe platform e commerce 

yang digunakan, seperti woo-

commerce, prestashop dll 

Saat ini masih tersedia tipe 1 

yaitu woocommerce 

Customer key Sebagai akses web service 

untuk mengambil data dari 

aplikasi klien 
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Customer secret Sebagai akses web service 

untuk mengambil data dari 

aplikasi klien 

Totalprod Jumlah produk terahir yang 

berada di dalam database 

Totalcust Jumlah pelanggan terahir yang 

berada di dalam database 

Totalord Jumlah pesanan terahir yang 

berada di dalam database 

 
Tabel 4.6. Node customer dalam graph 

Node Customers 

Nama Atribut Deskripsi 

Custid Nomor identifikasi node 

customer 

Name Nama customer 

Token Identifikasi pelanggan dari 

toko 

 
Tabel 4.7. Node produk dalam graph 

Node Products 

Nama Atribut Deskripsi 

Custid Nomor identifikasi node 

produk 

Name Nama produk dari sebuah toko 

Price Harga produk dalam sebuah 

toko 

Token Identifikasi produk dari toko 

 

Selain itu hubungan antar node memiliki makna yang juga 

merepresentasikan proses bisnis dari web service 

digambarkan berupa edge antara node satu dengan node yang 

lain 
Tabel 4.8. Hubungan antar graph 

Nama edge  Repreentasi hubungan Deskripsi 

Has Member–[:HAS]->Shop Kepemilikan toko 

terhadap masing 

masing member 

Buy Customers-[:BUY]-

>Products 

Mengidentifikasi 

pembelian yang 
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dilakukan oleh 

setiap pelanggan 

Relationship :BUY 

memiliki beberapa 

atribut diantaranya : 

-quantity: jumlah 

barang yang dibeli 

dalam satu 

transaksi 

-ordervalue: jumlah 

reccurence order 

yang telah 

dilakukan oleh 

pelanggan terhadap 

barang tersebut.  

Similarity Customers –

[:SIMILARITY}-

>Customers 

Nilai kemiripan 

antar pelanggan 

 

Dari seluruh penjabaran struktur data yang ada di dalam 

server, skema database server digambarkan dalam Gambar 

4.31 di bawah ini 
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Gambar 4.31. Desain Model Graph 

4.3.4 Perancangan library pada server 

Dalam implementasinya aplikasi server menggunakan node js 

untuk pengembangannya, oleh karena itu dilakukan 

perancangan terhadap library yang akan diimplementasikan 

dalam server yang akan dibuat: 

 
Tabel 4.9. Daftar library node js yang akan digunakan 

Nama Library Deskripsi 

Path Modul path menyediakan 

utilitas untuk bekerja 

dengan file path dan 

direktori 



71 

 

 

 

express Kerangka kerja web 

minimalis yang cepat dan 

tidak terbuka, untuk node. 

Morgan HTTP request logger 

middleware untuk node.js 

Neo4j database driver untuk Neo4j 

versi  3.0.0+. 

Woocommerce Wrapper Node.js untuk 

REST API WooCommerce. 

Mudah berinteraksi dengan 

REST REST 

WooCommerce 

menggunakan library  ini. 

Body-parser Melakukan parsing dari 

request bodies yang ada 

dalam sebuah middleware 

sebelum handlers, terdapat 

pada bagian setelah 

req.body property. 

Json-file Untuk membaca atau 

membuat file json 

 

4.3.5 Perancangan pengujian web service 

Pengujian web service dilakukan dengan melakukan unit test 

pada setiap fungsi yang berhasil dieksekusi dengan mengecek 

kesesuaian output dengan hasil yang diharapkan . Pengujian 

dilakukan dengan metode black box dan mencatat error yang 

terjadi di setiap iterasi.  

 

4.4 Perancangan rekomendasi 

4.4.1 Perancangan algoritma rekomendasi 

Untuk menghasilkan rekomendasi digunakan pendekatan 

algoritma customer based collaborative filtering yang 
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menghitung nilai kedekatan antar user dari catatan pembelian 

yang telah dilakukannya dan catatan reccurance order yang 

pernah terjadi pada setiap pembeliannya. Seluruh pemrosesan 

ini dilakukan dalam query cypher yang langsung di eksekusi 

dalam database neo4j. Sedangkan untuk menghitung nilai 

kemiripan antar user digunakan 2 buah metode untuk 

perbandingan yaitu cosine similarity dan euclidian distance. 

Kedua metode ini dipilih berdasarkan Penelitian Movie Lens 

oleh  Michael Ekstrand  yang menyatakan metode Cosine 

Similarity jauh lebih baik daripada Pearson setelah dilakukan 

pengkajian ulang dengan mempertimbangkan vektor yang 

berpusat pada rata-rata. Sedangkan di sisi lain penelitian yang 

dilakukan oleh A. Jeyasekar membuktikan bahwa penggunaan 

metode euclidian distace dalam mengukur kemiripan user jauh 

lebih efektif daripada KL Divergences. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan dari metode terbaik sebagi 

perbandingannya.  

 

4.4.2 Perancangan pengujian rekomendasi 

Pengujian rekomendasi dilakukan dengan melakukan validasi 

terhadap expert toko online forbento untuk melakukan simulasi 

rekomendasi pada 4 skenario yang berbeda. Selain itu juga 

dilakukan pengujian ketepatan rekomendasi pada customer 

forbento berdasarkan riwayat pembelian yang dilakukannya. 

Tujuan Pengujian rekomendasi dilakukan untuk mengatahui hal 

berikut: 

1. Mengetahui ketepatan rekomendasi yang dihasilkan dari 

algoritma collaborative filtering terhadap pelanggan 

Forbento 

2. Membandingkan penggunaan perhitungan kesamaan 

pelanggan yang berbeda antara cosine similarity dan 

euclidian distance untuk menghasilkan rekomendasi yang 

lebih baik  

3. Mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi ketepatan 

rekomendasi dalam studi kasus Forbento 
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5 BAB V 

IMPLEMENTASI 

 

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai implementasi dari 

perancangan yang telah dilakukan sesuai dengan metode 

pengembangan yang dibuat. Bagian implementasi akan 

menjelaskan mengenai lingkungan implementasi, pembuatan 

fitur-fitur aplikasi dalam bentuk kode, serta pengujian aplikasi. 

5.1 Lingkungan Implementasi 

Pengembangan aplikasi ini menggunakan komputer dengan 

spesifikasi pada Tabel 5.1 berikut: 

  
Tabel 5.1. Spesifikasi lingkungan implementasi 

Prosesor Intel® Core™ i5-7200U CPU @ 2.50GHz 

Memory 4 GB RAM 

Sistem 

Operasi 

Windows 10 Pro 

System type 64-bit Operating System, x64-based 

processor 

  

Aplikasi dikembangkan dengan menggunakan beberapa 

teknologi seperti editor, database, server; bahasa pemrograman, 

dan library yang disajikan dalam Tabel 5.2 berikut: 

   
Tabel 5.2. Lingkungan teknologi yang digunakan 

Webserver Apache 2.4, Node JS 

Bahasa 

Pemrograman 

PHP 7.1, Javascript, Cypher 

Database • MySQL (client) 

• Neo4j (web service) 
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Editor (IDE) Atom , Sublime Text 

Browser Google Chrome 56 

Library • Node js 

• Express Template for Node 

js 

• Wordpress 

• Woocommerce 

• Kloon php woocommerce 

  

5.2 Pembangunan Client  

Berikut ini dijabarkan file direktori dari pembangunan aplikasi 

klien pada Gambar 5.1 
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Gambar 5.1. Direktori Client 

 

5.2.1 Instalasi Wordpress 

Untuk menyesuaikan lingkungan implementasi Forbento maka 

dilakukan instalasi wordpress terlebih dahulu, adapun paket 

wordpress dapat diunduh secara langsung pada situs resminya 

www.wordpress.org. Selanjutnya file dapat diakses melalui url 

localhost tempat file wordpress diletakkan. Setelah melewati 

konfigurasi umum wordpress, dibuat sebuah database yang 

digunakan untuk seluruh konfigurasi data wordpress yang akan 

diinstall.  
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Gambar 5.2. Halaman Konfigurasi awal wordpress 

 

Lalu seluruh informasi database dimasukkan dalam deskripsi 

koneksi database pada setup wordpress seperti nama database, 

username, password, database host, dan prefix tabel yang akan 

digunakan seperti Gambar 5.2 di atas. Langkah selanjutnya 

yaitu autentikasi user dengan memasukkan judul site, username, 

password dan email administrator. Setelah semua informasi 

yang dibutuhkan telah dimasukkan, instalasi wordpress akan 

berhasil.  

 

5.2.2 Instalasi Woocommerce 

Instalasi woocommerce dibutuhkan untuk mengaktifkan fitur e-

commerce pada situs wordpress. Dengan adanya fitur ini, baik 

penjual maupun pembeli dapat melakukan transaksinya secara 

langsung melalui website wordpress yang telah dibuat 

sebelumnya tanpa harus membuat aplikasi baru untuk 

penjualan. Untuk melakukan instalasi woocommerce, masuk ke 

dalam menu administrator, pada sidebar, klik menu plugin dan 
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tambahkan woocommerce sebagai plugin baru. Sistem akan 

otomatis menginstall dan mengaktifkan plugin woocommerce. 

 
Gambar 5.3. Install plugin woocommerce 

Proses instalasi menggunakan user interface yang mudah 

sehingga dapat dimengerti dengan baik. Konfigurasi yang 

diperlukan untuk menginstall woocommerce seperti 

konfigurasi umum toko, satuan pembayaran, pengiriman dan 

pajak.  

 
Gambar 5.4. tampilan sukses install woocommerce 

Gambar .. merupakan tampilan halaman administrator setelah 

plugin woocommerce diaktifkan. Pada menu woocommerce, 
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dapat dilihat daftar order, kupon, pengaturan toko, serta 

informasi product dan pelanggan.  

 

 
Gambar 5.5. Tampilan menu bar setelah install woocommerce 

 

5.2.3 Migrasi Data 

Setelah klien berhasil dibuat maka perlu dilakukan migrasi data 

pelanggan dan migrasi data order mengingat data produk sudah 

tersimpan secara otomatis dalam data wordpress yang 

didapatkan. Karena database klien masih belum memuat data 

transaksi apapun, dilakukan import file sql di bawah ini dari 

panel phpmyadmin.  

 

 
Gambar 5.6. File sql wodpress forbento 
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Gambar 5.7. Import file sql ke database wordpress 

 

Setelah file diimport maka kita akan menemukan error karena 

adanya crash konfigurasi awal yang dibuat dengan konfigurasi 

di dalam file sql yang telah ada. Untuk mengatasinya, kita perlu 

memastikan bahwa semua tabel dalam database telah kosong 

yaitu denga menggunakan fungsi truncate table.  

1. TRUNCATE TABLE wp_comments   
2. TRUNCATE TABLE wp_commentmeta   
3. TRUNCATE TABLE wp_user   
4. TRUNCATE TABLE wp_usermeta   

Kode 5.1. Query untuk mengosongkan tabel 

 

5.2.4 Pembuatan Plugin Import Customer 

Untuk memindahkan data pelanggan ke aplikasi client yang 

baru, maka perlu dilakukan instalasi plugin yang tersedia di 

wordpress yaitu plugin import users from CSV with meta  

 
Gambar 5.8. Install plugin import user from CSV with meta 
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Untuk melakukan import, format data harus diunggah dengan 

format csv dan sesuai format yang telah ditentukan yaitu 

username, email, password, address, city, state, zipcode, 

country, user_url. Tampilan data yang telah diformat 

digambarkan dalam tampilan gambar di bawah ini 

 
Gambar 5.9. Contoh data CSv yang telah diolah 

 

Konfigurasi umum import juga dapat disesuaikan seperti 

pengaturan role dari setiap user yang diimport, dan pilihan 

update dari data user yang sudah tersimpan sebelumnya seperti 

Gambar 5.10. Tampilan plugin import CSV 

 

 
Gambar 5.10. Tampilan plugin import CSV 
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5.2.5 Pembuatan Plugin Import Order 

Untuk memindahkan data order ke aplikasi client, wordpress 

tidak menyediakan plugin yang spesifik untuk hal tersebut, oleh 

karena itu dalam hal ini perlu dilakukan pembuatan plugin 

secara custom.  

1. <?php   
2.    /*  
3.    Plugin Name: Custom Administration Page  
4.    Plugin URI: http://www.uri.com  
5.    Description: a custom plugin  
6.    Version: 1.2  
7.    Author: Mr. X  
8.    Author URI: authoruri.com  
9.    License: GPL2  
10.    */   
11. ?>   

Kode 5.2. Konfigurasi awal plugin 

Untuk membuat plugin di wordpress, dibuat satu folder dan 

buat sebuah file. Letakkan folder pada folder wp-

content/plugins, dan tambahkan file dengan nama pluginnya 

misalkan customAdministrationPage.php. Buka text editor dan 

masukkan informasi ini di dalamnya: 

 

Dari seluruh informasi di atas yang wajib diisi adalah nama 

plugin. Hanya dengan hal tersebut, pada bagian back-end plugin 

yang telah dibuat dapat diaktifkan. 

Pada kode berikut ini dijelaskan bahwa fungsi dibuat pada 

halaman baru dari sub menu, dengan new Submenu(new 

Submenu_Page()). Pada halaman tersebut, dibuat suatu fungsi 

plugin yang menambahkan proses 

woocommerce_checkout_process dan create_vip_order yang 

mengambil database dari tabel wp_listorder yang belum 

diimport sejumlah 100 secara berkala.   Data dari tabel 

wp_listorder akan diimport ke dalam tabel konfigurasi 
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wordpress untuk membuat order. Plugin akan mencocokkan 

username dari tabel wp_listorder dengan data pelanggan yang 

ada di dalam wordpress serta mencocokkan data nama produk 

dari wp_listorder dengan data produk di katalog wordpress dan 

mencatatnya sebagai order baru  

 

5.2.6 Menampilkan rekomendasi 

Mekanisme klien untuk menampilkan rekomendasi, dimulai 

dengan pelanggan yang login ke dalam woocommerce client. 

Lalu woocommerce akan mengambil informasi pelanggan yang 

sedang login dan menampilkan rekomendasi khusus untuknya 

pada section khusus rekomendasi pada woocommerce. 

1. foreach ( glob( plugin_dir_path( __FILE__ ) . 'a
dmin/*.php' ) as $file ) {   

2. include_once $file;   
3. }   
4.    
5. add_action( 'plugins_loaded', 'tutsplus_custom_a

dmin_settings' );   
6. function tutsplus_custom_admin_settings() {   
7.    
8. $plugin = new Submenu( new Submenu_Page() );   
9. $plugin->init()   
10. }   
11. add_action('woocommerce_checkout_process', 'crea

te_vip_order');   
12. function create_vip_order() {   
13. global $woocommerce, $wpdb;   
14.    
15. $listorder = $wpdb-

>get_results( "SELECT * FROM wp_listorder WHERE 
status='no' LIMIT 100" );   

16. foreach ( $listorder as $r ) {   
17. $order = wc_create_order();    
18. $product = $wpdb->get_row( $wpdb-

>prepare( "SELECT id FROM wp_posts WHERE post_ti
tle LIKE %s", $r->product_name ) );   
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19. $user = $wpdb->get_row( $wpdb-
>prepare( "SELECT id FROM wp_users WHERE user_lo
gin LIKE %s", $r->username ) );   

20. $order->add_product( get_product( $product-
>id ), 1); // This is an existing SIMPLE product
   

21. $order->set_customer_id( $user->id );   
22. $order->calculate_totals();   
23. $order-

>update_status("Completed", 'Imported order', TR
UE);     

24. echo $r->product_name . ' ' . $user-
>id . '<br>';   

25. }   
26. }   

 

1. <?php $json = json_decode( file_get_contents( 'h
ttp://localhost:3000/wooapi/getrecom?token=vx1U7
27gkSsMoJuM&idcust=' . get_current_user_id() ) )
; ?>   

2. <?php foreach( $json as $j ) {          
3.     $_pf = wc_get_product( $j -> idprod -

> low  );   
4. ?>   
5.    
6. <li class="product featured  " style="float: lef

t; list-
style: none; position: relative; width: 228px; m
argin-right: 15px;">   

7.    
8.     <a href="http://localhost/wordpress/product/

<?= $_pf->slug ?>" class="woocommerce-
LoopProduct-link">   

9.     </a>   
10.    
11.     <a href="http://localhost/wordpress/product/

<?= $_pf->slug ?>">   
12.    
13.         <div class="img-

wrap"><img width="280" height="180" src="http://
localhost/wordpress/wp-

Kode 5.3. Manampilkan rekomendasi pada klien 
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content/uploads/2017/03/526050_0071e6de-0711-
489d-9bda-68cd27619d9f-
280x180.png" class="attachment-
shop_catalog size-shop_catalog wp-post-
image" alt=""></div>    

14.     </a>   

Kode 5.4. Membaca hasil rekomendasi dari server 

 

Kode 5.4 menjelaskan cara woocommerce mengambil data 

rekomendasi dari server sesuai user yang sedang login. User 

yang sedang login dicek dengan fungsi 

get_current_user_id() dan mengirimkan informasi tersebut 

ke web service. Hasil rekomendasi yang ada di web service 

akan dikirim ke aplikasi klien berupa data json. Oleh karena itu, 

Kode 5.4 membaca hasil json dari link web service. Lalu 

woocommerce mangambil hasil json tersebut dan 

menyesuaikan dengan id produk dalam katalog woocommerce, 

mengambil informasi detail produk seperti harga, deskripsi dan 

slug masing masing produk yang direkomendasikan 

1. <h3>   
2.     <a href="http://localhost/wordpress/product/

<?= $_pf-
>slug ?>"></a><a href="http://localhost/wordpres
s/product/<?= $_pf->slug ?>"><?= $j-
>name ?></a>   

3. </h3>   
4. <div class="excerpt">Klik untuk detail produk   
5. </div>   
6. <span class="price"><span class="woocommerce-

Price-amount amount">   
7.     <span class="woocommerce-Price-

currencySymbol">Rp</span> <?= $_pf->price ?>   
8.     </span>   
9. </span>   
10. <div class="shop-cart-

button"><a href="http://localhost/wordpress/prod
uct/<?= $_pf->slug ?>" rel="nofollow" data-
product_id="<?= $_pf->id ?>" data-
product_sku="" class="button add_to_cart_button 
product_type_simple">Read more</a>   
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11. </div>   
12. </li>   
13. <?php } ?>   

Kode 5.5. Menampilkan rekomendasi sebagai featured product 

 

Setelah informasi tersebut di dapatkan, Kode 5.5 menjelaskan 

bagaimana hasil json ditampilkan dalam bentuk featured produk 

yang sesuai dengan tema woocommerce client saat ini.  

5.3 Konfigurasi Database 

Untuk melakukan konfigurasi database, pastikan bahwa 

database neo4j telah diaktifkan. Pada Gambar 5.11 

menggambarkan kondisi neo4j dalam keadaan aktif dengan 

direktori database yang tersimpan sesuai database location yang 

tertera, yaitu default.graphdb yang akan menjadi database 

default.  

 
Gambar 5.11. Mengaktifkan database neo4j 

 

Untuk membuat koneksi antara node js dan neo4j, diginakan 

library node js yaitu neo4j-driver yang memungkinkan eksekusi 

kueri melalui server node js. 
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Gambar 5.12. Install driver neo4j pada node js 

 

Sebelumnya, pastikan telah melakukan instalasi driver neo4j 

pada command prompt dengan command npm install neo4j-

driver  sehingga driver telah tertera dalam file dependency 

aplikasi web service yang akan dibuat seperti Gambar 5.12. 

Install driver neo4j pada node js 

1. var neo4j = require('neo4j-driver').v1;   
2. var driver = neo4j.driver('bolt://localhost', ne

o4j.auth.basic('neo4j','neo4jneo4j'));   
3. var session = driver.session();  

Kode 5.6. Membuat instance library driver neo4j 

Kode 5.6 menjelaskan bagaimana library neo4j-driver 

diinisiasi, dalam hal ini koneksi yang digunakan adalah koneksi 

bolt dari neo4j. Selain itu juga perlu mengatur konfigurasi neo4j 

dengan mengedit file neo4j.conf dan mengaktifkan koneksi bolt 

dengan menghilangkan tanda pagar seperti Gambar 5.13 

 
Gambar 5.13. Konfigurasi koneksi bolt pada neo4j 

 

Selanjutnya neo4j akan membuat session yang dapat dipanggil 

ketika web server akan mengeksekusi kueri.  
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5.3.1 Import Data 

Untuk memindahkan seluruh data dari database client ke 

database server berbasis graf, dilakukan fungsi import sehingga 

seluruh data dapat divisualisasikan ke dalam graf untuk 

simulasi pengujian rekomendasi 

5.3.1.1 Import Data Produk 

Untuk melakukan import data produk, keseluruhan data  produk  

terlebih dahulu diambil melalui API woocoommerce dalam 

format json. Lalu digunakan fungsi apoc.load json untuk 

melakukan import produk sehingga hasilnya kan tampak 

sebagai berikut: 

 
Gambar 5.14. Hasil Import data produk 

 

5.3.1.2 Import Data Pelanggan 

Begitupula dengan data pelanggan yang dihimpun dalam format 

json dari woocommece API daan diimport ke dalam neo4j 

menggunakan fungsi apoc.load.json hingga menghasilkan 

tampilan berikut: 
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Gambar 5.15. Hasil import data pelanggan 

5.3.1.3 Import Data Order 

Data order direpresentasikan dalam bentuk relationship dari 

pelanggan dan produk yang dibelinya. Data ini diimport dengan 

fungsi apoc.load.json dari data json order melalui woocommrce 

API.  

 
Gambar 5.16. Hasil import data order 

 

5.4 Pembangunan web service 

Untuk membangun web service, terdapat beberapa langkah 

berikut yang harus diimplementasikan yang dijabarkan dalam 

tahapan berikut ini 
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Gambar 5.17. Direktori aplikasi server 

 

5.4.1 Pembuatan API  

Proses pembuatan API bertujuan untuk mengambil data yang 

diperlukan untuk rekomendasi dari client yang sudah terdaftar. 

Data tersebut diantaranya adalah data pelanggan, data produk 

dan data order/transaksi/penjualan. Dalam implementasi ini 

dilakukan dua buah percobaan implementasi dari library yang 

berbeda yaitu dari library kloon dan juga dari library 

woocommerce. Dari hasil percobaan didapatkan bahwa proses 
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pengambilan data menggunakan library kloon lebih memakan 

waktu sehingga harus melakukan modifikasi pada pengaturan 

curl di dalam library kloon yaitu pengaturan set_time_out yang 

harus diatur menjadi angka 0 untuk menjadikan waktu 

pengambilan data menjadi tidak terbatas. Oleh karena itu, 

dilakukan implementasi pembuatan API menggunakan library 

woocommerce dengan memanfaatkan nilai offset yang ada di 

dalam librarynya sehingga hanya mengambil data paling baru 

dan dapat mempersingkat proses pengambilan data.  

Hal ini dilakukan karena kebutuhan update data yang memakan 

waktu lama akan menganggu dan menurunkan performa web 

server. Implementasi ini menggunakan server node js dan 

bahasa javascript untuk mengeksekusinya. Sedangkan 

kebutuhan data masih sama yaitu, data customer key, customer 

secret dan data url client dari data API woocommerce yang 

didaftarkan.  

 

1. var WooCommerceAPI = require('woocommerce-
api');   

2.    
3. app.get('/wooapi/getdatacust',function (req,res)

{   
4.    
5.   var WooCommerce = new WooCommerceAPI({   
6.     url : req.query.url,   
7.     consumerKey: req.query.ck,   
8.     consumerSecret: req.query.cs,   
9.     wpAPI: true,   
10.     version: 'wc/v1'   
11.    
12.   });   

 
Kode 5.7. Menyimpan data untuk pembuatan API 

Fungsi get wooapi/getdatacust akan membaca data url, 

customer secret dan customer key melalui parameter url yang 

didapatkan dari proses sebelumnya. Lalu dengan menggunakan 

library node js dari npm yaitu woocommerce-api, sistem akan 

melakukan proses pengiriman data dari klien woocommerce ke 
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dalam server. Begitu pula dengan implementasi fungsi untuk 

mendapatkan data produk melalui parameter 

wooapi/getdataproduk serta pengambilan data order melalui 

parameter wooapi/getdataorder. Pemilihan data yang dikirim 

ditunjukkan dalam Kode 5.8 

1. WooCommerce.get(products, function(err, data, re
sponse) {   

2.        
3.     dataProducts(WooCommerce, data.headers["x-

wp-total"], data.headers["x-wp-
totalpages"], req,res);   

4.    
5.   });   
6.    
7. });   

Kode 5.8. Pemilihan data produk untuk woocommerce API 

 

Dengan fungsi pada Kode 5.8 akan mengakses metadata yang 

didapatkan dari data produk  dalam aplikasi client, yaitu sebagai 

berikut 

o x-wp-total : total data yang didapatkan dari aplikasi klien 

o x-wp-totalpages: total halaman yang memuat seluruh data, 

satu halaman memuat 10 objek  

Dari data diatas, dapat diketahui batas jumlah data untuk 

melakukan fungsi perulangan di proses selanjutnya.  

 

Pada Kode 5.9 dicontohkan proses memuat data product, untuk 

mendapatkan data pelanggan, maka diimplementasikan fungsi 

berikut: 

1. WooCommerce.get(customers, function(err, data, r
esponse) {   

2.      
3.   dataCustomers(WooCommerce, data.headers["x-wp-

total"], data.headers["x-wp-
totalpages"], req,res);   

4.    
5. });   
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6.    
7. ;   

Kode 5.9. Pemuatan data pelanggan dalam woocommerce API 

 

Sedangkan untuk data order, digunakan fungsi yang sama 

dengan mengganti parameter customers menjadi orders 

1. WooCommerce.get(orders, function(err, data, resp
onse) {   

2.      
3.   dataOrders(WooCommerce, data.headers["x-wp-

total"], data.headers["x-wp-
totalpages"], req,res);   

4.    
5. });   
6.    
7. ;   

Kode 5.10. Memuat data order pada woocommerce API 

 

Setelah berhasil mengambil data yang diinginkan, perlu dibuat 

file json yang unik dan mampu menampung hasil json nantinya. 

Proses pembuatan file json pada node js diimplementasikan 

dengan Kode 5.11 

 

1. var file = token+".json";   
2.    
3.       fs.stat( file, function(err, stat) {   
4.         if ( err && err.code == 'ENOENT' ) {   
5.           fs.writeFileSync( file, "\n" );   
6.    
7.         }   

Kode 5.11. Pembuatan File token dalam format json 

 

Kode 5.11 menggunakan library fs untuk melakukan 

pemrosesan data json di dalam node js. Fungsi pada kode di atas 

akan mengecek ada tidaknya file dengan token yang sama di 
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dalam server, jika fungsi mengembalikan nilai ENOENT atau 

kosong, maka sistem akan melakukan pembuatan file json 

dengan token tersebut.  

Setelah langkah tersebut, dibuatlah fungsi callback untuk 

melanjutkan proses pengambilan data API, berikut merupakan 

salah satu contoh implementasi fungsi callback dalam 

mengambil data pelanggan yang juga diterapkan dalam data 

produk dan order,  

1. function dataCustomer(WooCommerce, total, pages,
 req, res){   

2.   var token = req.query.token+"_cust";   
3.   var tc = req.query.tc;   
4.   var total2 = parseInt(total,10);   
5.   var offset = parseInt(tc);    
6.   for (var i = offset; i < total ; i+=10) {   
7.     WooCommerce.get("customers?orderby=id&order=

asc&offset="+i, function(err, data, response) { 
  

8. var obj_baru = JSON.parse(response);   
9. var isi = fs.readFileSync(file).toString( 'utf-

8' );   
10. var arr = isi.length > 1 ? JSON.parse( isi ) : {

customers:[]};   
11.           
12.  for (i=0;i<obj_baru.length;i++){   
13.    
14.  arr['customers'].push( obj_baru [i] );   
15.         }   
16. jsonfile.writeFileSync( file, arr );   
17.       } );   

Kode 5.12. Callback function dataCustomer 

 

Dengan fungsi Kode 5.12, seluruh data pelanggan/produk/order 

akan ditulis secara berurutan ke dalam file yang telah dibuat 

sebelumnya dengan beberapa parameter yang digunakan. 

Dalam hal ini parameter yang digunakan adalah : 

orderby=id : mengurutkan seluruh data berdasarkan id  

order=asc : mengurutkan seluruh data dari kecil ke besar 
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offset=i : mengambil data yang belum dimasukkan sesuai 

offset terakhir. Untuk mengetahui nilai offset dilakukan 

pengecekan terhadap total produk yang dimiliki oleh setiap toko 

berdasarkan tokennya.  

Untuk mengecek data di setiap halaman dilakukan perulangan 

dalam membaca data yang dikirim, setiap data yang dikirim 

sebelum memenuhi kondisi pada perulangan akan terus ditulis 

dalam file dengan cara join json sampai mencapai id objek 

terakhir 

 

Dari implementasi tersebut akan dihasilkan file json dari 

masing masing eksekusi yaitu file json dengan nama file 

menggunakan token dan identifikasi jenis file masing masing.  

 

 
Gambar 5.18. Contoh file yang dibuat sistem setelah proses update 

 

Hasil data json dari masing masing API yang ditulis dalam file 

pada Gambar 5.18 ditunjukkan pada gambar berikut 
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Gambar 5.19. Contoh data produk dala format json 

Dari data produk pada Gambar 5.19 dapat diambil beberapa 

informasi penting yang dapat menunjang proses pembuatan 

rekomendasi yaitu, id produk, nama produk, harga produk serta 

tanggal produk tersebut diupload.  
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Gambar 5.20. Contoh data pelanggan dalam format json 

 

Sedangkan dari data pelanggan yang ditujukan pada Gambar 

5.20 dapat diambil beberapa informasi penting yang akan 

digunakan yaitu id pelanggan, nama pelanggan dan tanggal 

pelanggan didaftarkan 
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Gambar 5.21. Contoh data order dalam format json 

Informasi yang diperlukan dari data order/pesanan adalah 

tanggal transaksi yang dilakukan, id pelanggan yang melakukan 

pembelian, produk yang dibeli, serta kuantitas pembelian  

5.4.2 Pembuatan mekanisme update data  

Untuk memastikan bahwa data yang tersimpan dalam database 

terus diperbarui, dilakukan proses update dalam jangka waktu 3 

jam sekali. Proses update data melalui beberapa tahapan 

berikut: 

5.4.2.1 Mengecek toko 

Langkah pertama yang dilakukan adalah sistem harus 

mengetahui dan mengidentifikasi toko tertentu yang 

mengirimkan request untuk melakukan update data dari token 

yang terdapat pada url parameter yang didapatkan. Setiap toko 

yang didaftarkan akan memiliki token yang unik sehingga 

sistem dapat langsung mengenali toko yang akan diproses untuk 

melakukan update data. Setelah toko berhasil diidentifikasi, 

sistem mengambil parameter customer key, customer secret, url 

shop, total customer yang ada saat ini, total produk yang ada 
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saat ini dan total order yang sudah disimpan dalam sistem. 

Seluruh proses ini diilustrasikan dalam Kode 5.13 

1. var token = req.query.token;   
2. var shopArr = [];   
3.    
4. session        .run('MATCH(n:Shop{token:{tokenPa

ram}}) RETURN n',{tokenParam:token})   
5. .then(function(result){   
6. result.records.forEach(function (record){   
7. shopArr.push({   
8. cs: record._fields[0].properties.cs,   
9. ck: record._fields[0].properties.ck,   
10. urlshop:record._fields[0].properties.urlshop,   
11. totalproduk: record._fields[0].properties.totalp

roduk,   
12. totalcust: record._fields[0].properties.totalcus

t,   
13. totalorder: record._fields[0].properties.totalor

der   
14. });   
15. });   

Kode 5.13. Mencari node toko berdasarkan token 

Proses eksekusi cypher query untuk pencarian toko ditandai 

dengan sintaks berwarna biru pada Kode 5.13 
Tabel 5.3. Penjelasan query cypher pada proses mengecek toko 

Query Penjelasan 
MATCH(n:Shop{token:{tokenParam}) Fungsi match 

berfungsi untuk 

mencocokkan atau 

mencari toke dengan 

atribut token yang 

sama  
RETURN n Mengembalikan 

node Toko dengan 

seluruh atributnya  
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5.4.2.2 Menentukan nilai offset pelanggan 

Nilai offset diperlukan untuk mengetahui jumlah data 

pelanggan yang sudah tersimpan di dalam database sehingga 

sistem mengetahui data yang belum dimasukkan. Dengan 

demikian tidak akan terjadi duplikasi data dengan penggunaan 

memori untuk menuliskan data yang berlebihan setiap kali 

melakukan proses update. Ilustrasi proses tersebut dituliskan 

dalam kode di bawah ini 

1. session   
2. .run('MATCH (n:Customers{token:{tokenParam}}) WI

TH count(n) as p MATCH (n:Shop { token:{tokenPar
am}}) SET n.totalcust = p RETURN n',{tokenParam:
token})   

3. .then(function(result){   
4. .catch(function(err){   
5. console.log(err);   
6. });   
7. })   

Kode 5.14. Menghitung nilai offset pelanggan 

Proses eksekusi cypher query untuk menghitung jumlah 

pelanggan ditandai dengan sintaks berwarna biru pada Kode 

5.14 
Tabel 5.4. Penjelasan query cypher pada proses menentukan offset 

Query Penjelasan 
MATCH (n:Customers{token: 
{tokenParam}}) 

Fungsi match 

berfungsi untuk 

mencocokkan atau 

mencari toke dengan 

atribut token yang 

sama  
WITH count(n) as p Menghitung jumlah 

node customer 

dengan token yang 

sama dan 

menyimpannya 

dalam variabel p   
MATCH(n:Shop{token:{tokenParam}) Fungsi match 

berfungsi untuk 
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mencocokkan atau 

mencari toko 

dengan atribut token 

yang sama  
SET n.totalcust = p Setelah toko 

ditemukan, maka 

dilakukan update 

pada atribut 

totalcust dan 

menggantinya 

dengan nilai p 

sebelumnya 
RETURN n Mengembalikan 

node Toko dengan 

seluruh atributnya  

 

5.4.2.3 Menentukan nilai offset produk 

Untuk menentukan batas nilai produk yang telah tersimpan di 

dalam database maka dituliskan kode berikut  

1. Session   
2. .run('MATCH (n:Products{token:{tokenParam}}) WIT

H count(n) as p MATCH (n:Shop { token:{tokenPara
m}}) SET n.totalproduk = p RETURN n',{tokenParam
:token})   

3. .then(function(result){   
4. .catch(function(err){   
5. console.log(err);   
6. });   
7. })  

Kode 5.15. Menghitung nilai offset produk 

Proses eksekusi cypher query untuk menghitung jumlah 

produk ditandai dengan sintaks berwarna biru pada Kode 5.15. 

Penjelasan cypher query pada tahap ini sama dengan Tabel 5.4 

dengan perbedaan atribut  
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5.4.2.4 Menentukan nilai offset order 

Untuk menentukan batas nilai order yang telah tersimpan di 

dalam database maka dituliskan kode berikut  

 

1. session   
2. .run('MATCH (c:Customers)-[r:BUY]-

>(p:Products) WHERE c.token = {tokenParam} AND p
.token = {tokenParam} WITH SUM(r.quantity) as p 
MATCH (n:Shop { token:{tokenParam}}) SET n.total
order = p RETURN n',{tokenParam:token})   

3. .then(function(result){.catch(function(err){   
4. console.log(err);   
5. });   
6. })   

Kode 5.16. Menghitung nilai offset order 

Proses eksekusi cypher query untuk menghitung jumlah order 

ditandai dengan sintaks berwarna biru padaKode 5.16. Kode 

ini menghitung jumlah relationship yang telah dibuat antara 

customer dan produknya serta menghitung jumlah order value 

(reccurence order) di setiap relationship 
Tabel 5.5. penjelasan cypher query pada proses menentukan offset 

order 

Query Penjelasan 
'MATCH (c:Customers)-[r:BUY]-
>(p:Products) WHERE c.token = 
{tokenParam} AND p.token = 
{tokenParam} 

Fungsi match 

berfungsi untuk 

mencocokkan atau 

mencari pelanggan 

dengan atribut token 

tertentu yang 

membeli produk 

dengan token yang 

sama.   
WITH COUNT(r.quantity) as p Menghitung nilai 

reccurence 

order/pembelian 

berulang 

menggunakan 

fungsi count pada 
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setiap relationship 

yang terbentuk dan 

hasilnya disimpan 

dalam variabel p   
MATCH(n:Shop{token:{tokenParam}) Fungsi match 

berfungsi untuk 

mencocokkan atau 

mencari toko 

dengan atribut token 

yang sama  
SET n.totalord = p Setelah toko 

ditemukan, maka 

dilakukan update 

pada atribut 

totalcust dan 

menggantinya 

dengan nilai p 

sebelumnya 
RETURN n Mengembalikan 

node Toko dengan 

seluruh atributnya  

 

5.4.2.5 Update pelanggan baru (node customers) 

Setelah data terbaru dari klien telah dituliskan dalam file json, 

maka sistem akan mengeksekusi query untuk memasukkan 

data tersebut ke dalam database neo4j. Berikut ini merupakan 

kode untuk mengeksekusi query insert ke dalam database.  

1. function addCustomer(WooCommerce,file,req, res){
   

2. session   
3. .run('WITH"http://localhost/ta/nodemovies/'+file

+'.json" AS url CALL apoc.load.json(url) YIELD v
alue UNWIND value.customers AS q MERGE (customer
:Customers {idcust:q.id}) ON CREATE SET customer
.name = q.username')   

4. .then(function(result){   
5.     session.close();   
6.   })   
7.     .catch(function(err){   
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8.     console.log(err);   
9.   });   
10. }   

Kode 5.17. Mengupdate pelanggan baru pada graph 

Query insert dalam kode tersebut dituliskan dalam sintaks 

berwarna biru dengan menggunakan fungsi apoc.load json dan 

parameter file json pelanggan yang sudah dibuat.  
Tabel 5.6. Penjelasan cypher untuk proses update pelanggan baru 

Query Penjelasan 
WITH 
"http://localhost/ta/ 
nodemovies/'+file+'.json" 
AS url 

Fungsi with berfungsi untuk 

menyimpan informasi url 

yang diberikan.    

CALL apoc.load.json(url) 
YIELD value 

Memanggil fungsi 

apoc.load.json yang 

berfungsi  untuk membaca 

data json dengan parameter 

url dan menyimpannya dalam 

variabel value.  
UNWIND value.customers AS 
q 

Mengambil nilai objek 

customer pada data json dan 

menyimpannya dalam 

variabel q 
MERGE  
(customer:Customers 
{idcust:q.id}) 

Fungsi merge berfungsi 

untuk membuat node 

customer apabila tidak ada 

node customer dengan id 

yang sama sebelumnya.  
ON CREATE SET 
customer.name = 
q.username' 

Jika node telah dibuat, 

ditambahkan atribut name 

yang diambil dari nilai 

username pada varibel q yang 

telah didefinisikan 

 

5.4.2.6 Update produk baru (node products) 

Pada proses update data produk, sistem akan mengeksekusi 

query untuk memasukkan data tersebut ke dalam database 

neo4j. Berikut ini merupakan kode untuk mengeksekusi query 

insert ke dalam database. 
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1. function addProducts(WooCommerce,file,req, res){
   

2. session   
3. .run('WITH"http://localhost/ta/nodemovies/'+file

+'.json" AS url CALL apoc.load.json(url) YIELD v
alue UNWIND value.products AS p MERGE (product:P
roducts {idprod:p.id}) ON CREATE SET product.nam
e = p.name')   

4. .then(function(result){   
5. res.end('It worked!');   
6. session.close();   
7.   })   
8.     .catch(function(err){   
9.     console.log(err);   
10.   });   
11. }   

Kode 5.18. Update produk baru pada graph 

Query insert dalam Kode 5.18 dituliskan dalam sintaks 

berwarna biru dengan menggunakan fungsi apoc.load json dan 

parameter file json produk yang sudah dibuat. Sedangkan 

untuk penjelasan query sama dengan Tabel 5.6 dengan atribut 

yang berbeda yaitu produk 

 

5.4.2.7 Update order baru (rel [:BUY]) 

Begitu pula dengan proses update data order, dalam hal ini 

implementasi order tidak diwujudkan dalam pembuatan node 

melainkan pembuatan relationship antara node customers dan 

node products yang spesifik. Sistem akan mengeksekusi query 

untuk memasukkan data tersebut ke dalam database neo4j. 

Berikut ini merupakan kode untuk mengeksekusi query insert 

ke dalam database. 

1. function addOrders(WooCommerce,file,req){   
2. session   
3. .run('WITH"http://localhost/ta/nodemovies/'+file

+'.json" AS url CALL apoc.load.json(url) YIELD v
alue UNWIND value.line_items AS q match (a:Custo
mers {idcust:value.id}) match (b:Products {idpro
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d:q.product_id}) MERGE (a)-
[:BUY{quantity:q.quantity}]->b)')   

4.    
5. .then(function(result){   
6. session.close();   
7.   })   
8. .catch(function(err){   
9. console.log(err);   
10.   });   
11. }   

Kode 5.19. Update order baru pada graph 

 

Dalam proses ini relationship order memiliki dua properties 

yaitu quantity dan order value yang menggambarkan nilai 

reccurence order, untuk mengetahui nilai reccurence order 

maka dilakukan eksekusi query cypher berikut: 

1. WITH "http://localhost/ ta/nodemovies/’+file+'.j
son " AS url   

2. CALL apoc.load.json(url) YIELD value   
3. UNWIND value.line_items AS q   
4. UNWIND value.customer AS c   
5. RETURN c.username,q.product_id, count(*) as x   

Kode 5.20. Menghitung recurrence order sebagai nilai relationship 

 

5.4.2.8 Update nilai similarity (rel [:SIMILARITY]) 

Perhitungan nilai similarity dilakukan untuk melakukan 

prediksi rekomendasi dengan menghitung nilai kedekatan antar 

pelanggan. Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan 2 

metode sebagai perbandingan yaitu cosine similarity dan 

euclidian distance.  

a. Cosine Similarity 

Percobaan pertama dilakukan dengan menggunakan rumus 

cosine similarity dan diimplementasikan ke dalam bentuk 

cypher query sehingga hubungan antara user akan terbentuk 

berdasarkan kedekatannya satu sama lain. Setiap hubungan 
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yang dibuat akan memiliki properties similarity yang 

menggambarkan derajat kedekatannya. Berikut ini merupakan 

impelentasi proses tersebut pada server node js  

1. function addSimil(token){   
2. session   
3. .run(‘MATCH (u1:Customers)-[x:BUY]-

>(p:Product)<-[y:BUY]-(u2:Customers)   
4. WITH SUM(x.rec_order * y.rec_order) AS DotProduc

t,   
5.  SQRT(REDUCE(xDot = 0, i IN COLLECT(x. 

rec_order ) | xDot + toInt(i^2))) AS xLength,   
6.  SQRT(REDUCE(yDot = 0, j IN COLLECT(y. 

rec_order ) | yDot + toInt(j^2))) AS yLength,   
7.  u1, u2   
8. CREATE UNIQUE (u1)-[s:SIMILARITY]-(u2)   
9. SET s.value = DotProduct / (xLength * yLength)',

{tokenParam:token})   
10.   .then(function(result){   
11.     session.close();   
12.   })   
13.    
14.   .catch(function(err){   
15.     console.log(err);   
16.   });   
17. }   

Kode 5.21. Menambahkan nilai kesamaan  pelanggan dengan 

perhitungan cosine similarity 

Implementasi query untuk menghitung similarity digambarkan 

dalam Kode 5.21 

Perhitungan nilai similarity dengan menerapkan perhitungan 

cosine similarity dimana database akan mencari pelanggan 

yang membeli produk yang sama dan menghimpunnya dalam 

suatu variabel. Lalu dalam query tersebut dibuat suatu array 

yang menyimpan nilai kuadrat dari penjumlahan selisih order 

value yang dikuadratkan. Nilai similarity dihitung berdasarkan 

hasil tersebut.  

Berikut ini dijelaskan beberapa fungsi cypher yang digunakan 

dalam menghitung nilai cosine similarity 
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Tabel 5.7. Penjelasan perhitungan cosine similarity dalam query cypher 

Query Penjelasan 
MATCH (u1:Customers)-[x:BUY]-
>(p:Product)<-[y:BUY]-
(u2:Customers)   

Mencari 2 pelanggan 

yang membeli produk 

yang sama, masing 

masing didefinisikan 

sebagi u1 dan u2, 

sedangkan hubungan 

relationship 

pelanggan pertama 

didefinisakan sebagai 

x, dan hubungan 

pelanggan kedua 

sebagai y.  
WITH SUM 
(x.rec_order * y.rec_order)  
AS DotProduct 

Menjumlahkan hasil 

kali dari masing 

masing nilai 

reccurence order yang 

didapatkan dari 

variabel x dan y 

(relationship BUY) 

dan menyimpannya 

dalam variabel 

DotProduct 
SQRT(REDUCE(xDot = 0, i  
IN COLLECT(x.rec_order) | 
 xDot + toInt(i^2))) AS xLength 

Mengkuadratkan nilai 

dari masing masing 

nilai reccurence order 

yang dimiliki oleh 

pelanggan pertama, 

menghimpunnya lalu 

menjumlahkannya. 

Keseluruhan hasil ini, 

diakarkan. Dan 

hasilnya disimpan 

dalam variabel 

xLength 
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SQRT(REDUCE(yDot = 0, j  
IN COLLECT(y. rec_order ) |  
yDot + toInt(j^2))) AS yLength 

Mengkuadratkan nilai 

dari masing masing 

nilai reccurence order 

yang dimiliki oleh 

pelanggan kedua, 

menghimpunnya lalu 

menjumlahkannya. 

Keseluruhan hasil ini, 

diakarkan. Dan 

hasilnya disimpan 

dalam variabel 

yLength 
CREATE UNIQUE (u1)-
[s:SIMILARITY]-(u2) 

Membuat relationship 

baru dengan label 

similarity antar 

pelanggan pertama 

dan pelanggan kedua 
SET s.value =  
DotProduct / (xLength * yLength) 

Menambahkan atribut 

value yaitu dengan 

nilai bagi antara Dot 

product dan hasil 

perkalian xLength 

dan yLength 

 

b. Euclidian Distance 

Pada percobaan kedua dilakukan dengan 

mengimplementasikan rumus euclidian distance pada cypher 

query sehingga terbentuk hubungan kedekatan antar user yang 

akan digunakan untuk mendapatkan hasil rekomendasi terbaik 

dari setiap pelanggan.  

1. function addSimil(token){   
2. session   
3. .run(‘MATCH (u1:Customers)-[x:BUY]-

>(p:Product)<-[y:BUY]-(u2:Customers)   
4. WHERE id(u1)<id(u2)   
5.  WITH SQRT(SUM((x.rec_order – y.rec_order)^2)) 

AS euc, u1, u2 
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6.  
7. CREATE UNIQUE (u1)-[d:DISTANCE]-(u2)   
8. SET d.value = euc',{tokenParam:token})   
9.   .then(function(result){   
10.     session.close();   
11.   })   
12.    
13.   .catch(function(err){   
14.     console.log(err);   
15.   });   
16. } 
17.    

Tabel 5.8. Penjelasan perhitungan euclidian distance dalam query 

cypher 

Query Penjelasan 
MATCH (u1:Customers)-[x:BUY]-
>(p:Product)<-[y:BUY]-
(u2:Customers)   

Mencari 2 pelanggan 

yang membeli produk 

yang sama, masing 

masing didefinisikan 

sebagi u1 dan u2, 

sedangkan hubungan 

relationship 

pelanggan pertama 

didefinisakan sebagai 

x, dan hubungan 

pelanggan kedua 

sebagai y.  
WHERE id(u1)<id(u2)   Memastikan 

pelanggan yang 

dihitung adalah 

pelanggan yang 

berbeda dan berurutan 

dalam menghitung 

kemiripan antar 

pelanggan 
WITH SQRT(SUM((x.rec_order – 
y.rec_order)^2)) AS euc, u1, u2 

Menghitung jumlah 

hasil kuadrat dari 

selisih antara 
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reccurence order 

pelanggan pertama 

dan kedua dan 

hasilnya akan 

diakarkan dan 

disimpan dalam 

variabel euc.  
CREATE UNIQUE (u1)-[d:DISTANCE]-
(u2)   
SET d.value = euc 

Membuat relationship 

baru dengan label 

distance antar 

pelanggan pertama 

dan pelanggan kedua 

 

5.4.3 Mendapatkan hasil rekomendasi 

Untuk mendapatkan hasil rekomendasi, halaman home client 

akan mengirimkan request yang menjalankan fungsi getrecom() 

dan mengidentifikasi user yang sedang login serta 

menyertakannya dalam parameter url. Setelah parameter url 

dijalankan maka kode berikut dijalankan  

1. app.get('/wooapi/getrecom',function(req,res){   
2.  var token = req.query.token;   
3.  var idcust = req.query.idcust;   
4.  var idcust2= parseInt(idcust, 10);   
5. var productArr = [];   
6. session   
7. .run('MATCH (u2:Customers{token:{tokenParam}})-

[r:BUY]-
>(p:Products{token:{tokenParam}}), (u2:Customers
)-[s:SIMILARITY]-
(u1:Customers {idcust:'+idcust+'}) WHERE NOT((u1
)-[:BUY]-
>(p)) WITH p, u2, s.value AS similarity ORDER BY
 similarity,r.ordervalue DESC return distinct p 
LIMIT 6',{tokenParam:token})   

8. .then(function(result){   
9. result.records.forEach(function (record){   
10. productArr.push({   
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11. idprod: record._fields[0].properties.idprod,   
12. name: record._fields[0].properties.name,      to

ken:record._fields[0].properties.token   
13. });   
14. });   
15.    res.send(productArr);   
16.    
17.  })   
18.       .catch(function(err){   
19.         console.log(err);   
20.       });   
21. });   

Kode 5.22. mencari rekomendasi yang tepat berdasarkan collaborative 

filtering 

 

Kode 5.22 menjelaskan bagaimana setiap parameter yang ada 

di url yaitu token dan id pelanggan didefinisikan dalam suatu 

variabel. Lalu dalam session database dijalankan query yang 

mengimplementasikan algoritma collaborative filtering. Proses 

eksekusi query dijelaskan sebagai berikut 
Tabel 5.9. Penjelasan query cypher pada proses mengambil 

rekomendasi 

Query Penjelasan 
MATCH (u2:Customers{token: 
{tokenParam}})-[r:BUY]-
>(p:Products{token: 
{tokenParam}}), 

Mencari pelanggan u2 

dengan token tertentu 

yang membeli suatu 

produk dengan token 

tertentu 
(u2:Customers)-[s:SIMILARITY]-
(u1:Customers 
{idcust:'+idcust+'}) 

Mencari pelanggan u2 

yang memiliki 

kemiripan dengan 

pelanggan u1 

Pelanggan u1 adalah 

pelanggan yang 

sedang login pada 

halaman home 

website client. 
WHERE NOT((u1)-[:BUY]->(p)) Syarat lainnya adalah 

mencari produk yang 
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belum pernah dibeli 

oleh u1  

 

5.4.4 Pembuatan website Recommerce 

5.4.4.1 Pembuatan Halaman Home Recommerce 

Halaman Home Recommerce berisi pengenalan dan panduan 

singkat tentang layanan rekomendasi pada web service yang 

akan diberikan. Implementasi halaman home recommerce 

dibuat dengan bahasa html dengan menggunakan template 

express node js. Pembuatan tema halaman home menggunakan 

referensi regy bootstrap template dengan beberpa modifikasi. 

Cuplikan kode berikut merupakan salah satu implementasi 

menu bar pada halaman home recommerce. 
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Kode 5.23. Implementasi halaman home recommerce 

Pembuatan section halaman dibuat dalam 3 class html yang 

berbeda yaitu top-content-container, features-container, dan 

how-it-works-container. Top-content-container digunakan 

untuk implementasi section judul dan deskripsi umum website. 

Features-container mengimplementasikan section Available 

platform dan how-it-works-container sebagai implementasi 

section how it works pada website recommerce 

5.4.4.2 Pembuatan Halaman Registrasi 

Untuk menggunakan layanan recommerce setiap pemilik toko 

harus mendaftarkan dirinya dalam website. Dengan demikian 

dapat dilakukan pemantauan dari setiap toko yang dimiliki 

dalam layanan web service recommerce.  
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Kode 5.24. Implementasi halaman registrasi recommerce 

Kode 5.24 merupakan kode html untuk mengimplementasikan 

proses pendaftaran berupa user interface sehingga dapat diakses 

oleh calon member. Halaman registrasi terdiri dari sebuah form 

yang berisi 3 macam tipe isian berikut: 

 
Tabel 5.10. Input parameter pada halaman register 

Name  Id Type 

Membername Membername Text 

Email Email Text 

Password Password Password 

Parameter tersebut akan digunakan untuk memproses sebuah 

action ketika tombol register di klik yaitu pada url 

“/member/add”.  

1. app.get('/register', function (req, res){   
2.   res.render('register')  

Kode 5.25. Melakukan rendering halaman register 

Kode 5.25 dibuat untuk mengeksekusi seluruh kode html yang 

telah diubah ke dalam format express js dengan melakukan 

proses rendering file. Kode tersebut menjelaskan bahwa ketika 

sistem menerima request parameter berupa url '/register', 
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maka server akan melakukan rendering halaman register.ejs 

pada direktori utama node js.  

1. //register new member     
2. app.post('/member/add',function(req,res){     
3.   var membername = req.body.membername;     
4.   var email = req.body.email;     
5.   var password = req.body.password;     
6.      
7.      
8.     session     
9.       .run('CREATE(n:Member{membername:{memberna

meParam}, email:{emailParam}, password:{password
Param}}) RETURN n.email',{membernameParam:member
name, emailParam:email, passwordParam:password})
     

10.       .then(function(result){     
11.         res.redirect('/');     
12.      
13.         session.close();     
14.       })     
15.      
16.       .catch(function(err){     
17.         console.log(err);     
18.       });     
19.      
20.     res.redirect('/login');     
21. });     

Kode 5.26. Insert node member setelah registerasi 

Saat form register dikirim, maka sistem akan mengeksekusi 

Kode 5.26 yang menjelaskan bagaimana server menerima 3 

parameter yang diberikan oleh user melalui halaman registrasi 

yaitu membername, email dan password. Dengan data tersebut 

dilakukan eksekusi perintah insert menggunakan cypher query 

dengan penjelasan berikut: 

 
Tabel 5.11. Cypher query saat registrasi 

Query Penjelasan 
'CREATE(n:Member 
{membername:{membernameParam}, 
email:{emailParam}, 
password:{passwordParam}}) 

Membuat node dengan 

label Member yang 

memiliki 3 buah atribut 
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yaitu membername, 

email, dan password. 
RETURN n.email Mengembalikan node 

Member dengan 1 

atribut yaitu email.  

 

Jika proses register berhasil user akan diarahkan ke halaman 

login untuk melakukan proses selanjutnya tanpa menyertakan 

parameter apapun pada saat proses registrasi 

5.4.4.3 Pembuatan Halaman Login Member 

Setelah melakukan registrasi, user dapat login ke dalam website 

recommerce dengan memasukkan email dan password yang 

telah didaftarkan 

 

Kode 5.27. Implementasi halaman login member 

Kode 5.27 menjelaskan bahwa dalam implementasi halaman 

login pada html yang dieksport dalam format express template 

node js, terdapat 2 parameter input yang diberikan kepada user 

yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 5.12. Parameter input form login member 

Nama Field Id Type 

Email Email Text 

Password Password Password 
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Parameter tersebut akan diterima oleh proses selanjutnya ketika 

tombol login di klik yaitu pada proses '/member/match'  

1. app.get('/login, function (req, res){   
2.   res.render(login)   

Kode 5.28. Rendering halaman login member 

 

Kode 5.28 dibuat untuk mengeksekusi seluruh kode html yang 

telah diubah ke dalam format express js dengan melakukan 

proses rendering file. Kode tersebut menjelaskan bahwa ketika 

sistem menerima request parameter berupa url '/login', 

maka server akan melakukan rendering halaman register.ejs 

pada direktori utama node js.  

1. //login member   
2. app.post('/member/match',function(req,res){   
3.   var email = req.body.email;   
4.   var password = req.body.password;   
5.   var memberArr = [];   
6.  console.log(email);   
7.  console.log(password);   
8.    
9.     session   
10.       .run('MATCH(n:Member{email:{emailParam},  

  
11.     password:{passwordParam}}) RETURN n',{    
12.     emailParam:email,passwordParam:password}   
13.     )   
14.       .then(function(result){   
15.    
16.        result.records.forEach(function (record){

   
17.         memberArr.push({   
18.         membername:   
19.     record._fields[0].properties.membername   
20.         });   
21.       });   
22.       console.log(memberArr[0]['cs']);   
23.       res.redirect('/loginshop?membername='+memb

erArr[0]['membername']);   
24.    
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25.     })   
26.     .catch(function(err){   
27.       console.log(err);   
28.     });   
29.    
30. });   

Kode 5.29. Proses login dengan graph 

Saat form login dikirim, maka sistem akan mengeksekusi Kode 

5.29 yang menjelaskan bagaimana server menerima 2 

parameter yang diberikan oleh user melalui halaman login yaitu 

email dan password. Dengan data tersebut dilakukan eksekusi 

perintah select menggunakan cypher query dengan penjelasan 

berikut: 

 
Tabel 5.13. Cypher query login member 

Query Penjelasan 
MATCH(n:Member 
{email:{emailParam},  
password:{passwordParam}}) 
RETURN n 

Mencari node berlabel 

Member dengan atribut 

email dan password yang  

sesuai dengan inputan 

user . 
RETURN n Mengembalikan node 

Member dengan seluruh 

atributnya 

 

Hasil dari neo4j disimpan dalam variabel Result. Untuk 

mengakses Result maka dibuat sebuah array yaitu memberArr 

yang menyimpan nilai dari seluruh keterangan dan atribut node 

yang dikembalikan dari hasil eksekusi query pada Tabel 5.13 . 

Nilai atribut membername dari node yang dihasilkan disimpan 

dalam variabel membername sebagai input pada proses 

selanjutnya.  

Jika proses login berhasil user akan diarahkan ke halaman login 

toko untuk melakukan proses selanjutnya dengan menyertakan 

parameter membername pada saat proses login member 
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5.4.4.4 Pembuatan Halaman Register Toko 

Dalam sistem Recommerce, member dapat mendaftarkan lebih 

dari satu toko (multi tenant) dengan token yang berbeda. Oleh 

karena itu dilakukan implementasi halaman pendaftaran toko 

dalam website recommerce. 
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Kode 5.30. Implementasi halaman pendaftaran toko 

 

1. app.get('/shop', function (req, res){   
2.   res.render('shop', {req: req})   
3. })   

Kode 5.31. Rendering halaman pendaftaran toko 

 

1. //register the shop   
2. app.post('/shop/add',function(req,res){   
3.   var membername = req.body.membername;   
4.   var urlshop = req.body.urlshop;   
5.   var ck = req.body.ck;   
6.   var cs = req.body.cs;   
7.   var token =req.body.randomfield;   
8.   var type = 'woocommerce';   
9.   var myshopArr = [];   
10.    
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11.     session   
12. .run('CREATE(n:Shop{urlshop:{urlshopParam}, ck:{

ckParam}, cs:{csParam}, token:{tokenParam}, type
:1}) RETURN n',{urlshopParam:urlshop, ckParam:ck
, csParam:cs, tokenParam:token})   

13. .then(function(result){   
14.    
15. result.records.forEach(function (record){   
16. myshopArr.push({   
17. token: record._fields[0].properties.token   
18.         });   
19.       });   
20.    
21. session   
22. .run('MATCH (a:Member),(b:Shop) WHERE a.memberna

me ={membernameParam} AND b.token = {tokenParam}
 CREATE (a)-[r:OWN]-
>(b) RETURN r',{membernameParam:membername, toke
nParam:token})   

23.       .then(function(result){   
24.    
25.         session.close();   
26.       })   
27.       .catch(function(err){   
28.         console.log(err);   
29.   });   
30.     res.redirect('/dashboard?token='+myshopArr[0

]['token']+'&membername='+membername);   
31.     })   
32.     .catch(function(err){   
33.       console.log(err);   
34.     });   
35. });   

Kode 5.32. proses insert toko baru pada graph 
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5.4.4.5 Pembuatan Halaman Login Toko 

 

Kode 5.33. Implementasi halaman login toko 

1. app.get('/loginshop, function (req, res){   
2.   res.render(loginshop)   

Kode 5.34. Rendering halaman login toko 

1. //login shop   
2. app.post('/member/matchshop',function(req,res){ 

  
3.   var token = req.body.token;   
4.   var shopArr = [];   
5.    
6.     session   
7.       .run('MATCH(n:Shop{token:{tokenParam}})<- 

  
8.     [r:OWN]-(m:Member) RETURN m,n',{    
9.     tokenParam:token})   
10.       .then(function(result){   
11.    
12.        result.records.forEach(function (record){

   
13.         shopArr.push({   
14.           token:    
15.     record._fields[1].properties.token,   
16.           urlshop:    
17.     record._fields[1].properties.urlshop,   
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18.           totalproduk:    
19.     record._fields[1].properties.totalproduk,   
20.           totalcust:    
21.     record._fields[1].properties.totalcust,   
22.           totalorder:    
23.     record._fields[1].properties.totalorder,   
24.           membername:    
25.     record._fields[0].properties.membername   
26.         });   
27.       });   
28.       res.redirect('/dashboard?token='+shopArr[0

]['token']+'&membername='+shopArr[0]['membername
']+'&url='+shopArr[0]['urlshop']+'&tp='+shopArr[
0]['totalproduk']+'&tc='+shopArr[0]['totalcust']
+'&to='+shopArr[0]['totalorder']);   

29.    
30.     })   
31.     .catch(function(err){   
32.       console.log(err);   
33.     });   
34.    
35. });   

Kode 5.35. proses login toko pada graph 

5.4.4.6 Pembuatan Halaman Dashboard 

5.4.4.6.1 Halaman Dashboard Utama 
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Kode 5.36. Implementasi halaman dahboard utama 

 

1. app.get('/dashboard, function (req, res){   
2.   res.render(dashboard)   

Kode 5.37. Rendering halaman dashboard 

 

1. session   
2.       .run('MATCH(n:Shop{token:{tokenParam}})<-

[r:OWN]-
(m:Member) RETURN m,n',{ tokenParam:token})   

3.       .then(function(result){   
4.    
5.        result.records.forEach(function (record){

   
6.         shopArr.push({   
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7.           token: record._fields[1].properties.to
ken,   

8.           urlshop: record._fields[1].properties.
urlshop,   

9.           totalproduk: record._fields[1].propert
ies.totalproduk,   

10.           totalcust: record._fields[1].propertie
s.totalcust,   

11.           totalorder: record._fields[1].properti
es.totalorder,   

12.           membername: record._fields[0].properti
es.membername   

13.         });   
14.       });   
15.       //console.log(memberArr[0]['cs']);   
16.       res.redirect('/dashboard?token='+shopArr[0

]['token']+'&membername='+shopArr[0]['membername
']+'&url='+shopArr[0]['urlshop']+'&tp='+shopArr[
0]['totalproduk']+'&tc='+shopArr[0]['totalcust']
+'&to='+shopArr[0]['totalorder']); 

Kode 5.38. Mengambil data toko berdasarkan token 

 

1. <li>   
2.  <a href="dashboard?token=<%= req.query.token %>

&membername=<%= req.query.membername %>&url=<%= 
req.query.url %>&tp=<%= req.query.tp %>&tc=<%= r
eq.query.tc %>&to=<%= req.query.to %>">   

3. <i class="ti-view-list-alt"></i>   
4. <p>Table List</p>   
5. </a>   
6. </li>   

Kode 5.39. parameter yang diddapatkan dari halaman dahboard 
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5.4.4.6.2 Halaman Profil Member 

 
Kode 5.40. Implementasi halaman profil member 

1. <li class="active">   
2. <a href="user?token=<%= req.query.token %>&membe

rname=<%= req.query.membername %>&url=<%= req.qu
ery.url %>&tp=<%= req.query.tp %>&tc=<%= req.que
ry.tc %>&to=<%= req.query.to %>">   

3. <i class="ti-user"></i>   
4. <p>User Profile</p>   
5. </a>   
6. </li>   

Kode 5.41. Paramater yang disimpan pada halaman user 

 

5.4.4.6.3 Halaman Tabel Data 

1. <li class="active">   
2. <a href="table?token=<%= req.query.token %>&memb

ername=<%= req.query.membername %>&url=<%= req.q
uery.url %>&tp=<%= req.query.tp %>&tc=<%= req.qu
ery.tc %>&to=<%= req.query.to %>">   

3. <i class="ti-user"></i>   
4. <p>User Profile</p>   
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5. </a>   
6. </li>   

 
Kode 5.42. Parameter yang di simpan pada halaman tabel data 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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6 BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil serta analisis terhadap hasil 

yang diperoleh dari proses implementasi yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya.  

6.1 Hasil  

Berikut ini dijbarkan hasil dari implementasi yang telah 

dilakukan dalam sub bab sebelumnya serta proses pengujian 

yang dilakukan pada aplikasi. Pengujian yang dilakukan yaitu 

functional testing dengan metode black box dan pengujian 

rekomendasi kepada expert. 

6.1.1 Pengujian Fungsional (Functional Testing) 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah fitur yang 

dibuat pada aplikasi dapat berjalan dengan baik. Semua fitur 

akan dicoba, tetapi dokumentasi pada buku ini hanya pada fitur-

fitur utama aplikasi saja. Tabel berikut daftar fitur yang diuji. 

   
Tabel 6.1. fitur Recommerce 

No Fitur 

F01 Register Member 

F02 Login Member 

F03 Pendaftaran Toko 

F04 Login Toko 

F05 Mengambil API order 

F06 Mengambil API product 

F07 Mengambil API pelanggan 
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F08 Update Data Pelanggan 

F09 Update Data Produk 

F10 Update Data Order 

F11 Mengambil rekomendasi 

F12 Lihat Daftar Produk 

F13 Lihat Daftar Pelanggan 

F14 Lihat Profil Toko  

F15 Lihat profil member 

  

  
Tabel 6.2. Pengujian Fungsional Aplikasi 

Process Input Expected Result Actual Result 

Manajemen User Akses 

F01. Register 

Member 

Member 

name, 

email 

password 

Member name, 

email dan 

password tersipan 

dalam database 

graf 

Member name, 

email dan 

password tersipan 

dalam database 

graf 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F02. Login 

Member 

Email, 

password 
• Login 

berhasil jika 

email & 

password 

sesuai 

• Login 

berhasil jika 

email & 

password 

sesuai 
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• Gagal login 

jika email & 

password 

tidak sesuai 

• Gagal login 

jika email & 

password 

tidak sesuai 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F03. 

Mendaftarkan 

toko 

url toko, 

customer 

key, 

customer 

secret, 

token 

• url toko, 

customer key, 

customer 

secret, token 

disimpan 

dalam 

database 

• Terbentuk 

hubungan 

antara 

member dan 

toko 

• url toko, 

customer key, 

customer 

secret, token 

disimpan 

dalam 

database 

• Terbentuk 

hubungan 

antara 

member dan 

toko 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F04. Login 

toko 

Token Berhasil login ke 

dalam dashboard 

toko 

Berhasil login ke 

dalam dashboard 

toko 

F05. 

Mengambil 

data order 

Customer, 

key, 

customer 

secret, url 

shop, 

token 

Data order dalam 

format json 

didapatkan dan 

disimpan dalam 

file 

token_ord.json 

Data order dalam 

format json 

didapatkan dan 

disimpan dalam 

file 

token_ord.json 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 
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F06. 

Mengambil 

data 

pelanggan 

Customer, 

key, 

customer 

secret, url 

shop, 

token 

Data pelanggan 

dalam format json 

didapatkan dan 

disimpan dalam 

file 

token_cust.json 

Data order dalam 

format json 

didapatkan dan 

disimpan dalam 

file 

token_cust.json 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F07. 

Mengambil 

data produk 

Customer, 

key, 

customer 

secret, url 

shop, 

token 

Data order dalam 

format json 

didapatkan dan 

disimpan dalam 

file 

token_prod.json 

Data order dalam 

format json 

didapatkan dan 

disimpan dalam 

file 

token_prod.json 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F08. Update 

Data Produk 

File token 

_prod.json, 

token 

Database graf 

terupdate. 

Terdapat node 

produk baru dari 

data json 

Database graf 

terupdate. 

Terdapat node 

produk baru dari 

data json 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F09. Update 

Data 

Pelanggan 

File token 

_cust.json, 

token 

Database graf 

terupdate. 

Terdapat node 

pelanggan baru 

dari data json 

Database graf 

terupdate. 

Terdapat node 

pelanggan baru 

dari data json 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 
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F10. Update 

Data Order 

File token 

_ord.json, 

token 

Database graf 

terupdate. 

Terdapat 

relationship baru 

antara data 

pelanggan dan 

produk dari data 

json dalam setiap 

order 

Database graf 

terupdate. 

Terdapat 

relationship baru 

antara data 

pelanggan dan 

produk dari data 

json dalam setiap 

order 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F11. 

Mengambil 

Rekomendasi 

Id cust 

yang 

sedang 

login, 

token 

Sistem 

memberikan hasil 

produk yang 

direkomendasikan 

Sistem 

memberikan hasil 

produk yang 

direkomendasikan 

 Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F12. Lihat 

Daftar 

Produk 

Username Menampikan 

daftar produk 

setiap toko 

Menampikan 

daftar produk 

setiap toko 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F13. Lihat 

Daftar 

Pelanggan 

Username Menampikan 

daftar pelanggan 

setiap toko 

Menampikan 

daftar pelanggan 

setiap toko 

  Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 
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F14. Lihat 

Profil Toko 

 Token Menampilkan 

detail informasi 

toko 

Menampilkan 

detail informasi 

toko 

 Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

F15. Lihat 

Profil 

Member 

membername Menampilkan 

detail informasi 

member 

Menampilkan 

detail informasi 

member 

 Sesuai dengan ekspektasi. Setelah dilakukan uji 

coba tidak ditemukan error. 

 

 

Selain keseluruhan fitur pada Tabel 6.2, juga dilakukan 

pengujian integrasi klien dan server dalam mengambil 

rekomendasi dari web service. Hasil yang didapatkan adalah 

klien mengambil 6 rekomendasi produk teratas saat pelanggan 

toko sedang berada pada halaman utama website klien (website 

forbento) dan dalam keadaan telah login. Sedangkan apabila 

pelanggan toko belum login pada website client, halaman 

bagian rekomendasi akan disembunyikan. Berikut ini 

merupakan hasil rekomendasi yang disajikan dalam website 

klien.  
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Gambar 6.1. Hasil Rekomendasi Produk saat tidak ada user yang login 

 

 
Gambar 6.2. Tampilan console server saat mengambil rekomendasi 

 

Gambar 6.1 dan Gambar 6.2 menunjukkan hasil rekomendasi 

saat tidak ada pelanggan yang sedang login, ataupun pelanggan 

yang belum banyak melakukan transaksi sehingga tidak ada 

rekomendasi yang didapatkan. Pada tampilan console diketahui 

bahwa server mengambil informasi dari token toko dan id 

pelanggan yang sedang login.  
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Gambar 6.3. Hasil Rekomendasi produk untuk IbuFera(id cust:880) 
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6.1.2 Validasi kode 

Dalam hal ini dilakukan proses validasi dari kode yang 

digunakan untuk menghitung kemiripan antar user 

menggunakan cosine similarity dan euclidian distance. Proses 

validasi dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan 

manual dari kedua pelanggan dan nilai kemiripan yang 

dihasilkan dari kode program yang digunakan.  

6.1.2.1 Validasi kode cosine similarity 

Metode pertama adalah cosine similarity yang dieksekusi 

melalui program dengan kode berikut:  

1. function addSimil(token){   
2. session   
3. .run(‘MATCH (u1:Customers)-[x:BUY]-

>(p:Product)<-[y:BUY]-(u2:Customers)   
4. WITH SUM(x.rec_order * y.rec_order) AS DotProduc

t,   
5.  SQRT(REDUCE(xDot = 0, i IN COLLECT(x. 

rec_order ) | xDot + toInt(i^2))) AS xLength,   
6.  SQRT(REDUCE(yDot = 0, j IN COLLECT(y. 

rec_order ) | yDot + toInt(j^2))) AS yLength,   
7.  u1, u2   
8. CREATE UNIQUE (u1)-[s:SIMILARITY]-(u2)   
9. SET s.value = DotProduct / (xLength * yLength)',

{tokenParam:token})   
10.   .then(function(result){   
11.     session.close();   
12.   })   
13.    
14.   .catch(function(err){   
15.     console.log(err);   
16.   });   
17. }   

Kode 6.1. Validasi kode cosine similarity 



138 

 

 

 

Dari eksekusi Kode 6.1, didapatkan hasil pembentukan 

similarity untuk semua pelanggan yang ada di dalam database 

yaitu dapat dilihat pada Gambar 6.4 di bawah ini. 

 
Gambar 6.4. Hasil Pembuatan similarity keseluruhan 

Setelah dilakukan pembuatan similarity, maka diambil 2 

pengguna secara acak untuk dilakukan perbandingan 

perhitungan dengan program dan hasil perhitungan manual.  

Dengan hasil eksekusi Kode 6.1, dapat dilihat hasil similarity 

dari dua pelanggan tertentu. Untuk percobaan ini, didapatkan 

user berikut sebagai sample. 

a. Winda (user id: 52) 

b. drg.Contesamaruhawa (user id: 733) 

Uji similarity dengan program menghasilkan nilai 

0.8164965809277261 atau 0,82. Hasil visualisasi graf antara 

kedua user tersebut dipaparkan pada Gambar 6.5 
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Gambar 6.5. Visualisasi similarity melalui program 

Untuk melakukan perbandingan dengan perhitungan manual, 

maka terlebih dahulu dilakukan pencarian transaksi yang 

pernah dilakukan oleh masing-masing pelanggan. Gambar 6.6 

menunjukkan daftar transaksi yang dilakukan oleh Winda, 

dengan id 52. 
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Gambar 6.6. visualisasi graf transaksi pelanggan id 52 

 

 Dari hasil tersebut, dicatat produk yang dibeli oleh pelanggan 

id 52 dan nilai recurrence order dari setiap pembeliannya. 

Begitu juga dengan hasil transaksi pembelian yang dilakukan 

oleh pelanggan id 733 yang ditunjukkan pada Gambar 6.7 
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Gambar 6.7. Visualisasi pelanggan id 733 

Setelah itu, dilakukan pencatatan nilai recurrence order dari 

setiap pembelian pada Tabel 6.3.  
Tabel 6.3. Matriks transaksi pembelian dari kedua pelanggan 

idcust/idprod 4131 4786 4546 5145 4664 4867 

733 1  1 1  1 

52 4 1 1 1 4  
 

Dari data tersebut,hanya diambil produk yang dibeli oleh kedua 

pelanggan untuk kemudian dihitung kemiripan melalui metode 

cosine similarity. 
Tabel 6.4. Matriks transaksi produk yang sama 

Idcust/idprod 4131 4546 5145 

733 1 1 1 

52 4 1 1 
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Hasil perhitungan kemiripan dengan cosine similarity dapat 

dilihat pada penjabaran di bawah ini.  

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥, 𝑦) =
∑ 𝐴1𝑥𝐵1𝑛

𝑖=1

√∑ 𝐴12𝑛
𝑖=1 𝑥√∑ 𝐵12𝑛

𝑖=1

 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥, 𝑦) =
∑ 𝐴1𝑥𝐵1𝑛

𝑖=1

√∑ 𝐴12𝑛
𝑖=1 𝑥 √∑ 𝐵12𝑛

𝑖=1

 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (733,52) =
(1𝑥4) + (1𝑥1) + (1𝑥1)

√12 + 12 + 12𝑥 √42 + 12 + 12
 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (733,52) =
6

√3 𝑥 √18
 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (733,52) = 𝟎, 𝟖𝟏𝟔𝟒𝟗𝟔 

 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan baik melalui program 

ataupun perhitungan manual, dihasilkan hasil similarity yang 

sama yaitu 0,82 

6.1.2.2 Validasi Kode euclidian distance 

1. function addSimil(token){   
2. session   
3. .run(‘MATCH (u1:Customers)-[x:BUY]-

>(p:Product)<-[y:BUY]-(u2:Customers)   
4. WHERE id(u1)<id(u2)   
5.  WITH SQRT(SUM((x.rec_order – y.rec_order)^2)) 

AS euc, u1, u2 
6.  
7. CREATE UNIQUE (u1)-[d:DISTANCE]-(u2)   
8. SET d.value = euc',{tokenParam:token})   
9.   .then(function(result){   
10.     session.close();   
11.   })   
12.    
13.   .catch(function(err){   
14.     console.log(err);   
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15.   });   
16. } 
17.    
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idcust/idprod 5131 4668 4786 5303 5145 

943 1 1 1 1 1 

303  12 12   

 

idcust/idprod 4668 4786 

943 1 1 

303 12 12 

 

𝑑(𝑥, 𝑦) = √∑(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1

) 2 

𝑑(303,943) = √(12 − 1)2 + (12 − 1)2 

𝑑(303,943) = √242 

𝑑(303,943) = 𝟏𝟓, 𝟓𝟓𝟔𝟑𝟒𝟗𝟏𝟖𝟔 

6.1.3 Validasi Kemiripan pelanggan 

Proses ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan hasil 

rekomendasi dari derajat kemiripan pelanggan yang berbeda.  

6.1.3.1 Pembuktian pelanggan yang mirip 

Dalam proses ini dibuktikan bahwa hasil rekomendasi antara 

dua user yang memiliki kemiripan yang tinggi cenderung 

mendapatkan hasil rekomendasi yang sama 

 
Gambar 6.8. Sampel kemiripan pelanggan tertinggi 
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Berikut ini merupakan hasil rekomendasi dari pelanggan dian 

 
Gambar 6.9. Hasil rekomendasi untuk pelanggan dian 
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Berikut ini merupakan hasil rekomendasi dari pelanggan 

lanycendana 

 

 
Gambar 6.10. Hasil Rekomendasi pelanggan Lanycendana 
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Dari Gambar 6.9 dan Gambar 6.10, didapatkan beberapa hasil 

rekomendasi dengan tidak memperhatikan gambar produk yang 

dimuat secara acak.  

Pembuktian: 

Tabel 6.5. Tabel kemiripan hasil rekomendasi 

No Hasil rekomendasi  

pelanggan dian 

Hasil rekomendasi  

pelanggan 

lanycendana 

Keterangan 

1 Nori kemasan ulang 

takaoka 

Nori kemasan ulang 

takaoka 

Sama 

2 Sandwich mold-bear 

imotani 

Sandwich mold-bear 

imotani 
Sama 

3 Sandwich mold- Set 

snoppy and friends 

Sandwich mold- Set 

snoppy and friends 

Sama 

4 Bento Cutter – 

Vegetable disney 

hello kitty 

Bento Cutter – 

Vegetable disney 

hello kitty 

Sama 

5 Die Cut Nori Face 

KAI isi 50 wajah  

Bento Cutter- ORI A 

Japan Face 
Berbeda 

6 Pinset ujung 

bengkok 

Rice Mold Cute Cat 

with Nori Cutter 

Berbeda 

Dari Tabel 6.5 dapat dketahui bahwa hasil rekomendasi dari 

kedua user dengan kemiripan yang tertinggi memiliki hasil 

rekomendasi yang sangat mirip (mencapai nilai 1) yaitu 4 

produk rekomendasi yang sama dan 2 produk berbeda  

6.1.3.2 Pembuktian pelanggan yang tidak mirip 

Dalam tahap ini, akan dibuktikan hasil rekomendasi dari dua 

pelanggan yang tidak mirip atau memiliki derajat kemiripan 

yang rendah (0,86) 

 
Gambar 6.11. Visualisasi 2 pelaggan yang tidak mirip 
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Gambar 6.12. Hasil reomendasi pelanggan windy 

 

 

Gambar 6.13. Hasil rekomendasi pelanggan grace 
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Dari kedua gambar diatas dapat dicatat perbandingan hasil 

rekomendasi berikut: 
No Hasil rekomendasi  

pelanggan windy 

Hasil rekomendasi  

pelanggan grace 

Keterangan 

1 Nori Kemasan Ulang 

Takaoka 

Bento Cutter – ORI 

Face 
Berbeda 

2 Die Cut Nori Mickey 

isi 50 wajah 

Anpanman with 

Stamp 

Berbeda 

3 Catering Box Bento 

Hiro Small LB115 

Bento Book -iBento 

Indonesian Bento 

Book 

Berbeda 

4 Sandwich Cutter – 

Animals Toy Torune 

Nori Punch -Face 

KAI A 
Berbeda 

5 Cookie Cutter 

Winnie The Pooh 

Rice Mold- Set 

Animals Hello Kitty 

Small 

Berbeda 

6 Egg Mold – Box 

Rabbit Bear 

Catering Box Hiro 

for Sushi ST-2 

Berbeda 

6.1.4 Pengujian Rekomendasi 

Pengujian Rekomendasi Pengujian rekomendasi dilakukan 

untuk mengetahui seberapa tepat rekomendasi yang dihasilkan 

terhadap preferensi pelanggan. Pengujian dilakukan oleh expert 

yang memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang pola 

perilaku setiap pelanggan dalam melakukan transaksi pada 

Toko Online Forbento yaitu Ibu Rahayu Fatnawati sebagai 

pemilik Toko Online Forbento 

Adapun pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil 

rekomendasi dari algoritma customer based collaborative 

filtering. Pengujian juga bertujuan membandingkan jenis 

perhitungan yang paling efektif dan pengaruh faktor tertentu 

yang. Sehingga dalam proses pengujian ini akan ditetapkan 3 

buah objective yaitu sebagai berikut: 

1. Mengatahui waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan rekomendasi.  

2. Mengetahui ketepatan rekomendasi yang dihasilkan dari 

algoritma collaborative filtering terhadap pelanggan 

Forbento 
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3. Membandingkan penggunaan perhitungan kesamaan 

pelanggan yang berbeda antara cosine similarity dan 

euclidian distance untuk menghasilkan rekomendasi yang 

lebih baik  

4. Mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi ketepatan 

rekomendasi dalam studi kasus Forbento 

6.1.4.1 Waktu pemrosesan rekomendasi 

 Setiap rekomendasi yang diambil dari berbagai pelanggan yang 

berbeda memiliki perbedaan waktu yang berbeda pula. Setiap 

pelanggan memiliki kompleksitas graf yang berbeda sehingga 

akan berdampak pada waktu pemrosesan rekomendasi. Oleh 

karena itu jumlah relasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi jangka waktu pengambilan rekomendasi. Pada 

penelitian ini dilakukan pengambilan rekomendasi dari 50 id 

yang berbeda dengan pemilihan berdasarkan tingkat 

kompleksitasnya yang digambarkan dengan jumlah node dan 

relasi yang terhubung dari setiap id pelanggan  

No 
Id 

pelanggan 

Jumlah 

relasi -

similarity 

Jumlah 

relasi -

buy 

time 

neo4j 

(ms) 

time 

node 

js 

(ms) 

Keterangan 

1 52 104 5 9 187,4 

Relasi 

terbanyak 

dalam 

database graf 

2 886 0 0 4 158,7 

Tidak 

memiliki 

relasi 

3 880 74 5 6 137,9 Sampel acak 

4 18 81 4 8 154,7 Sampel acak 

5 952 24 5 8 144,1 Sampel acak 

6 888 37 1 7 155 Sampel acak 

7 874 23 1 5 142,8 Sampel acak 

8 878 20 3 5 146,4 Sampel acak 

9 908 14 1 4 125,2 Sampel acak 
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No 
Id 

pelanggan 

Jumlah 

relasi -

similarity 

Jumlah 

relasi -

buy 

time 

neo4j 

(ms) 

time 

node 

js 

(ms) 

Keterangan 

10 885 56 5 8 147,9 Sampel acak 

11 470 23 1 18 138 Sampel acak 

12 118 0 0 4 110 Sampel acak 

13 75 26 2 3 123,1 Sampel acak 

14 532 23 1 40 132,7 Sampel acak 

15 600 23 2 22 134,5 Sampel acak 

16 85 26 2 38 142,3 Sampel acak 

17 247 28 1 2 122,5 Sampel acak 

18 599 29 2 107 132,2 Sampel acak 

19 230 56 2 61 117,4 Sampel acak 

20 861 22 4 15 125 Sampel acak 

21 147 72 6 43 114,7 Sampel acak 

22 169 77 3 18 166,7 Sampel acak 

23 626 21 1 5 108,1 Sampel acak 

24 873 17 1 9 137,2 Sampel acak 

25 542 59 3 52 124,3 Sampel acak 

26 471 84 5 8 150,5 Sampel acak 

27 267 25 2 4 123 Sampel acak 

28 188 32 3 4 105,3 Sampel acak 

29 735 20 1 3 118,2 Sampel acak 

30 41 20 1 3 142 Sampel acak 

31 871 10 1 4 122 Sampel acak 

32 45 65 3 5 103 Sampel acak 

33 776 91 4 53 118 Sampel acak 

34 276 45 2 35 118 Sampel acak 
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No 
Id 

pelanggan 

Jumlah 

relasi -

similarity 

Jumlah 

relasi -

buy 

time 

neo4j 

(ms) 

time 

node 

js 

(ms) 

Keterangan 

35 723 23 2 102 133 Sampel acak 

36 621 53 2 83 111 Sampel acak 

37 424 23 2 8 101 Sampel acak 

38 877 20 1 13 136 Sampel acak 

39 801 20 1 12 129 Sampel acak 

40 943 97 5 31 138 Sampel acak 

41 778 58 4 9 107 Sampel acak 

42 487 51 3 9 136 Sampel acak 

43 422 25 1 6 123 Sampel acak 

44 216 21 1 5 102 Sampel acak 

45 498 8 1 3 176 Sampel acak 

46 319 25 1 5 103 Sampel acak 

47 494 24 1 3 100 Sampel acak 

48 560 62 5 7 157 Sampel acak 

49 409 50 3 10 112 Sampel acak 

50 721 3 1 4 121 Sampel acak 

Rata-rata  53,5 3 6,5 154,2  

 

 

Dari beberapa percobaan tersebut didapatkan waktu eksekusi 

rata-rata dari neo4j adalah 6,5 ms, sedangkan waktu 

pemrosesan untuk mendapatkan array dari node js adalah 154,2 

ms.  

6.1.4.2 Pemilihan Subjek Pengujian 

Pemilihan pelanggan yang akan diuji dilakukan dengan 

beberapa seleksi untuk menjamin pemerataan hasil dan 
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mengurangi subjektifitas expert. Untuk menentukan kriteria 

pemilihan subjek pengujian, dilakukan wawancara untuk 

mengetahui pengaruh jenis pelanggan terhadap 

preferensinya/hasil rekomendasi.  

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan bahwa pelanggan 

Toko Online Forbento dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis 

tipe pelanggan yaitu tipe pelanggan catering dan personal.  

Adapun segmentasi pelanggan tersebut merupakan salah satu 

acuan untuk mengetahui preferensi produk yang akan dibeli 

oleh pelanggan forbento yang membentuk pola perilaku yang 

dapat diketahui setiap orang. Dari hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa pelanggan dengan tipe catering akan 

cenderung konsisten membeli produk dengan jenis seperti Rice 

Mold, Catering Box, Nori punch, Die Cut, Nori, hingga pinset, 

sedangkan pelanggan tipe personal cenderung memilih produk 

yang digunakan sendiri seperti sandich mold, bento book, Bento 

Cutter dan lain sebagainya. 

Dengan informasi tersebut, maka dilakukan pemilihan 

pelanggan secara acak dengan kriteria berikut: 

1. Merupakan pelanggan yang loyal, sehingga dikenal oleh 

expert sebagai pelanggannya serta dapat lebih mudah 

diketahui preferensinya terhadap rekomendasi. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya pembelian dengan minimum 4 

kali order di forbento 

2. Komposisi tipe pelanggan catering dan personal seimbang 

 

Dengan indikator tersebut, maka didapatkan 4 subjek penelitian 

yang menggunakan pelanggan forbento berikut ini: 

 
Tabel 6.6. Data dan riwayat pembelian pelanggan id 880 

Nama Pelanggan : Ibu Fera  

ID Pelanggan : 880 

History Pembelian 

1. Rice Mold - Disney Ska Cars Tomica – Rp. 97.000  

2. Rice Mold - Disney Ska Winnie the Pooh – Rp. 97.000 

3. Catering Box Bento Hiro Medium Sekat3 DB10B – Rp. 

3500 

4. Catering Box Hiro For Sushi ST-2 – Rp. 3300 
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5. Nori Kemasan Ulang Takaoka – Rp. 25.000 

Tipe Pelanggan : Catering 

 
Tabel 6.7. Data dan riwayat pembelian pelanggan id 52 

Nama Pelanggan : Ibu Winda 

ID Pelanggan : 52 

History Pembelian 

1. Rice Mold - Set Animals Hello Kitty Small – 35.000 

2. Sandwich mold - bear imotani – 33.000 

3. Egg Mold - Box Car Fish – 32.000 

4. Rice Mold - Set Snoopy and Friends – 55.000 

5. Nori Kemasan Ulang Takaoka – 25.000 

Tipe Pelanggan : Personal Use 

 
Tabel 6.8. Data dan riwayat pembelian pelanggan id 18 

Nama Pelanggan : Ibu HannyWijaya 

ID Pelanggan : 18 

History Pembelian 

1. Pinset Ujung Bengkok – 19.000 

2. Catering Box Bento Hiro Medium Sekat3 DB10B – 3800 

(15 item) 

3. Bento Cutter - Arrange Set Torune – 120000 

4. Nori Kemasan Ulang Takaoka – 25.000 

Tipe Pelanggan : Catering 

 
Tabel 6.9. Data dan riwayat pembelian pelanggan id 952 

Nama Pelanggan : Ibu shintadwijayanti  

ID Pelanggan : 952 

History Pembelian 

1. Bento Cutter - ORI A Japan Face - 200000 

2. Anpanman with Stamp - 60000 

3. Cookie Cutter My Melody – 35000 

4. Bento Book - iBento Indonesian Bento Book kayleen 

mami – 80000 

5. Rice Mold - Set Snoopy and Friends – 55000 

Tipe Pelanggan : Personal Use 
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6.1.4.3 Skenario Pengujian 

Skenario pengujian dilakukan dengan menyiapkan 16 skenario 

rekomendasi dari 4 pelanggan dengan karakteristik yang 

berbeda. 

Skenario 1 

Expert melakukan penilaian kesesuaian produk hasil 

rekomendasi dari algoritma collaborative filtering dengan 

perhitungan kesamaan user menggunakan cosine similarity 

tanpa menghiraukan nilai reccurence order 

Skenario ini diulang dan dilakukan sebanyak 4 kali sesuai 

jumlah pelanggan yang diuji (id pelanggan: 880, 52,18, 952). 

Untuk menghasilkan rekomendasi maka dijalankan kode query 

berikut ini: 

1. MATCH(u2:Customers)-[r:BUY]-
>(p:Products),(u2:Customers)-[s:SIMILARITY]-
(u1:Customers {idcust: id_pelanggan })   

2. WHERE NOT((u1)- [:BUY ]->(p))   
3. WITH u1 ,p, u2, s.value AS similarity   
4. ORDER BY similarity DESC   
5. return u2, u1,p  LIMIT 7 

Kode 6.2. Query cypher rekomendasi skenario 1 

 

Skenario 2 

Expert melakukan penilaian kesesuaian produk hasil 

rekomendasi dari algoritma collaborative filtering dengan 

perhitungan kesamaan user menggunakan cosine similarity 

tanpa menghiraukan nilai reccurence order  

Skenario ini diulang dan dilakukan sebanyak 4 kali sesuai 

jumlah pelanggan yang diuji (id pelanggan: 880, 52,18, 952). 

Untuk menghasilkan rekomendasi maka dijalankan kode query 

berikut ini: 
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1. MATCH (u2:Customers)-[r:BUY]-
>(p:Products), (u2:Customers)-[s:SIMILARITY]-
(u1:Customers {idcust:id_pelanggan })   

2. WHERE NOT((u1)-[:BUY]->(p))and r.ordervalue>1   
3. WITH u1,p, u2,r, s.value AS similarity   
4. ORDER BY similarity DESC   
5. return distinct p LIMIT 7  

Kode 6.3. Query cypher rekomendasi skenario 2 

 

Skenario 3 

Expert melakukan penilaian kesesuaian produk hasil 

rekomendasi dari algoritma collaborative filtering dengan 

perhitungan kesamaan user menggunakan euclidian distance 

tanpa menghiraukan nilai reccurence order.  

Skenario ini diulang dan dilakukan sebanyak 4 kali sesuai 

jumlah pelanggan yang diuji (id pelanggan: 880, 52,18, 952). 

 

Untuk menghasilkan rekomendasi maka dijalankan kode query 

berikut ini: 

1. MATCH (u2:Customers)-[r:BUY]-
>(p:Products), (u2:Customers)-[s:SIMILARITY]-
(u1:Customers {idcust:id_pelanggan})   

2. WHERE NOT((u1)-[:BUY]->(p))   
3. WITH u1,p, u2,r, s.value AS similarity   
4. ORDER BY similarity ASC   
5. return distinct p LIMIT 7 

Kode 6.4. Query cypher rekomendasi skenario 3 

 

 

Skenario 4 

Expert melakukan penilaian kesesuaian produk hasil 

rekomendasi dari algoritma collaborative filtering dengan 

perhitungan kesamaan user menggunakan euclidian distance 

dengan menyertakan nilai reccurence order tertinggi 

Skenario ini diulang dan dilakukan sebanyak 4 kali sesuai 

jumlah pelanggan yang diuji (id pelanggan: 880, 52,18, 952). 



158 

 

 

 

 

Untuk menghasilkan rekomendasi maka dijalankan kode query 

berikut ini: 

1. MATCH (u2:Customers)-[r:BUY]-
>(p:Products), (u2:Customers)-[s:SIMILARITY]-
(u1:Customers {idcust:id_pelanggan})   

2. WHERE NOT((u1)-[:BUY]->(p))   
3. WITH u1,p, u2,r, s.value AS similarity   
4. ORDER BY similarity DESC   
5. return distinct p LIMIT 7   

Kode 6.5. Query cypher rekomendasi skenario 4 

6.1.4.4 Hasil Pengujian Rekomendasi Expert 

Berikut ini merupakan hasil pengujian rekomendasi untuk 

setiap test case dan keterangannya 

6.1.4.4.1 Test Case 1  

Test case 1 dilakukan pengujian dengan skenario 1 untuk 

pelanggan dengan id 880 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi pertama berdasarkan data riwayat 

pembelian sebelumnya dan penilaian berdasarkan tipe 

pelanggan catering.Expert menilai bahwa produk no 2, 3, dan 4 

memiliki penilaian yang rendah bagi customer dengan tipe 

catering seperti Ibu Fera.  

 
Tabel 6.10. Pengujian set rekomendasi test case 1 

 
 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Die Cut Nori Face KAI isi 50wajah 30.000 ✓

2 Sandwich mold - bear imotani 33.000 

3 Sandwich mold - Persegi Tutup 33.000 

4 Sandwich mold - Persegi Tutup 33.000 

5 Nori Punch - Face KAI A 160.000 ✓

6 Catering Box Bento Hiro Medium Tanpa Sekat DB10A 3.500 ✓

7 Sandwich Cutter - Hello Kitty Sanrio 40.000 ✓

cosine, without reccurence order
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Dalam test case ini, ditemukan 3 produk yang tidak sesuai dan 

4 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 1 adalah 57% yang dapat 

dikategorikan cukup baik  

 
Tabel 6.11. Ringkasan hasil pengujian test case 1 

 
 

6.1.4.4.2 Test Case 2  

Test case 2 dilakukan pengujian dengan skenario 2 untuk 

pelanggan dengan id 880.  

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi kedua berdasarkan data riwayat 

pembelian sebelumnya dan penilaian berdasarkan tipe 

pelanggan catering.Expert menilai bahwa produk no 2  

memiliki kemungkinan yang rendah untuk dibeli bagi customer 

dengan tipe catering seperti Ibu Fera.  

 
Tabel 6.12. Hasil uji set rekomendasi test case 2 

 
 

Dalam test case ini, ditemukan 1 produk yang tidak sesuai dan 

6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 2 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 3

Jumlah Rekomendasi yang benar 4

Persentase ketepatan rekomendasi 57%

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1  Bento Cutter - ORI A Japan Face 200.000 ✓

2 Sandwich Cutter - Animals Toy Torune 135.000 

3 Rice Mold Cute Cat with Nori Cutter 165.000 ✓

4 Rice Mold – Segitiga 35.000 ✓

5 Rice Mold – GoPanda 150.000 ✓

6 Die Cut Nori - Hello Kitty 30.000 ✓

7 Catering Box Bento Hiro Small LB115 3.000 ✓

cosine, with reccurence order
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Tabel 6.13. Ringkasan hasil pengujian test case 2 

 
 

6.1.4.4.3 Test Case 3 

Test case 3 dilakukan pengujian dengan skenario 3 untuk 

pelanggan dengan id 880 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi ketiga berdasarkan data riwayat 

pembelian sebelumnya dan penilaian berdasarkan tipe 

pelanggan catering.Expert menilai bahwa semua produk 

memiliki kecendurang yang tinggi untuk dibeli  oleh customer 

dengan tipe catering seperti Ibu Fera.  

 

 
Tabel 6.14. Hasil uji set rekomendasi test case 3 

 

Dalam test case ini, tidak ditemukan 1 produkpun yang tidak 

sesuai sehingga persentase ketepatan rekomendasi dari test case 

3 adalah 100% yang dapat dikategorikann sangat baik.  

 

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Rice Mold - Disney Ska Lilo Stitch 97.000 ✓

2 Cookie Cutter - Lilo and Stitch 35.000 ✓

3 Rice Mold - Set Animals Hello Kitty 35.000 ✓

4 Cookie Cutter - Doraemon Dorami 35.000 ✓

5 Rice Mold - Disney Ska Mickey Mouse 97.000 ✓

6 Cookie Cutter Marie Cat 35.000 ✓

7 Rice Mold - Set Snoopy and Friends 55.000 ✓

euclidian without concurrence order
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Tabel 6.15. Ringkasan hasil pengujian test case 3 

 

 

 

6.1.4.4.4 Test Case 4 

Test case 4 dilakukan pengujian dengan skenario 4 untuk 

pelanggan dengan id 880 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi keempat berdasarkan data riwayat 

pembelian sebelumnya dan penilaian berdasarkan tipe 

pelanggan catering. Expert menilai bahwa produk no 2 dan 3  

memiliki kemungkinan yang rendah untuk dibeli bagi customer 

dengan tipe catering seperti Ibu Fera.  

 

Tabel 6.16. Hasil uji set rekomendasi test case 4 

 

Dalam test case ini, ditemukan 2 produk yang tidak sesuai dan 

5 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 4 adalah 71% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 0

Jumlah Rekomendasi yang benar 7

Persentase ketepatan rekomendasi 100%

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Die Cut Nori Face KAI isi 50wajah 30.000 ✓

2 Sandwich mold - bear imotani 33.000 

3 Sandwich mold - Persegi Tutup 33.000 

4 Rice Mold - Cetakan Nasi Curry Hello Kitty 160.000 ✓

5 Rice Mold - Cetakan Nasi Curry Rilakuma 160.000 ✓

6 Rice Mold - Cetakan Nasi Curry Snoopy 160.000 ✓

7 Die Cut Nori Winnie the Pooh by Face KAI 30.000 ✓

euclidian with concurrence order
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Tabel 6.17. Ringkasan hasil pengujian test case 4 

 

 

6.1.4.4.5 Test Case 5 

Test case 5 dilakukan pengujian dengan skenario 1 untuk 

pelanggan dengan id 52 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi pertama berdasarkan data riwayat 

pembelian sebelumnya dan penilaian berdasarkan tipe 

pelanggan personal use. Expert menilai bahwa semua produk 

memiliki kecendurang yang tinggi untuk dibeli  oleh customer 

dengan tipe personal use seperti Ibu Winda.  

 
Tabel 6.18. Hasil uji set rekomendasi test case 5 

 
 

Dalam test case ini, tidak ditemukan 1 produkpun yang tidak 

sesuai sehingga persentase ketepatan rekomendasi dari test case 

5 adalah 100% yang dapat dikategorikann sangat baik.  

 

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 2

Jumlah Rekomendasi yang benar 5

Persentase ketepatan rekomendasi 71%

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Pinset Ujung Bengkok 19.000 ✓

2 Bento Book - Bento Karakter Unik (BKU) 60.000 ✓

3 Sandwich Mold - Car Shape 33.000 ✓

4 Cookie Cutter - Mickey Minnie Mouse 35.000 ✓

5 Egg Mold - Box Rabbit Bear 32.000 ✓

6  Bento Cutter - ORI A Japan Face 200.000 ✓

7 Rice Mold - Disney Ska Cars Tomica 97.000 ✓

cosine, without concurence order
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Tabel 6.19. Ringkasan hasil pengujian test case 5 

 
 

6.1.4.4.6 Test Case 6 

Test case 6 dilakukan pengujian dengan skenario 2 untuk 

pelanggan dengan id 52 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi kedua berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu Winda sebelumnya dan penilaian berdasarkan 

tipe pelanggan personal use. Expert menilai bahwa produk no 

5   memiliki kemungkinan yang rendah untuk dibeli bagi 

customer dengan tipe personal use seperti Ibu Winda.  

 

 
Tabel 6.20. Hasil uji set rekomendasi test case 6 

 
Dalam test case ini, hanya ditemukan 1 produk yang tidak 

sesuai dan 6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 6 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 0

Jumlah Rekomendasi yang benar 7

Persentase ketepatan rekomendasi 100%

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Bento Cutter - ORI A Japan Face 200.000 ✓

2 Sandwich Cutter - Animals Toy Torune 135.000 ✓

3 Bento Cutter - Mold Set Animals Elephant 80.000 ✓

4 Sandwich cutter - Animals friend cutter kit 175.000 ✓

5  Rice Mold Cute Cat with Nori Cutter – GoPanda 165.000 

6  Rice Mold - Segitiga 35.000 ✓

7 Bento Cutter - Vegetable Disney Hello Kitty 95.000 ✓

cosine, with concurence order
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Tabel 6.21. Ringkasan hasil pengujian test case 6 

 
 

6.1.4.4.7 Test Case 7 

Test case 7 dilakukan pengujian dengan skenario 3 untuk 

pelanggan dengan id 52 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi ketiga berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu Winda sebelumnya dan penilaian berdasarkan 

tipe pelanggan personal use. Expert menilai bahwa produk no 

2 memiliki kemungkinan yang rendah untuk dibeli bagi 

customer dengan tipe personal use seperti Ibu Winda. 

 
Tabel 6.22. Hasil uji set rekomendasi test case 7 

 
Dalam test case ini, hanya ditemukan 1 produk yang tidak 

sesuai dan 6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 7 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.23. Ringkasan hasil pengujian test case 7 

 

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Sandwich Mold - Car Shape 33.000 ✓

2 Catering Box Bento Hiro Medium Sekat3 DB10B 3.800 

3 Rice Mold - Disney Ska Lilo Stitch 97.000 ✓

4 Cookie Cutter - Lilo and Stitch 35.000 ✓

5 Cookie Cutter - Doraemon Dorami 35.000 ✓

6 Rice Mold - Disney Ska Winnie the Pooh 97.000 ✓

7 Rice Mold - Disney Ska Mickey Mouse 97.000 ✓

euclidian, without concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%
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6.1.4.4.8 Test Case 8 

Test case 8 dilakukan pengujian dengan skenario 4 untuk 

pelanggan dengan id 52 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi keempat berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu Winda sebelumnya dan penilaian berdasarkan 

tipe pelanggan personal use. Expert menilai bahwa produk no 

6 memiliki kemungkinan yang rendah untuk dibeli bagi 

customer dengan tipe personal use seperti Ibu Winda. 

 

 
Tabel 6.24. Hasil uji set rekomendasi test case 8 

 
Dalam test case ini, hanya ditemukan 1 produk yang tidak 

sesuai dan 6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 8 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.25. Ringkasan hasil pengujian test case 8 

 
 

 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Bento Book - iBento Indonesian Bento Book kayleen mami 80.000 ✓

2 Nori Punch - Lotus Flower 25.000 ✓

3 Rice Mold - Disney Ska Winnie the Pooh 97.000 ✓

4 Sandwich cutter - Animals friend cutter kit 175.000 ✓

5 Cookie Cutter - Hello Kitty 4shape with stamp 60.000 ✓

6 Catering Box Bento Hiro Medium Sekat3 DB10B 3.800 

7 Nori Punch - Face KAI A 160.000 ✓

euclidian, with concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%
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6.1.4.4.9 Test Case 9 

Test case 9 dilakukan pengujian dengan skenario 1 untuk 

pelanggan dengan id 18 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi pertama berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu HannyWijaya sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan catering. Expert menilai bahwa 

produk no 7 memiliki kemungkinan yang rendah untuk dibeli 

bagi customer dengan tipe catering seperti Ibu HannyWijaya.  

 

 
Tabel 6.26. Hasil uji set rekomendasi test case 9 

 
Dalam test case ini, hanya ditemukan 1 produk yang tidak 

sesuai dan 6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 9 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.27. Ringkasan hasil pengujian test case 9 

 
 

6.1.4.4.10 Test Case 10 

Test case 10 dilakukan pengujian dengan skenario 2 untuk 

pelanggan dengan id 18 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Sandwich Mold - Car Shape 33.000 ✓

2 Die Cut Nori Mickey isi 50wajah 30.000 ✓

3 Rice Mold - Disney Ska Mickey Mouse 97.000 ✓

4 Die Cut Nori Face KAI isi 50wajah 30.000 ✓

5 Die Cut Nori - Hello Kitty 30.000 ✓

6 Rice Mold - Tor Four Animals 80.000 ✓

7 Lunch Pick Eyess 60.000 

cosine, without concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%
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Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi kedua berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu HannyWijaya sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan catering. Expert menilai bahwa 

semua produk memiliki kecendurang yang tinggi untuk dibeli  

oleh customer dengan tipe catering seperti Ibu HannyWijaya 
Tabel 6.28.Hasil uji set rekomendasi test case 10 

 
 

Dalam test case ini, tidak ditemukan 1 produkpun yang tidak 

sesuai sehingga persentase ketepatan rekomendasi dari test case 

10 adalah 100% yang dapat dikategorikann sangat baik.  

 
Tabel 6.29. Ringkasan hasil pengujian test case 10 

 
 

6.1.4.4.11 Test Case 11 

Test case 11 dilakukan pengujian dengan skenario 3 untuk 

pelanggan dengan id 18 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi pertama berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu HannyWijaya sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan catering. Expert menilai bahwa 

produk no 2 dan 4  memiliki kemungkinan yang rendah untuk 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Bento Cutter - ORI A Japan Face 200.000 ✓

2 Rice Mold Cute Cat with Nori Cutter 165.000 ✓

3  Rice Mold – Segitiga 35.000 ✓

4 Bento Cutter - Vegetable Disney Hello Kitty 95.000 ✓

5 Rice Mold – GoPanda 150.000 ✓

6 Die Cut Nori - Hello Kitty 30.000 ✓

7 Catering Box Bento Hiro Mini LB110 2.500 ✓

cosine, with concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 0

Jumlah Rekomendasi yang benar 7

Persentase ketepatan rekomendasi 100%
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dibeli bagi customer dengan tipe catering seperti Ibu 

HannyWijaya.  

 

 
Tabel 6.30. Hasil uji set rekomendasi test case 11 

 
 

Dalam test case ini, ditemukan 2 produk yang tidak sesuai dan 

5 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 11 adalah 71% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.31. Ringkasan hasil pengujian test case 11 

 
 

6.1.4.4.12 Test Case 12 

Test case 12 dilakukan pengujian dengan skenario 4 untuk 

pelanggan dengan id 18 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi pertama berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu Hanny Wijaya sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan catering. Expert menilai bahwa 

produk no 4  memiliki kemungkinan yang rendah untuk dibeli 

bagi customer dengan tipe catering seperti Ibu HannyWijaya.  

 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Rice Mold - Set Snoopy and Friends 55.000 ✓

2 Sandwich mold - bear imotani 33.000 

3 Nori Punch - Face KAI A 160.000 ✓

4 Cookie Cutter Thomas 4shape with stamp 60.000 

5  Bento Cutter - ORI A Japan Face 200.000 ✓

6  Rice Mold - Set Animals Hello Kitty Small 35.000 ✓

7 Rice Mold - Disney Ska Hello Kitty Medium 97.000 ✓

euclidian, without concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 2

Jumlah Rekomendasi yang benar 5

Persentase ketepatan rekomendasi 71%
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Tabel 6.32. Hasil uji set rekomendasi test case 12 

 
 

Dalam test case ini, ditemukan 1 produk yang tidak sesuai dan 

6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 12 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.33. Ringkasan hasil pengujian test case 12 

 
 

6.1.4.4.13 Test Case 13 

Test case 13 dilakukan pengujian dengan skenario 1 untuk 

pelanggan dengan id 952 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi pertama berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu shintadwijayanti sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan personal-use. Expert menilai 

bahwa seluruh produk  memiliki kemungkinan yang tinggi 

untuk dibeli oleh customer dengan tipe personal-use seperti 

Ibu shintadwijayanti.  

 

 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Rice Mold - Set Snoopy and Friends 55.000 ✓

2 Bento Cutter - Alphabet ABC Torune 95.000 ✓

3 Catering Box Bento Hiro LB-118 (BLACK) 3.000 ✓

4 Sandwich mold - bear imotani 33.000 

5 Catering Box Bento Hiro Small LB115 3.000 ✓

6 Die Cut Nori Mickey isi 50wajah 30.000 ✓

7 Bento Book - Bento Karakter Unik (BKU) 60.000 ✓

euclidian, with concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%
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Tabel 6.34. Hasil uji set rekomendasi test case 13 

 
 

Dalam test case ini, seluruh produk dinilai benar sehingga 

persentase ketepatan rekomendasi dari test case 13 adalah 100% 

yang dapat dikategorikan sangat baik.  

 
Tabel 6.35. Ringkasan hasil pengujian test case 13 

 
 

6.1.4.4.14 Test Case 14 

Test case 14 dilakukan pengujian dengan skenario 2 untuk 

pelanggan dengan id 952 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi pertama berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu shintadwijayanti sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan personal-use. Expert menilai 

bahwa produk no 6  memiliki kemungkinan yang rendah untuk 

dibeli oleh customer dengan tipe personal-use seperti Ibu 

shintadwijayanti.  

 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Rice Mold – Segitiga 35.000 ✓

2 Pinset Ujung Bengkok 19.000 ✓

3 Bento Cutter - Alphabet ABC Torune 95.000 ✓

4 Sandwich cutter - Animals friend cutter kit 175.000 ✓

5 Egg Mold - Box Car Fish 32.000 ✓

6 Bento Book - Bento Karakter Unik (BKU) 60.000 ✓

7  Sandwich Mold - Car Shape 33.000 ✓

cosine, without concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 0

Jumlah Rekomendasi yang benar 7

Persentase ketepatan rekomendasi 100%
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Tabel 6.36. Hasil uji set rekomendasi test case 14 

 
 

Dalam test case ini, ditemukan 1 produk yang tidak sesuai dan 

6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 14 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.37. Ringkasan hasil pengujian test case 14 

 
 

 

6.1.4.4.15 Test Case 15 

Test case 15 dilakukan pengujian dengan skenario 3 untuk 

pelanggan dengan id 952 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi ketiga berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu shintadwijayanti sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan personal-use. Expert menilai 

bahwa produk no 2 memiliki kemungkinan yang rendah untuk 

dibeli oleh customer dengan tipe personal-use seperti Ibu 

shintadwijayanti.  

 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Sandwich cutter - Animals friend cutter kit 175.000 ✓

2 Rice Mold – Segitiga 35.000 ✓

3 Bento Cutter - Vegetable Disney Hello Kitty 95.000 ✓

4 Nori Kemasan Ulang Takaoka 25.000 ✓

5 Lunch Box - Set Piled Box Family Face 30.000 ✓

6 Catering Box Bento Hiro Medium Sekat3 DB10B 3.800 

7 Cookie Cutter Winnie The Pooh 35.000 ✓

cosine, with concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%
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Tabel 6.38. Hasil uji set rekomendasi test case 15 

 
 

Dalam test case ini, ditemukan 1 produk yang tidak sesuai dan 

6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 15 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.39. Ringkasan hasil pengujian test case 15 

 
 

6.1.4.4.16 Test Case 16 

Test case 16 dilakukan pengujian dengan skenario 4 untuk 

pelanggan dengan id 952 

Berikut ini merupakan penilaian expert terhadap ketepatan 

produk dari set rekomendasi keempat berdasarkan data riwayat 

pembelian Ibu shintadwijayanti sebelumnya dan penilaian 

berdasarkan tipe pelanggan personal-use. Expert menilai 

bahwa produk no 5 memiliki kemungkinan yang rendah untuk 

dibeli oleh customer dengan tipe personal-use seperti Ibu 

shintadwijayanti.  

 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Nori Punch - Face KAI A 160.000 ✓

2 Catering Box Bento Hiro Medium Sekat3 DB10B 3.800 

3 Sandwich mold - bear imotani 33.000 ✓

4 Rice Mold - Set Animals Hello Kitty Small 35.000 ✓

5 Cookie Cutter - Hello Kitty 35.000 ✓

6 Cookie Cutter - Doraemon Dorami 35.000 ✓

7 Cookie Cutter Winnie The Pooh 35.000 ✓

euclidian, without concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%



173 

 

 

 

Tabel 6.40. Hasil uji set rekomendasi test case 16 

 
Dalam test case ini, ditemukan 1 produk yang tidak sesuai dan 

6 produk yang benar sehingga persentase ketepatan 

rekomendasi dari test case 16 adalah 86% yang dapat 

dikategorikan baik.  

 
Tabel 6.41. Ringkasan hasil pengujian test case 16 

 
 

 

6.2 Pembahasan 

6.2.1  Analisis Hasil BlackBox testing 

Pada bagian ini dilakukan pembahasan dan penyimpulan hasil 

dari serangkaian pengujian Black Box Testing yang telah 

dilakukan pada perangkat lunak di sisi client dan server. Black 

Box Testing dilakukan untuk untuk menguji ketepatan aplikasi 

apakah hasil eksekusi dari aplikasi telah sesuai dengan apa yang 

telah di rancang sebelumnya. Pengujian juga dilakukan untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan pada sistem dan struktur data, 

hal tersebut dilakukan untuk memastikan setiap fungsional 

aplikasi dapat berjalan dengan baik. Pengujian aplikasi 

No Nama Produk Rekomendasi Harga

Rekomendasi 

sesuai?

1 Pinset Ujung Bengkok 19.000 ✓

2 Rice Mold - Set Animals Hello Kitty Small 35.000 ✓

3 Nori Kemasan Ulang Takaoka 25.000 ✓

4 Bento Cutter - Alphabet ABC Torune 95.000 ✓

5 Rice Mold - Disney Ska Cars Tomica 97.000 

6 Egg Mold - Box Car Fish 32.000 ✓

7 Sandwich mold - bear imotani 33.000 ✓

euclidian, with concurence order

Jumlah seluruh rekomendasi 7

Jumlah rekomendasi yang salah 1

Jumlah Rekomendasi yang benar 6

Persentase ketepatan rekomendasi 86%
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dilakukan berdasarkan hasil kebutuhan fungsional web service 

serta terpenuhinya kebutuhan fungsional dari sisi client. Hasil 

akhir pengujian memperlihatkan bahwasannya dari 15 Fitur 

yang dimiliki oleh aplikasi telah di uji dan dapat berjalan 

dengan baik tanpa ditemukan kendala atau kesalahan sistem.  

 

6.2.2 Analisis Hasil Rekomendasi 

6.2.2.1 Analisis Ketepatan Rekomendasi 

Dari 16 hasil pengujian dapat diketahui masing-masing 

persentase kesesuaian set rekomendasi yang diberikan kepada 

pengguna. Penilaian dilakukan dengan menghitung persentase 

nilai ketepatan dan nilai kesalahan dari masing masing test case 

yang dapat dilihat pada Gambar 6.14 

 
Gambar 6.14. Perbandingan ketepatan rekomendasi 

Dari Gambar 6.14 dapat diketahui dari seluruh test case yang 

dilakukan, didapatkan tingkat ketepatan rekomendasi mencapai 

85,8% sedangkan tingkat kesalahan rata-rata mencapai 14,1%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem rekomendasi 

dengan metode collaborative filtering secara keseluruhan dapat 

dinilai layak untuk diimplementasikan pada toko online 

forbento.  
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6.2.2.2 Analisis Perhitungan Rekomendasi 

Saat pengujian, dilakukan percobaan pengaruh perhitungan 

kesamaan pelanggan dengan 2 metode yang berbeda yaitu 

menggunakan cosine similarity dan euclidian distance yang 

keduanya biasa diterapkan dalam algoritma collaborative 

filtering untuk. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pola perhitungan yang baik untuk meningkatkan performa 

rekomendasi sehingga analisis kemiripan/ketidakmiripan ini 

dilakukan.  

Dari setiap metode yang dilakukan didapatkan data sebagai 

berikut sebagai data perbandingan pada setiap perhitungan: 

 
Tabel 6.42. Persentase hasil uji dengan cosine  

Cosine similarity, without reccurence order 

test user 1 test user 2 test user 3 test user 4 

57% 100% 86% 100% 

Rata rata ketepatan 

0,8575 

 
Tabel 6.43. Persentase hasil uji dengan cosine & reccurence order 

Cosine similarity , with reccurence order 

test user 1 test user 2 test user 3 test user 4 

86% 86% 100% 86% 

Rata rata ketepatan 

0,895 

 
Tabel 6.44. Persentase hasil uji dengan euclidian 

Euclidian distance, without reccurence order 

test user 1 test user 2 test user 3 test user 4 

100% 86% 71% 86% 

Rata rata ketepatan 

0,8575 
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Tabel 6.45. Persentase hasil uji dengan euclidian & reccurence order 

Euclidian distance, without reccurence order 

test user 1 test user 2 test user 3 test user 4 

71% 86% 86% 86% 

Rata rata ketepatan 

0,8225 

 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata rata perhitungan 

penggunaan cosine similarity lebih baik dengan rata-rata 

mencapai 87,6% daripada perhitungan menggunakan euclidian 

distance dengan nilai rata-rata mencapai 84% yang secara lebih 

detail dapat dilihat pada Gambar 6.15 

 

Gambar 6.15. Persentase Kesesuaian Rekomendasi terhadap metode 

perhitungan kemiripan pelanggan 

Namun, perbedaan ini tidak berbeda secara signifikan dan tidak 

berpengaruh banyak terhadap rekomendasi dalam studi kasus 

ini. Setelah dilakukan analisis pada hasil uji coba dan kedua 

metode perhitungan, kedua metode ini adlaah fungsi untuk 

mencari perbedaan diantara 2 buah vektor, namun yang 

membedakan kedua metode ini adalah cosine similarity mencari 

perbedaan sudut kedua vektor sedangkan euclidean distance 
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mencari jarak dari vektor dalam n-dimensi. Dengan algoritma 

yang disebutkan pada  Gambar 6.15, cosine similarity 

cenderung tidak rentan terhadap perubahan panjang vektor 

selama rasio dari vektor tersebut tidak berubah sehingga tetap, 

metode cosine similarity lebih sesuai diterapkan dalam studi 

kasus rekomendasi collaborative filtering selama jumlah rasio 

yang digunakan dalam kasus ini (pelanggan, produk, dan 

penilaian/order) masih tetap, walaupun faktor lain dapat 

dimasukkan untuk meningkatkan performa rekomendasi.  

 

6.2.2.3 Analisis Faktor Pengaruh Rekomendasi 

Hasil rekomendasi yang dihasilkan dari pengujian, tidak 

terlepas dari beberapa faktor yang mampu mempengaruhi hasil 

rekomendasi secara mayor ataupun secara minor. Setiap e-

commerce tentu memiliki pemahaman yang berbeda terhadap 

preferensi pelanggannya sesuai dengan tipe bisnis yang 

dijalankan. Dalam proses wawancara dengan pihak expert dari 

forbento, didapatkan beberapa faktor yang mendorong 

justifikasi pemilihan rekomendasi yang dijabarkan pada 

penjelasan di bawah ini: 

a. Faktor Tipe pelanggan 

 

Gambar 6.16. pengaruh hasil rekomendasi terhadap tipe pelanggan 
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Dalam percobaan yang dilakukan dapat diketahui dari Gambar 

6.16 bahwa rekomendasi yang dihasilkan lebih sesuai dengan 

tipe pelanggan personal dengan rata rata mencapai 89% 

daripada tipe pelanggan catering dengan rata-rata 82,5%.  

 

b. Faktor Reccurence Order 

 
Gambar 6.17. Persentase Kesesuaian rekomendasi terhadap 

penggunaan reccurence order 

Recurrence order atau pembelian berulang digunakan untuk 

menggantikan nilai rating atau penilaian sebagai komponen 

penting sebuah rekomendasi. Namun dari penelitian ini dengan 

data yang didapatkan, diketahui bahwa pembeli cukup jarang 

melakukan pembelian berulang atau memiliki nilai reccurence 

order yang sama terhadap suatu produk. Hal ini menyebabkan 

sedikitnya rentang data yang dihasilkan dari similarity value 

atau derajat kemiripan antar user, dalam kasus ini hanya 

didapatkan rentang data 0.8164965809277261 – 1. Dengan 

demikian pemilihan rekomendasi terbaik bisa saja didapatkan 

dari banyak pelanggan yang juga memiliki derajat kemiripan 

yang sama. Untuk mendapatkan performa rekomendasi yang 

lebih baik bisa dilakukan dengan data yang lebih kaya untuk 

menilai preferensi pelanggan dari sudut pandang penjualan e 

commerce, seperti heatmap, clickstream, rating produk, dan 

lain-lain 
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Dari hasil percobaan dilakukan pengujian menggunakan 2 case 

yang berbeda yaitu penggunaan reccurence order (pembelian 

berulang) dan tanpa menggunakan reccurence order. Dari 

Gambar 6.17, dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan pada 

hasil rekomendasi dengan ada tidaknya faktor reccurence order 

yang disertakan dalam perhitungan. 

Lebih jauh lagi, hasil wawancara yang didapatkan dari expert 

forbento juga menyebutkan bahwa penggunaan reccurence 

order tidak mempengaruhi kecenderungan pelanggannya untuk 

membeli barang yang memiliki tingkat reccurence order yang 

tinggi. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengujian sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan.  

 

6.2.3 Evaluasi  

6.2.3.1 Evaluasi Pengujian 

Evalusi pengujian seharusnya dilakukan dengan metode 

decision support matriks dengan mempertimbangkan nilai 

precision dan recall. Untuk melakukan pengujian ketepatan 

rekomendasi, dilakukan pemisahan data dari setiap daftar 

transaksi yang pernah dilakukan pengguna. Dari transaksi 

tersebut, diambil sebagian data sebagai data testing dan 

sebagian data sebagai data training. Pengambilan data testing 

dipilih berdasarkan urutan pembelian oleh pelanggan pada 

periode yang terakhir. Seluruh data training dimodelkan dan 

dihitung kemiripannya. Hasil set rekomendasi untuk setiap 

pengguna dicocokkan dengan data testing dan dilakukan 

observasi terhadap hasil rekomendasi yang sama dengan data 

testing yang merupakan data transaksi pelanggan yang 

sebenarnya. Dari set rekomendasi yang dihasilkan dapat dinilai 

akurasi rekomendasi berdasarkan data pembelian pelanggan 

selanjutnya pada data testing.  
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6.2.3.2 Evaluasi Penilaian Kemiripan 

Dalam penelitian ini, penggunaan rumus cosine similarity dan 

euclidian distance untuk mengetahui kemiripan pengguna tidak 

mempertimbangkan perbedaan pembelian antara kedua 

pelanggan dan hanya mempertimbangkan kesamaan dari kedua 

pelanggan. Oleh karena itu, jika terdapat perbedaan antara 

pelanggan yang pernah membeli suatu barang atau tidak pernah 

membeli suatu barang, maka nilai yang diberikan dalam 

penelitian ini adalah nilai null, bukan nilai 0.  

Terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan hal ini seperti 

nilai similarity pada graf kurang baik dalam merepresentasikan 

kedekatan pelanggan karena nilai kemiripan yang tinggi tidak 

selalu menggambarkan preferensi yang sama sehingga hasil 

yang didapatkan cenderung tidak bervariasi.  

Namun, jika digunakan alternatif lain untuk mengatasinya yaitu 

dengan memberikan nilai 0 pada setiap relationship antara 

pelanggan dan barang secara default saat pelanggan tersebut 

belum pernah melakukan pembelian, akan berdampak pada 

penurunan efisiensi graf karena semakin banyaknya kapasitas 

memori untuk permodelan graf yang digunakan.  

 Dari hal tersebut, penggunaan recurrence order dinilai kurang 

tepat dalam kasus ini mengingat reccurence order tidak 

merepresentasikan kesukaan/ketidaksukaan pelanggan 

terhadap setiap barang. Penggunaan rating terhadap barang 

lebih disarankan untuk menjadi penilaian kemiripan pelanggan.  
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7 BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan implementasi dan pengujian pada penelitian 

“Rancang Bangun web service rekomendasi dengan database 

neo4j berbasis graph”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Web Service rekomendasi dibangun dalam lingkungan 

teknologi node js dengan menggunakan database graph 

neo4j melalui koneksi bolt. Perancangan meliputi 

pengolahan data yang menghasilkan  963 data 

pelanggan, 277 produk dan 2541 transaksi yang 

selanjutnya diimplementasikan dalam model graf. 

Sistem client dibangun dengan mengimplementasikan 

3 rancangan use case yang dibuat sendiri, dan 7 

implementasi use case yang telah tersedia dalam 

framework wordpress. Sistem server dibangun dengan 

mengimplementasikan 15 rancangan use case yang 

dibangun dengan bahasa javascript dan framework 

express node 

2. Permodelan data graph pada web service ini tediri dari 

4 buah node yaitu, Member, Shop, Products, dan 

Customer dengan 3 jenis relationship yaitu own, buy, 

dan similarity. Dengan pembentukan hubungan 

similarity antar user, hubungan pembelian antara 

pelanggan dan product serta hubungan kepemilikan 

antara member dan shop.  

3. Dengan permodelan yang digunakan dalam penelitian 

ini, jumlah waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk 

membuat seluruh similarity dari 963 pelanggan 

dibutuhkan waktu 23715 ms, sedangkan untuk 

mendapatkan rekomendasi produk melalui database 

graf neo4j adalah 7 ms.  
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4. Kode untuk perhitungan kemiripan pelanggan yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah valid dan sesuai 

dengan rumus cosine similarity maupun euclidian 

distance 

5. Penggunaan reccurence order sebagai pengganti 

preferensi pelanggan tidak cukup berpengaruh dalam 

menghasilkan nilai derajat kemiripan pelanggan.  

6. Spesifikasi lingkungan implementasi yang digunakan 

pada penelitian ini kurang baik untuk menangani 

visualisasi graf neo4j dengan alokasi penyimpanan 

neo4j yang tersisa sebesar 109.87 MiB, yakni terdiri 

dari jumlah node yang teralokasi adalah 10002, jumlah 

property 22250, jumlah relationship 56421, dan 5 tipe 

relationship. 

7. Pengujian hasil rekomendasi dilakukan dengan jumlah 

16 skenario dan 4 pengguna, dan menghasilkan tingkat 

kesesuaian rekomendasi mencapai 85,8% dan tingkat 

kesalahan mencapai 14,1% dengan pengujian 

menggunakan justifikasi expert 

8. Rata rata perhitungan penggunaan cosine similarity 

lebih baik dengan rata-rata mencapai 87,6% daripada 

perhitungan menggunakan euclidian distance dengan 

nilai rata-rata mencapai 84% dalam mencari tingkat 

kemiripan antar user dalam algoritma collaborative 

filtering dengan pengujian menggunakan justifikasi 

expert 

 

7.2 Saran 

Saran  penulis  yang dapat  dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya ialah: 

1. Pengujian sebaiknya dilakukan dengan metode 

decision support matriks dengan mempertimbangkan 

nilai recall dan precision dan pemisahan data 

permodelan dan data testing berdasarkan periode 

waktu/ urutan pembelian.  
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2. Penambahan data untuk merepresentasikan preferensi 

pelanggan terhadap suatu produk dalam bentuk skala 

numerik (rating produk).  

3. Penggunaan lingkungan implementasi dengan 

spesifikasi yang lebih tinggi untuk memvisualisasikan 

graph pada penelitian ini.  

4. Pengembangan sistem untuk menangani proses 

pengambilan data dan pembuatan API dari jenis client 

yang berbeda.  

5. Pembuatan layer data khusus pada server untuk 

menangani berbagai perbedaan jenis data json yang 

akan diterima oleh client. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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Gambar A.1. Lembar Persetujuan Narasumber 
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A.2. Pengujian user 1 

 

Gambar A.2. Lembar Pengujian user 1 
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A.3. Pengujian user 2 

 

Gambar A.3. lembar Pengujian User 3 
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Gambar A.4. Lembar Pengujian User 4 
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Gambar A.5. Lembar pengujian user 4 

 

 


